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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif 
 
tidak dilambangkan 
 
tidak dilambangkan 
 ب 
 
ba 
 
b 
 
Be 
 ت 
 
ta 
 
t 
 
Te 
 ث 
 
s\a 
 
s\ 
 
es (dengan titik di atas) 
 ج 
 
jim j 
 
Je 
 ح 
 
h}a 
 
h} 
 
ha (dengan titik di bawah) 
 خ 
 
kha 
 
kh 
 
ka dan ha 
 د 
 
dal 
 
d 
 
De 
 ذ 
 
z\al 
 
z\ 
 
zet (dengan titik di atas) 
 ر 
 
ra 
 
r 
 
Er 
 ز 
 
zai 
 
z 
 
Zet 
 س 
 
sin 
 
s 
 
Es 
 ش 
 
syin 
 
sy 
 
es dan ye 
 ص 
 
s}ad 
 
s} 
 
es (dengan titik di bawah) 
 ض 
 
d}ad 
 
d} 
 
de (dengan titik di bawah) 
 ط 
 
t}a 
 
t} 
 
te (dengan titik di bawah) 
 ظ 
 
z}a 
 
z} 
 
zet (dengan titik di bawah) 
 ع 
 
‘ain 
 
‘ 
 
apostrof terbalik 
 غ 
 
gain 
 
g 
 
Ge 
 ؼ 
 
fa 
 
f 
 
Ef 
 ؽ 
 
qaf 
 
q 
 
Qi 
 ؾ 
 
kaf 
 
k 
 
Ka 
 ؿ 
 
lam 
 
l 
 
El 
 ـ 
 
mim 
 
m 
 
Em 
 ف 
 
nun 
 
n 
 
En 
 و 
 
wau 
 
w 
 
We 
 ػه 
 
Ha 
 
h 
 
Ha 
 ء 
 
hamzah 
 
’ 
 
Apostrof 
 ى 
 
Ya 
 
y 
 
Ye 
 
xi 
 
 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 
 Contoh: 
 ِمفػ يػ مك  : kaifa 
  ِوػ مهِِمؿ   : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 
 
 
 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 fath}ah 
 
a a  َا 
 
kasrah 
 
i i  َا 
 
d}ammah 
 
u u  َا 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah  dan ya>’ 
 
ai a dan i  ِىمػ 
 
fath}ah dan wau 
 
au a dan u 
 
 ِومػ 
 
Nama 
 
Harakat dan 
Huruf 
 
Huruf dan  
Tanda 
 
Nama 
 
fath}ah dan alif atau ya>’ 
 
ِم ...ِاِ...ِ|َِِمِ
ى 
 d}ammah dan wau 
 
وػػ ػ 
 
a> 
u> 
a dan garis di atas 
 
kasrah dan ya>’ 
 
i> i dan garis di atas 
 
u dan garis di atas 
 
ىػػػػ ػ 
 
xii 
 
 Contoh: 
ِمتامػم  : ma>ta 
ىػمممر  : rama> 
 ِملػ يػ
 ق  : qi>la 
 ِت و ػمػمي  : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta >’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta >’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta >’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 ِةػمض ومرِِِملا ِؿامف ط   : raud}ah al-at}fa>l 
 ِةػمنػ ي دػ ممػ لماِ ِةملػػ
 ضامػفػ لما     : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
 ِةػػ ممػ  كػ
 ح ػلما   : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (  ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
ِمانػمّػبمر  : rabbana> 
ِمانػػ يمػّجػمن  : najjaina> 
 ِقػ محػ ػلما  : al-h}aqq 
ِممػ ػّع ػن  : nu‚ima 
 ِو دػمع  : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( ّىِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 ِىػ لػمع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 ِىػ ػبمرػمع : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
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Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ؿاِ  (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. 
Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata 
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis 
mendatar (-). 
Contoh: 
 ِسػ  مػ شلما : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
 ِةػمػلمزػ ػل زلما : al-zalzalah (az-zalzalah) 
ِما ِةمفػمس لػمفػ ػل  : al-falsafah 
 ِدملػ ػػبػ ػلما : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
 ِأمػتِمف و رػ م   : ta’muru>na 
 ِع وػ نػػلما  : al-nau‘ 
 ِء  يػمش  : syai’un 
 ِت رػ
 م أ  : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-
terasi secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
9. Lafz} al-Jala>lah (للا) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
xiv 
 
atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
 ِن ػي
 دِ ِللا  di>nulla>h  ا ب ِلل  billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
 ِمػ هِ ِ  فِ
 ِة ممػ ػػحمرِ
 ِللا     hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
 
 
 
 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 
Nas}r H{ami>d Abu>) 
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B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt.  = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw.  = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s.  = ‘alaihi al-sala>m 
H  = Hijrah 
M  = Masehi 
SM  = Sebelum Masehi 
l.  = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.   = Wafat tahun 
QS …/…: 4  = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4 
HR  = Hadis Riwayat 
UU  = Undang-Undang 
PPDH  = Pondok Pesantren Darul Huffadh 
LAC  = Language Advisory Council  
OSDHA  = Organisasi Santri Darul Huffadh 
CLI                           = Central Language Improvement 
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Tesis ini membahas ‚Kontribusi Language Advisory Council terhadap 
Penciptaan Lingkungan Bahasa Arab di Pondok Pesantren Darul Huffadh Tuju-tuju 
Kajuara Kabupaten Bone.‛ Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
penciptaan lingkungan bahasa Arab di Pondok Pesantren Darul Huffadh Tuju-tuju 
Kajuara Kabupaten Bone, mendeskripsikan bentuk-bentuk kontribusi Language 
Advisory Council terhadap Penciptaan Lingkungan Bahasa Arab di Pondok 
Pesantren Darul Huffadh dan mengeksplanasikan faktor pendukung dan penghambat 
yang dihadapi Language Advisory Council serta solusinya. 
Penelitian berlokasi di Lembaga Bahasa Pondok Pesantren Darul Huffadh 
yaitu Language Advisory Council, dengan teknik pengumpulan data riset lapangan, 
meliputi teknik  observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pendekatan yang 
digunakan adalah pendekatan yuridis, linguistik, sosiologis dan pedagogis. Adapun 
sumber data dipilih secara purposive. Data yang diperoleh dianalisis dengan reduksi 
data, penyajian data, dan verifikasi.           
Hasil penelitian menunjukkan penciptaan lingkungan bahasa Arab di Pondok 
Pesantren Darul Huffadh Tuju-tuju Kajuara Kabupaten Bone telah direalisasikan 
oleh Lembaga Bahasa Language Advisory Council dalam pembelajaran bahasa Arab 
di Pondok Pesantren Darul Huffadh. Dilihat dari tujuan penciptaan lingkungan 
bahasa Arab agar peserta didik dapat menguasai bahasa Arab sehingga mereka 
mampu menjadikan bahasa Arab sebagai alat komunikasi dan sekaligus mampu 
memahami mata pelajaran yang umumnya berbahasa Arab serta memahami buku-
buku Islam atau kitab-kitab bahasa Arab lainnya disamping al-Quran dan Hadis. 
Language Advisory Council telah berkontribusi terhadap Penciptaan Lingkungan 
Bahasa Arab di Pondok Pesantren Darul Huffadh dengan membentuk bagian-bagian 
bahasa baik yang ada di pengurusan Organisasi Santri Darul Huffadh (OSDHA) 
begitupula bagian bahasa yang ada di Asrama-asrama santri melalui program-
program yang telah diimplementasikan berupa kegiatan-kegiatan kebahasaan di 
lingkungan pesantren. Faktor-faktor pendukung penciptaan lingkungan bahasa Arab 
di Pondok Pesantren Darul Huffadh Tuju-tuju Kajuara Kabupaten Bone adalah 
apresiasi Pimpinan Pondok Pesantren Darul Huffadh terhadap penciptaan 
lingkungan bahasa Arab, partisipasi aktif dari santri dan dewan guru yang ada di 
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PPDH, diterapkannya disiplin berbahasa di lingkungan pesantren dan mata pelajaran 
yang pada umunya berbahasa Arab/kitab gundul adapun faktor-faktor penghambat 
penciptaan lingkungan bahasa Arab adalah rendahnya pemahaman dan perhatian 
santri untuk berbahasa Arab sehari-hari dan kebijakan disiplin bahasa di lingkungan 
PPDH belum optimal serta kurangnya fasilitas dan media pembelajaran bahasa 
Arab. Solusi Language Advisory Council terhadap penciptaan lingkungan bahasa 
Arab di Pondok Pesantren Darul Huffadh adalah berusaha merealisasikan semua 
program-program bahasa dengan baik dan berusaha memberikan pemahaman serta 
kesadaran santri dan tenaga pengajar untuk berbahasa Arab di setiap aktivitas di 
PPDH dengan menerapkan disiplin bahasa Arab yang baik dalam lingkungan PPDH 
serta Menyediakan berbagai fasilitas dan media pembelajaran bahasa Arab yang 
lengkap dan mumpuni dan berusaha mendatangkan native speaker sehingga santri 
secara langsung mendengar bahasa yang dituturkan oleh penutur aslinya sehingga 
santri lebih termotivasi untuk berbahasa Arab. 
Implikasi dari penelitian ini yaitu hendaknya para pengajar bahasa Arab 
memahami bahwa bahasan tentang penciptaan lingkungan bahasa Arab merupakan 
bahasan penting yang harus dicermati para pelajar bahasa Arab baik di sekolah-
sekolah atau pesantren dan umumnya di lembaga pendidikan yang terdapat di 
dalamnya pembelajaran bahasa Arab. Seharusnya di dalam peningkatan 
keterampilan berbahasa Arab peserta didik faktor lingkungan bahasa Arab 
merupakan faktor yang sangat penting yang harus ada di dalamnya. 
 1 
  BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Manusia adalah makhluk individu dan sekaligus makhluk sosial yang berarti 
manusia tidak dapat hidup sendiri tanpa adanya hubungan dengan makhluk lainnya, 
kegiatan ini membutuhkan alat sarana media yaitu bahasa
1
 termasuk sesama 
manusia dengan jalan menggunakan bahasa untuk berkomunikasi.  
Bahasa sebagaimana diketahui merupakan suatu sarana yang sangat penting 
dalam menyampaikan suatu ide maupun pesan. Melalui bahasa kita dapat 
berkomunikasi dan mengetahui perkembangan yang terjadi. Bahasa sebagai sesuatu 
hasil karya cipta manusia
2
 memiliki peran yang sangat penting dalam interaksi antar 
sesama manusia. Bahasa menandai eksistensi manusia, sehingga dapatlah dikatakan 
‚aku berbahasa karena aku hidup‛3 
Dewasa ini, bahasa Arab merupakan bahasa asing bagi non Arab yang 
peminatnya cukup besar. Terbukti semakin banyaknya bangsa Eropa dan pemeluk 
agama lain yang mempelajari bahasa Arab secara mendalam, meskipun  dengan 
motivasi yang berbeda. Paling tidak, ada tiga alasan mengapa bahasa Arab dianggap 
memiliki kedudukan dan peran yang amat penting. Pertama, bahasa Arab 
merupakan bahasa international, ciri di antaranya ialah bahasa Arab merupakan 
                                                          
1
Hamsiah Djafar, Pembelajaran Bahasa Indonesia (Cet. I; Makassar: Alauddin Press, 2011), 
h. 1. 
2Naif Ma’ruf, Khasa>isu al-Lugah al-Arabiyyah Wa T{ara>iqi Tadri>siha> (Cet IV; Beirut: Dar al-
nafais, 1991), h. 18. 
3
Samsuri, Analisis Bahasa (Cet. VIII; Jakarta: PT Gelora aksara Pratama, 1991), h. 5. 
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salah satu bahasa mayor di dunia yang dituturkan oleh tidak kurang dari 200 juta 
orang di berbagai belahan dunia.
4
 
Kedua, bahasa Arab merupakan bahasa al-Qur’an, kitab suci umat Islam, 
yang berjumlah lebih dari satu miliar jiwa.
5
 Sekalipun dalam keyakinan muslim, al-
Qur’an bukan hanya petunjuk bagi mereka, melainkan juga petunjuk bagi seluruh 
umat manusia. 
Ketiga, bahasa Arab telah menjadi bahasa yang cukup besar peminatnya di 
Barat terutama dalam dasawarsa terakhir ini. Di negara Barat, khusunya di Amerika 
tidak satupun perguruan tinggi yang tidak menjadikan bahasa Arab sebagai salah 
satu mata kuliah, termasuk perguruan tinggi Katolik dan Kristen. Harvard 
University sebuah perguruan tinggi swasta yang paling terpandang di dunia yang 
didirikan oleh  para pendeta Protestan, Georgetown University, sebuah universitas 
swasta Katolik, mempunyai pusat study Arab yang bernama center of contemporary 
Arab studies. Sedangkan di Afrika bahasa Arab menjadi bahasa pertama di negara-
negara semacam Mauritania, Maroko, Aljazair, Libya dan Sudan.
6
 Sementara di 
Seoul, Korea Selatan beberapa organisasi studi Islam mulai menggalakkan 
pengajaran bahasa Arab baik bagi orientalis maupun kaum Muslimin di sana, 
termasuk di Jepang terdapat lembaga pengajaran bahasa Arab yang diprakarasai 
                                                          
4
Sabah Gazzawi, The Arabic Language (Washington D.C: Center Of Contemporary Arab 
Studies, 2000), h.5, atau lihat, Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya, h.1 
5
Anwar G Chejne, Bahasa Arab dan Peranannya dalam Sejarah. (Jakarta: Pusat Pembinaan 
dan Pengembangan Bahasa Depdikbud, 1996), h. 29-30 
6
Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya: Beberapa Pokok Pikiran  (Cet. II; 
Jakarta: Pustaka Pelajar, 2004), h. 1-2.  
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oleh pihak Saudi.
7
Di Indonesia sendiri, negara dengan penduduk muslim terbesar di 
dunia, bahasa Arab merupakan bahasa asing yang diajarkan pada lembaga-lembaga 
pendidikan terutama lembaga-lembaga pendidikan bercirikan Islam seperti pondok 
pesantren. 
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa bahasa Arab memiliki signifikansi 
yang amat besar, bukan saja bagi ratusan juta umat muslim Arab dan non Arab, 
melainkan juga bagi setiap yang memiliki kepentingan menjalin komunikasi efektif 
dengan dunia Arab khususnya dan dunia Islam umumnya. Bahasa Arab merupakan 
bahasa yang mesti dipelajari oleh umat Islam. Sebagaimana Allah berfirman dalam 
QS. Yusuf/12: 2. 
                   
Artinya :  
Sesungguhnya kami menurunkannya berupa al-Qur’an dengan berbahasa Arab, 
agar kamu memahaminya. (QS. Yusuf/12: 2).
8
 
 
Bahasa Arab juga merupakan bahasa ahli Syurga dalam artian bahwa bahasa 
Arab sebagai alat komunikasi bagi penghuni Syurga kelak di hari kemudian sesuai 
hadis nabi saw. yang berbunyi: 
                                                          
7Lihat, ‚Bahasa Arab‛ dalam Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam, Jilid 1 
(Cet. III; Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 1994), h.153.  
8
Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Cet. III; Jakarta: Penyelenggaraan 
Kitab Suci, 1985),  h. 794. 
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 لاق ونع الله يضر سابع نبا نعىهسً ويهع الله ىهص الله لٌسر لاق :  َا ٍَثَلاِثن َبَرَعنْا ٌْ ُّبِح
 هاًر( . ٌِّيبَرَع ِةَّنَجنْا ِمَْىا َوَلاَك ًَ  ٌِّيبَرَع َنأُْرقنْا ًَ  ٌِّيبَرَع ِْينََّنِلِيناربط)
9        
Artinya : 
Cintailah bahasa Arab karena tiga hal, karena aku adalah orang Arab, al-Qur’an 
berbahasa Arab dan sekaligus bahasa penghuni Syurga kelak.  
 
Dari uraian di atas tampak tiga hal utama yang menjadikan bahasa Arab itu 
mengungguli bahasa lainnya; yaitu pertama karena Rasulullah adalah keturunan 
Arab, kedua karena bahasa Arab adalah bahasa kitab suci al-Qur’an, dan ketiga 
bahasa Arab adalah bahasa bagi penghuni Syurga kelak. 
Pada dasarnya, penguasaan bahasa Arab telah ditekankan sejak awal, Umar 
bin Khattab r.a., pernah menegaskan:  
َىهَع ا ٌْ ُصِرْحا  َت َع ٌّه ِى  ْىُِكنْيِد ْنِي ٌءْزُج َايَِّنَإف ِةَِّيبَرَعْنا ِةَغهُّنا10   
Artinya:  
Hendaklah kalian berupaya keras mempelajari bahasa Arab, karena ia merupakan 
bagian dari agamamu. 
 
Kedudukan istimewa yang dimiliki oleh bahasa Arab di antara bahasa-
bahasa lain di dunia adalah berfungsi sebagai bahasa al-Qur’an dan hadis serta 
kitab-kitab lainnya. Hal ini menjadi salah satu faktor mengapa orang ingin 
mempelajari, menguasai, dan memahami bahasa Arab karena ia merupakan bahasa 
al-Qur’an dan Hadis Nabi Muhammad saw. yang keduanya merupakan sumber 
                                                          
9
Assayyid Ahmad al-Hasyim, Mukhta>ru al-Hadi>|s al-Nawawiyyi (Cet. VI; Kairo,1949), h. 8. 
10
Lihat Akhmad Munawari, Belajar Cepat Tata Bahasa Arab Program 30 Jam:Nahwu Sharaf 
Sistematis (Cet. XIV; Yogyakarta: Nurma Media Idea, 2007), h. iii. 
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utama dalam ajaran Islam. Maka tidak mengherankan jika kedudukan bahasa Arab 
sangatlah penting karena penguasaan terhadap bahasa tersebut menjadi pensyaratan 
utama dalam mengkaji al-Qur’an di samping ilmu-ilmu lainnya. 
Ada kecenderungan ‎dalam pembelajaran bahasa Arab dalam dunia 
pendidikan dewasa ini untuk kembali pada pemikiran bahwa ‎anak akan belajar lebih 
baik jika lingkungan diciptakan secara alamiah. Belajar ‎akan lebih bermakna jika 
anak mengalami sendiri apa yang dialaminya. Dalam dunia pendidikan pada 
hakikatnya adalah usaha membudayakan manusia atau memanusiakan manusia. 
Manusia itu sendiri adalah pribadi yang utuh dan pribadi yang kompleks sehingga 
sulit dipelajari secara tuntas. Oleh karena itu, masalah pendidikan tak akan pernah 
selesai, sebab hakikat manusia itu sendiri  selalu berkembang mengikuti dinamika 
kehidupannya. Namun tidaklah berarti bahwa pendidikan harus berjalan secara 
alami. Pendidikan tetap memerlukan inovasi-inovasi sesuai dengan kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi tanpa mengabaikan nilai-nilai manusia baik sebagai 
makhluk sosial maupun sebagai makhluk religius.
11
 
Pendidikan pada dasarnya adalah usaha sadar untuk menumbuh kembangkan 
potensi peserta didik dengan cara mendorong dan memfasilitasi kegiatan belajar 
mereka. Secara detail, dalam Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
sistem pendidikan Nasional Bab 1 pasal 1 ayat 1 menyatakan bahwa Pendidikan 
didefinisikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
                                                          
11
Nana Sudjana, CBSA dalam Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 
1996), h. 2.  
6 
 
 
dan proses belajar agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa dan negara.
12
 
Oleh sebab itu, dalam melaksanakan pendidikan, faktor lingkungan 
merupakan salah satu faktor / unsur pendidikan yang ikut serta menentukan corak 
pendidikan.
13
 Faktor lingkungan ini tidak sedikit pengaruhnya terhadap pendidikan 
dan pembelajaran bahasa Arab. Oleh sebab itu, perlu adanya lingkungan bahasa 
dalam pembelajaran bahasa Arab. Menurut Albert Bandura dalam teori belajar 
sosial menjelaskan bahwa setiap orang pada dasarnya belajar dari pengalaman yang 
pernah mereka alami dan juga dari pengamatan lansung atau bisa dikatakan dengan 
mencontoh suatu hal yang ada dalam lingkungannya.
14
 
Pada prinsipnya semua orang akan belajar dari apa yang ia lihat, ia dengar 
dari berbagai media dan juga orang lain yang berada di sekitar mereka. Oleh karena 
itu, faktor lingkungan memang menjadi salah satu faktor penting dalam 
menciptakan karakter tumbuh kembang seseorang khususnya dalam pembelajaran. 
Peserta didik adalah pelajar sebagai subjek yang berada dalam lingkungan tersebut, 
maka dapat dijelaskan bahwa perubahan-perubahan yang diakibatkan lingkungan 
                                                          
12
Undang-Undang tentang Sistem Pendidikan Nasional (UU RI No 20 tahun 2003), (Cet. II; 
Jakarta: Sinar Grafika, 2006), h. 2. 
13
Munirah, Lingkungan Dalam perspektif Pendidikan Islam (Cet VIII; Makassar: Alauddin 
Press, 2011), h. 7. 
14
Teori Belajar Sosial, http://www.anneahira.com/teori-belajar-sosial.htm diakses tanggal 16 
januari 2014. 
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dapat bersifat menetap dan relatif permanen. Semakin kuat pengaruh lingkungan 
tersebut, maka perubahan yang akan terjadi pada subjek belajar diprediksikan akan 
semakin tinggi pula. Inilah kehebatan pengaruh lingkungan terhadap perkembangan, 
pertumbuhan dan prilaku seseorang. Blocher menjelaskan bahwa pada esensinya 
lingkungan belajar ini merupakan suatu konteks fisik, sosial, dan psikologis yang 
dalam konteks tersebut anak belajar dan memperoleh prilaku baru.
15
 
Perkembangan kemampuan berbahasa seseorang dipengaruhi antara ‎lain oleh 
lingkungan. Hasil penelitian menyebutkan bahwa anak yang tinggal ‎di lingkungan 
ekonomi yang mapan akan lebih cepat, lebih teliti dan lebih ‎kuat berbahasa 
dibandingkan dengan mereka yang tumbuh di lingkungan ‎sosial ekonomi rendah.‎  
Pendapat tersebut dapat ditegaskan bahwa lingkungan belajar merupakan 
sarana para pelajar dapat mencurahkan dirinya untuk beraktivitas, berkreasi, 
termasuk melakukan berbagai simulasi banyak hal sehingga mereka mendapatkan 
sejumlah keterampilan dari kegiatan belajar tersebut sebagai wujud dari hasil 
belajarnya. Jika pembelajaran peserta didik difokuskan kepada kemahiran berbahasa 
Arab maka dari itu perlu ada lingkungan belajar yang di dalamnya terdapat 
kegiatan-kegiatan bahasa Arab untuk mencapai tujuan tersebut. 
Pembelajaran bahasa Arab merupakan suatu hal yang dapat mengembangkan 
keterampilan berkomunikasi lisan dan tulisan serta memahami dan mengungkapkan 
informasi, ide, perasaan, mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi dan budaya. 
Lingkungan bahasa mempunyai peranan penting dalam pemerolehan bahasa 
                                                          
15
Rita Mariyana, dkk, Pengelolaan Lingkungan Belajar (Cet. I; Kencana, 2010), h. 39. 
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tersebut. Lingkungan bahasa Arab mempengaruhi dalam proses pembelajaran dan 
peserta didik mampu meningkatkan kemahiran berbahasa Arab, mendorong dan 
memberanikan mereka untuk mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari, atau 
segala sesuatu yang didengar dan dilihat dari sesuatu yang mempengaruhi mereka 
dalam pempelajari bahasa Arab. Oleh sebab itu perlu adanya lingkungan bahasa 
Arab dalam pembelajaran bahasa arab yang dapat memberikan pemahaman kepada 
peserta didik tentang bahasa Arab seutuhnya. 
Pavlov sebagai pelopor aliran behavioris (al-Nazriyah al-Hissiyah al-
sulukiyah), yang kemudian diikuti Edward L. Thorndike dengan teori hukum efek, 
dan dilanjutkan oleh B. F. Skinner dengan teori reinforcement (al-t}awab atau al-
ta’ziz) menganggap bahwa merekayasa lingkungan pembelajaran adalah cara yang 
efektif untuk mencapai kemahiran berbahasa.
16
 
Lingkungan Bahasa Arab adalah sebuah masyarakat yang di dalamnya 
terdapat bermacam-macam kegiatan bahasa Arab, baik itu percakapan sehari-hari 
ataupun kegiatan bahasa yang lain, seperti: latihan berpidato, seminar, proses 
pembelajaran, lomba-lomba bahasa, permainan bahasa, dan kegiatan terikat lainnya. 
Untuk mengembangkan lingkungan bahasa Arab di dalam lembaga pendidikan 
dibutuhkan lembaga bahasa yang merkoordinir dan sebagai penggerak bahasa 
dengan menerapkan kegiatan-kegiatan bahasa tersebut. 
                                                          
16
Lihat Salah ‘Abdul al-Majid al-arabi, Ta’allum al-Lugah al-Hayyah wa Ta’li >muha> Baina 
al-Nazriyah wa al-Tatbiq (Cet. I; Birut: Maktabah Libnan, 1981), h. 8. 
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Pesantren adalah salah satu lembaga pendidikan formal yang bercorak 
islami, di dalam lembaga ini terdapat jenjang pendidikan mulai dari tingkat dasar 
(Madrasah Ibtidaiyyah) sampai tingkat lanjutan (Madrasah Aliyah) bahkan sampai 
perguruan tinggi. Sebagai lembaga pendidikan Islam, pesantren dikenal merupakan 
lembaga pendidikan yang mampu menghasilkan alumni yang memiliki kompetensi 
unggul dalam bidang ilmu agama seperti fikih, al-Qur’an, al-Hadis, dan bahasa 
Arab. Materi bahasa Arab paling dominan dipelajari di pesantren. Pengajaran kitab 
kuning berbahasa Arab dan tanpa harakat atau sering disebut kitab gundul, yang 
merupakan satu-satunya metode yang secara formal yang diajarkan dalam 
komunitas pesantren di Indonesia.
17
 
Pondok Pesantren Darul Huffadh Tuju-tuju Kajuara Bone adalah salah satu 
pesantren yang selain mengajarkan ilmu umum juga mengajarkan pelajaran 
keagamaan dan pelajaran bahasa Arab. Dengan pelajaran bahasa Arab peserta didik 
diharapkan mampu menguasai kemahiran berbahasa Arab. Sedangkan kemahiran 
berbahasa Arab adalah kemampuan menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi, 
baik lisan maupun tulisan yang meliputi keterampilan membaca (al-qira>ah), menulis 
(al-kita>bah), berbicara (al-kala>m), dan menyimak (al-istima >’).18  
Untuk meningkatkan kemahiran berbahasa tidak bisa hanya mengandalkan 
kelas formal sebagai tempat untuk melatih kemahiran berbahasa, akan tetapi juga 
                                                          
17
M.Amin Haedari, dkk, Masa Depan Pesantren: dalam Tantangan Modernitas dan 
Tantangan Komplesita global (Cet. I; Jakarta, 2004). h. 2. 
18
Ahmad Fuand Efendi, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab (Cet. II; Malang: Misykat, 
2005), h. 78-81. 
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diperlukan penciptaan lingkungan di dalam dan di luar kelas yang memberikan 
keleluasaan kepada individu peserta didik untuk selalu berkomunikasi dengan 
bahasa Arab yang hal ini bisa di terapkan dengan diciptakan lingkungan bahasa 
Arab (Bi>ah Arabiyah) di lingkungan pesantren.  
Pondok Pesantren Darul Huffadh ini membentuk lembaga bahasa yang 
disebut Language Advisory Council (LAC) sebagai sarana untuk menciptakan 
lingkungan bahasa Arab dalam lingkungan Pondok Pesantren Darul Huffadh agar 
peserta didik mampu menguasai kemahiran bahasa Arab dalam pembelajaran bahasa 
Arab. 
Untuk menunjang kegiatan pembelajaran dan memudahkan pencapaian 
keberhasilan pembelajaran di PPDH, kehadiran Language Advisory Council 
merupakan salah satu alternatif yang baik dalam meningkatkan kualitas peserta 
didik dalam pembelajaran bahasa Arab, maka lembaga bahasa Pondok Pesantren 
Darul Huffadh berupaya semaksimal mungkin dengan cara menciptakan lingkungan 
di dalamnya peserta didik diwajibkan untuk berbahasa Arab sehari-hari, baik dalam 
proses pembelajaran di dalam kelas maupun di luar kelas dan menerapkan berbagai 
kegiatan-kegiatan bahasa yang terkait dengan bahasa Arab dengan memberikan 
hukuman bagi peserta didik atau mengadakan Mahkamah Lugah bagi yang 
melanggar disiplin berbahasa Arab yang ada di Pondok Pesantren Darul huffadh, 
agar supaya menghasilkan alumni-alumni berkualitas yang dapat menguasai empat 
kemahiran berbahasa Arab yaitu istima>’, kala>m, qira'>`ah dan kita>bah. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka pokok masalah dalam penelitian 
ini adalah bagaimana kontribusi Language Advisory Council (LAC) terhadap 
penciptaan lingkungan bahasa Arab di Pondok Pesantren Darul Huffadh Tuju-Tuju 
Kajuara Kabupaten Bone. Pokok masalah tersebut dikembangkan dalam beberapa 
submasalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana gambaran penciptaan lingkungan bahasa Arab di Pondok 
Pesantren Darul Huffadh Tuju-tuju Kajuara Bone? 
2. Bagaimana bentuk-bentuk kontribusi Language Advisory Council (LAC) 
terhadap penciptaan lingkungan bahasa Arab di Pondok Pesantren Darul 
Huffadh Tuju-tuju Kajuara Bone? 
3. Faktor-faktor apa yang menjadi pendukung dan penghambat yang dihadapi 
Language Advisory Council (LAC) terhadap penciptaan lingkungan bahasa 
Arab di Pondok Pesantren Darul Huffadh dan bagaimana solusinya? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini berfokus pada permasalahan tentang bentuk-bentuk kontribusi 
Language Advisory Council (LAC) terhadap penciptaan lingkungan bahasa Arab di 
Pondok Pesantren Darul Huffadh Tuju-tuju Kajuara Kabupaten Bone. 
2. Deskripsi Fokus 
Penelitian ini berjudul kontribusi Language Advisory Council (LAC) 
terhadap penciptaan lingkungan bahasa Arab di Pondok Pesantren Darul Huffadh 
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Tuju-tuju Kajuara Kabupaten Bone. Untuk lebih memperjelas arah penelitian ini, 
maka perlu dijelaskan beberapa istilah yang terdapat dalam judul di atas, agar tidak 
terdapat kesalah pahaman pembaca dalam memahamaminya. Adapun istilah yang 
perlu dijelaskan adalah sebagai berikut: 
a. Language Advisory Council (LAC). 
  Language Advisory Council (LAC) adalah lembaga bahasa yang ada di 
Pondok Pesantren Darul Huffadh berorientasi pada pembelajaran bahasa Arab 
terhadap peserta didik di Pondok Pesantren Darul Huffadh seharusnya memerlukan 
perhatian dari semua pihak yang ada di pesantren, karena keberadaaan lembaga 
bahasa ini merupakan bagian yang sangat penting dalam memberikan kontribusi 
terhadap penciptaan lingkungan bahasa Arab di Pondok Pesantren Darul Huffadh. 
Dengan membentuk berbagai program-program kegiatan kebahasaan dalam 
pembelajaran bahasa Arab di lingkungan pesantren.  
b. Lingkungan Bahasa Arab 
  Pengelolaan lingkungan belajar atau penciptaan lingkungan bahasa Arab 
adalah salah satu upaya terhadap pembelajaran bahasa Arab dengan tujuan untuk 
mencapai kemahiran berbahasa Arab peserta didik dalam suatu lembaga pendidikan. 
Penciptaan lingkungan belajar pada UU RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem 
pendidikan Nasional menggunakan ungkapan ‚Pendidikan merupakan usaha sadar 
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar‛ yaitu rangkaian upaya sadar dan 
terencana untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi peserta didik. 
Jika difokuskan terhadap pembelajaran bahasa Arab maka seharusnya ada upaya 
13 
 
 
sadar dan terencana terhadap penciptaan lingkungan bahasa Arab dalam 
pembelajaran bahasa tersebut. 
  Lingkungan Bahasa Arab adalah sebuah masyarakat yang di dalamnya 
terdapat bermacam-macam kegiatan bahasa arab, baik itu percakapan sehari-hari 
ataupun kegiatan bahasa yang lain, seperti: latihan berpidato, seminar, lomba-lomba 
bahasa, permainan bahasa, dan kegiatan terikat lainnya. 
D. Kajian Pustaka 
Subtansi pada penelitian ini memfokuskan pada kontribusi Language 
Advisory Council (LAC) terhadap penciptaan lingkungan bahasa Arab di Pondok 
Pesantren Darul Huffadh Tuju-tuju Kajuara Kabupaten Bone. Berdasarkan 
penelusuran terhadap literatur-literatur yang berkaitan dengan objek kajian dalam 
penelitian ini, penulis menemukan beberapa karya ilmiah yang memiliki relevansi 
dengan penelitian ini. 
Penelitian tesis yang dilakukan oleh Halimi Zuhdy, dengan judul 
‚Lingkungan Bahasa Arab dan Perannya dalam Belajar dan Pembelajaran di Pondok 
Pesantren Al-Amien Prenduan Sumenep Madura.‛ penelitian ini mengungkap 
bahwa, lingkungan bahasa Arab di Pondok Pesantren al-Amien Prenduan Sumenep 
ada dua macam; lingkungan formal dan non formal. Sedangkan kegiatan-kegiatan 
yang terdapat dalam lingkungan formal adalah: materi bebicara, mendengarkan, 
mengarang, menterjemah dengan melalui pelajaran imla’, kaligrafi, pengayaan 
kosakata dan istilah, bala>ghah, al-nahwu dan s}orof, memahami kitab, al-Qur’an, 
teks sastra, majalah dinding, penulisan makalah dan laboraturium bahasa. 
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Lingkungan non formal adalah lingkungan bahasa di luar kelas seperti di kantin, 
masjid, koprasi, lapangan dan lain-lain dimana santri memperoleh bahasa tanpa 
sadar dengan melalui kegiatan bahasa seperti seminar, dialog, demonstrasi bahasa, 
drama, lomba bahasa, tasmi’, penyiaran, penyebaran kosakata dan pusat pelayanan 
bahasa dengan mengadakan tajassus (memata-matai) bagi yang melanggar disiplin 
bahasa. Dalam pemerolehan keterampilan bahasa tersebut hendaknya pendamping, 
tim monitoring, guru dan peserta didik memperhatikan lingkungan kebahasaan 
karena ia sangat berperan dalam pemerolehan bahasa peserta didik.
19 
Penelitian tesis yang dilakukan oleh Ivatul Khairiah, dengan judul 
‚Penggunaan Kegiatan Berbahasa Untuk Mengembangkan Lingkungan Bahasa Arab 
(Penelitian Eksperimen di Pondok Pesantren Darul Istiqomah Bondowoso, Jawa 
Timur).‛ penelitian ini mengungkap bahwa, kegiatan bahasa yang sesuai untuk 
mengembangkan lingkungan bahasa Arab menurut para guru dan peserta didik di 
Pondok Pesantren Darul Istiqomah Bondowoso adalah semua kegiatan bahasa harus 
berjalan dengan baik, dan apabila memungkinkan dengan mengupayakan kegiatan 
bahasa lain yang menyenangkan yang mampu meningkatkan motivasi peserta didik 
dengan mengadakan panggung drama Arab yang dipandang lebih efektif untuk 
mengembangkan lingkungan bahasa Arab disebabkan mampu meningkatkan 
                                                          
19
Halimi Zuhdy, ‚Lingkungan Bahasa Arab dan Perannya dalam Belajar dan Pembelajaran di 
Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan Sumenep Madura‛, tesis tahun 2007. 
15 
 
 
kemampuan kemahiran berbahasa peserta didik baik kemampuan berbicara, 
mendengar, berbicara dan menulis.
20
 
Penelitian tesis yang dilakukan oleh Fadilah Nurul, dengan judul 
‚Pengefektifan Lingkungan Arabi dengan permainan bahasa untuk meningkatkan 
kemahiran berbicara (Penelitian eksperimen pada asrama di Madrasah Aliyah Negeri 
3 Malang, Jawa Timur.) ‚ penelitian ini mengungkap bahwa, terdapat perbedaan dan 
peningkatan yang besar dalam hasil belajar peserta didik. Hal ini menunjukkan 
bahwa pengajaran berbicara dengan permainan bahasa efektif dalam meningkatkan 
kemampuan berbicara peserta didik. Pembelajaran ini juga sesuai untuk melatih 
peserta didik agar tidak hanya menghafal, tetapi juga banyak praktik berbicara agar 
tidak merasa bosan, mengantuk dan malas dalam belajar bahasa Arab. Pada 
umumnya pembelajaran kemahiran berbicara dengan permainan bahasa itu 
menyenangkan dan bisa meningkatkan kemahiran peserta didik dalam berbicara 
disebabkan permainan itu disukai semua orang apalagi anak-anak dengan kata lain 
‚Pembelajaran kemahiran berbicara dengan permainan bahasa itu efektif untuk 
meningkatkan kemahiran brbicara peserta didik di lingkungan Arabi‛.21    
Meskipun dalam tesis tersebut mengungkapkan bahasan tentang peranan 
lingkungan dalam pembelajaran bahasa Arab dan penerapan kegiatan-kegiatan 
dalam penciptaan lingkungan bahasa Arab di lembaga pendidikan, namun tesis ini 
                                                          
20
Ivatul Khairiah, ‚Penggunaan Kegiatan Berbahasa Untuk Mengembangkan Lingkungan 
Bahasa Arab (Penelitian Eksperimen di Pondok Pesantren Darul Istiqomah Bondowoso, Jawa 
Timur), tesis tahun 2009. 
21
Fadilah Nurul, ‚Pengefektifan Lingkungan Arabi dengan permainan bahasa untuk 
meningkatkan kemahiran berbicara (Penelitian eksperimen pada asrama di Madrasah Aliyah Negeri 3 
Malang, Jawa Timur.‛), tesis tahun 2009.  
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nantinya akan berbeda dengan tesis-tesis tersebut dan lokasi penelitian juga 
berbeda. Karena tesis ini membahas tentang kontribusi Language Advisory Council 
(LAC) terhadap penciptaan lingkungan bahasa Arab di Pondok Pesantren Darul 
Huffadh Tuju-tuju Kajuara Kabupaten Bone melalui proses penelitian lapangan. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan  Penelitian 
a. Mengetahui gambaran penciptaan lingkungan bahasa Arab di Pondok 
Pesantren Darul Huffadh Tuju-tuju Kajuara Kabupaten Bone. 
b. Mendeskripsikan bentuk-bentuk kontribusi Language Advisory Council 
(LAC) terhadap penciptaan lingkungan bahasa Arab di Pondok Pesantren 
Darul Huffadh Tuju-tuju Kajuara Kabupaten Bone. 
c. Mengeksplanasikan faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi 
Language Advisory Council (LAC) terhadap penciptaan lingkungan bahasa 
Arab di Pondok Pesantren Darul Huffadh Tuju-tuju Kajuara Kabupaten 
Bone. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan intern; secara metodologis kajian ini dapat digunakan sebagai 
indikator untuk meningkatkan pembelajaran bahasa Arab. Dari penelitian 
ini diharapkan dapat menciptakan lingkungan bahasa Arab yang efektif 
agar mampu meningkatkan keterampilan bahasa Arab peserta didik di 
Pondok Pesantren Darul Huffadh. 
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b. Kegunaan ekstern; kajian ini berguna sebagai bahan referensi dalam 
meningkatkan pembelajaran khususnya bahasa Arab dan menambah 
khazanah keilmuan dalam proses pembelajaran bahasa Arab dengan melalui 
penciptaan lingkungan bahasa Arab di lembaga pendidikan.  
 
 
 
 
18 
BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Pengertian Lingkungan Belajar  
Istilah lingkungan, secara harfiah menurut kamus besar Bahasa Indonesia 
diartikan sebagai satu tempat yang mempengaruhi pertumbuhan manusia
1
 
sedangkan menurut kamus bahasa Inggris peristilahan lingkungan ini cukup 
beragam diantaranya ada istilah circle, area, surroundings, sphere, domain, range, 
dan environment yang artinya kurang lebih berkaitan dengan keadaan atau segala 
sesuatu yang ada di sekitar
2
 yang berhubungan dengan lingkungan atau suasana. 
Jika dikombinasikan pengertian istilah lingkungan dari kedua bahasa tersebut, maka 
lingkungan dapat diartikan sebagai suatu tempat atau suasana (keadaan) yang dapat 
mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan seseorang. Adapun istilah belajar 
banyak ahli yang mengungkap pengertian belajar, tetapi secara umum belajar 
diartikan sebagai perubahan tingkah laku yang relatif menetap pada diri individu, 
dari perpaduan kedua kata tersebut maka dapat dirumuskan pengertian lingkungan 
belajar yaitu suatu tempat atau suasana (keadaan) yang mempengaruhi proses 
perubahan tingkah laku manusia.
3
 
Menurut Sartain (seorang ahli psikologi Amerika), sebagaimana dikutip oleh 
M. Ngalim Purwanto bahwa yang dimaksud dengan lingkungan (environment) 
                                                          
1
Rita Mariyana, dkk, Pengelolaan Lingkungan Belajar (Cet. I; Kencana, 2010), h. 38. 
2
Husamah, Pembelajaran Luar Sekolah,Outdoor Learning (Cet. I; Jakarta: Prestasi Pustaka, 
2013), h. 2. 
3
Rita Mariyana, dkk, Pengelolaan Lingkungan Belajar, h. 38.  
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adalah semua kondisi dalam dunia ini yang dengan cara-cara tertentu mempengaruhi 
tingkah laku kita, pertumbuhan, perkembangan atau life processes kita kecuali gen-
gen. Bahkan gen-gen pula dipandang sebagai menyiapkan lingkungan (to provide 
environment) bagi gen yang lain.4Menurut Sutari Imam Barnadib "adapun yang 
disebut alam sekitar atau lingkungan adalah sesuatu yang ada di sekelilingnya‛.5 
Menurut Zakiyah Daradjat, dalam arti yang luas lingkungan mencakup iklim, 
tempat tinggal, adat istiadat, pengetahuan, pendidikan dan alam. Dengan kata lain 
lingkungan ialah segala sesuatu yang tampak dan terdapat dalam alam kehidupan 
yang senantiasa berkembang.
6
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
lingkungan adalah semua yang tampak di sekeliling kita dan terdapat banyak faktor 
yang mempengaruhi perkembangan keterampilan dan tingkah laku seseorang. 
Belajar menurut Shalih Abdul Aziz dan Abdul Aziz Abdul Majid, 
نا ملعتلا ٌُ رييغت ّف هٌر ملعتملا أرطي ّلع ةربخ تقباس ثذحيف اٍيف ارييغت7  
Belajar adalah perubahan di dalam diri peserta didik berdasarkan pengalaman 
masa lalu, sehingga tercipta di dalamnya perubahan. 
 
Menurut Arno F. Wittig "learning is defined as a relatively permanent 
change a organism's behavioral repertoire occurs as a result of experience". Artinya 
                                                          
4
M. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis (Bandung: PT. Remaja Rosda 
Karya, 1995), h. 72. 
5
Sutari Imam Barnadib, Pengantar Ilmu Pendidikan Sistematik (Yokyakarta: Andi Offset, 
1989), h. 118. 
6
Zakiyah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h. 63. 
7
Shalih Abdul Aziz, Abdul Aziz Abdul Majid, al-Tarbiyah wa Thuru>qu Tadris (Mesir: Darul 
Ma’arif, t.th), h. 169. 
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belajar adalah perubahan yang relatif permanen dalam tingkah laku yang merupakan 
hasil dari pengalaman atau kebiasaan yang telah lalu.
8
  
Manusia adalah pelajar sebagai subjek yang berada di lingkungan tersebut 
dan perubahan-perubahan yang diakibatkan lingkungan dapat bersifat relatif 
permanen. Semakin kuat pengaruh lingkungan tersebut, maka perubahan yang akan 
terjadi pada subjek belajar diprediksikan semakin tinggi pula. Inilah kehebatan 
pengaruh lingkungan terhadap prilaku dan keterampilan seseorang. 
Pengertian secara psikologis, belajar merupakan suatu proses perubahan, 
yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungan dalam 
memenuhi kebutuhan hidup. Perubahan-perubahan tersebut akan nyata dalam 
seluruh aspek tingkah laku. Pengertian belajar dapat didefenisikan sebagai suatu 
proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah 
laku yang secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 
dengan lingkungannya.
9
 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa belajar adalah 
aktifitas yang dilakukan dengan sengaja sehingga menyebabkan perubahan pada 
individu yang relatif tetap, baik dalam hal pengetahuan (kognitif), sikap (afektif) 
dan keterampilan (psikomotorik). 
Belajar berhubungan dengan perubahan tingkah laku seseorang terhadap 
sesuatu situasi tertentu yang disebabkan oleh pengalamannya yang berulang-ulang 
                                                          
8
Arno F. Wittig, Psychology Of Learning (Newyork: Schaum’s Autline Series, 1981), h. 
127. 
9
Slameto. Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Cet. IV; Jakarta: Rineka 
Cipta, 2003), h. 2. 
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dalam situasi itu.
10
 Begitupula belajar adalah proses perubahan tingkah laku berkat 
pengalaman dan latihan. Tanpa pengalaman dan latihan sangat sedikit proses belajar 
dapat berlangsung. Pengalaman adalah suatu interaksi antara individu dengan 
lingkungan, dalam interaksi itulah individu belajar, ia memperoleh pengertian, 
sikap, keterampilan dan sebagainya. Mengajar adalah membimbing peserta didik 
belajar. Maka guru mesti mengajar mengatur lingkungan sebaik-baiknya sehingga 
tercipta lingkungan sebagai komponen pengajaran yang penting kedudukannya 
secara baik dan memenuhi syarat. 
Lingkungan berarti segala sesuatu yang ada di luar individu.
11
Dalam 
hubungannya dengan kegiatan pendidikan, lingkungan dapat diartikan sebagai 
segala sesuatu yang berada diluar diri peserta didik atau sekitar peserta didik yang 
mempengaruhi segala aktivitas kehidupan peserta didik sehari-hari. Lingkungan 
memberikan pengaruh yang sangat besar bagi perkembangan peserta didik sehigga 
lingkungan dapat dikatakan ‚pendidik yang tersembunyi‛, karna pengaruh 
lingkungan yang tidak sengaja tersebut besar juga bagi perkembangan peserta 
didik.
12
 
Lingkungan belajar juga merupakan segala apa yang bisa mendukung 
pengajaran itu sendiri yang dapat difungsikan sebagai sumber belajar. Bukan hanya 
guru dan buku/bahan pelajaran yang menjadi sumber belajar. Begitupula apa yang 
                                                          
10
Muhammad Thobroni dan Arif Mustafa, Belajar dan Pembelajaran (Cet. I; Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2011), h. 19. 
11
Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h. 19. 
12
Suryo Subroto, Beberapa Aspek Dasar-Dasar Kependidikan  (Jakarta: Rineka Cipta, 1990), 
h. 30. 
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dipelajari peserta didik tidak hanya terbatas pada apa yang disampaikan guru dan 
apa yang ada dalam textbook. Banyak hal yang dapat dipelajari dan dijadikan 
sumber belajar peserta didik. Pengajaran yang menghiraukan prinsip lingkungan 
akan mengakibatkan peserta didik tidak mampu beradaptasi dengan kehidupan 
tempat ia hidup. Pengetahuan yang mungkin ia kuasai belum menjamin bagaimana 
ia menerapkan pengetahuannya itu bagi lingkungan yang ia hadapi. 
Ada 2 macam cara menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar. 
1. Membawa peserta didik dalam lingkungan dan masyarakat untuk pelajaran. 
2. Membawa sumber-sumber dari masyarakat ke dalam kelas pengajaran  untuk 
kepentingan pelajaran (resources person, benda-benda, seperti pameran atau 
koleksi). 
Usaha-usaha lain yang dapat dilakukan untuk melaksanakan prinsip 
lingkungan diantaranya: 
- Memberi pengetahuan tentang lingkungan peserta didik. 
- Mengusahakan agar alat yang digunakan berasal dari lingkungan yang 
dikumpulkan baik oleh guru maupun peserta didik. 
- Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk melaksanakan penyelidikan 
sesuai dengan kemampuannya melalui bacaan-bacaan dan observasi 
kemudian mengespresikan hasil penemuannya dalam bentuk percakapan, 
karangan, gambar, pameran, perayaan dan sebagainya.
13
 
                                                          
 
13
Ahmad Rohani HM, Pengelolaan Pengajaran (Cet. II; Jakarta: PT Rineka Cipta,2004), h. 
19-20. 
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Pembelajaran membutuhkan sebuah proses yang disadari yang cenderung 
bersifat permanen dan mengubah prilaku. Pada proses tersebut terjadi pengingatan 
informasi yang kemudian disimpan dalam memori. Selanjutnya, keterampilan 
tersebut diwujudkan secara praktis pada keaktifan peserta didik dalam merespon 
dan bereaksi terhadap peristiwa-peristiwa yang terjadi pada diri peserta didik 
ataupun lingkungannya.
14
 
Thomas M. Risk dalam bukunya Principles and Practices  of Teaching 
mengemukakan tentang belajar mengajar sebagai berikut: Teaching is the guidance 
of learning experiences (mengajar adalah proses membimbing pengalaman belajar). 
Pengalaman itu sendiri hanya mungkin diperoleh jika peserta didik itu dengan 
keaktifannya sendiri bereaksi terhadap lingkungannya
15
  
Disamping kita dapat merumuskan pengertian lingkungan belajar 
berdasarkan kombinasi istilah atau kajian etimologis, kita juga dapat merujuk 
kepada berbagai rumusan pengertian lingkungan belajar menurut sejumlah ahli. 
Antara ahli yang menyampaikan pendapatnya adalah blocher (1974), ia menjelaskan 
bahwa pada esensinya lingkungan belajar ini merupakan suatu konteks fisik, sosial, 
dan psikologis yang dalam konteks tersebut anak belajar dan memperoleh prilaku 
baru.
16
 
                                                          
14
Muhammad Thobroni dan Arif Mustafa, Belajar dan Pembelajaran, h 19. 
15
Ahmad Rohani HM, Pengelolaan Pengajaran (Cet. II; Jakarta: PT Rineka Cipta,2004), h. 6. 
16
 Rita Mariyana, dkk, Pengelolaan Lingkungan Belajar, h. 39. 
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Lingkungan tempat belajar mempunyai pengaruh penting terhadap hasil 
pembelajaran. Lingkungan yang menguntungkan dan memenuhi syarat paling tidak 
mendukung meningkatnya intensitas proses pembelajaran dan mempunyai pengaruh 
positif terhadap pencapaian tujuan pembelajaran.
17
 
Setelah mengetahui pengertian lingkungan dan belajar, maka dapat 
disimpulkan bahwa lingkungan belajar peserta didik adalah semua yang tampak di 
sekeliling peserta didik dan adanya faktor-faktor yang mempengaruhi 
perkembangan dan tingkah laku mereka dalam menjalankan aktifitas, yakni usaha 
untuk memperoleh perubahan dalam pengetahuan (kognitif), sikap (afektif) dan 
keterampilan (psikomotorik). Dalam hal ini lingkungan belajar yang baik 
diharapkan untuk menggugah emosi peserta didik agar termotivasi untuk belajar. 
B. Aspek-Aspek Lingkungan Belajar  
Lingkungan merupakan faktor yang berpengaruh terhadap perkembangan 
peserta didik, adapun aspek-aspek lingkungan belajar yang mempengaruhi 
perkembangan peserta didik yaitu lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. 
1. Keluarga 
Keluarga dikenal sebagai lingkungan belajar yang pertama dan utama. 
Predikat ini mengindikasikan betapa pentingnya peran dan pengaruh lingkungan 
keluarga dalam pembentukan perilaku dan kepribadian anak. Keluarga adalah 
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Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran (Cet. V; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2008), h. 167. 
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persekutuan hidup terkait dari masyarakat negara yang luas.
18
Menurut Hasan 
Langgulung keluarga adalah unit pertama dan institusi pertama dalam masyarakat 
dimana hubungan-hubungan yang terjadi di dalamnya sebagian besarnya bersifat 
hubungan-hubungan langsung.
19
Mengingat pentingnya hidup keluarga yang 
demikian itu maka Islam memandang keluarga bukan hanya sebagai persekutuan 
hidup terkecil saja, tetapi lebih dari itu yakni sebagai tempat untuk pendidikan 
manusia yang dapat memberi kemungkinan bahagia dan celakanya anggota-anggota 
keluarga tersebut dunia dan akhirat.  
Sebagaimana hadis Rasulullah saw. yang menyatakan bahwa setiap anak 
dilahirkan dalam keadaan fitrah tetapi orang tuanyalah yang menjadikannya yahudi, 
nasrani atau majusi. 
 َيِضَر َةَرْيَُرٌ َِّبأ ْهَع ْهِم اَم :َمَّلَس َ  ًِ َْيلَع ُالله َّّلَص ِالله ُلُُسَر َلَاق :َلَاق ًُْىَع ُالله
 ًِ ِواَس ِّجَمُـي َْ َأ ًِ ِواَر ِّصَُىي َْ َأ ًِ ِواَد ُِّ ٍَُي ُيا َُ ََبَأف ِةَرِْطفْلا َّلَع َُذلُُي َِّلَّإ ٍدُُل ُْ َم.ياَر ِراخبلا 
ملسملاَ   
20
  
Artinya: 
Diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a.: Rasulullah saw. pernah bersabda ‚Setiap 
anak dilahirkan dalam keadaan fitrah tetapi orang tuanyalah menjadikan dia 
seorang Yahudi, Nasrani atau Majusi (HR. Bukhari dan Muslim). 
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Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama di Lingkungan Sekolah dan Keluarga 
(Jakarta: Bulan Bintang, 1972), h. 74. 
19
Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan Suatu Analiza Psikologi Pendidikan (Jakarta: 
Alhusna Rizka, 1995), h. 346 
20
Zainuddin Ahmad bin Abdul Latif Azzubaidi, Mukhtas<}ar S><<<}akhi>khul Bukhari, (Beirut: 
Darul Kutb Al-Alamiyah, t.t.), h.154. 
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Terkait dengan pernyataan bahwa orang tuanyalah yang dapat menjadikan 
anaknya menjadi Yahudi, Nasrani maupun Majusi, itu karena memang orang tualah 
yang memiliki peranan yang sangat besar dalam proses perkembangan anak. 
Peran keluarga lebih banyak memberikan pengaruh dukungan dalam 
penyediaan fasilitas maupun penciptaan suasana belajar yang kondusif, baik dalam 
hal pembentukan perilaku, sikap dan kebiasaan, penanaman nilai, dan keterampilan. 
Lingkungan keluarga bisa memberikan pengaruh yang kuat dan sifatnya langsung 
berkenaan dengan pengembangan aspek-aspek perilaku, keluarga juga dapat 
berfungsi langsung sebagai lingkungan kehidupan nyata untuk memperaktikkan 
aspek-aspek perilaku tersebut. Dalam lingkungan ini terletak dasar-dasar pendidikan 
karena pendidikan berlangsung dengan sendirinya sesuai dengan tatanan pergaulan 
yang berlaku di dalam keluarga tersebut. Sehingga dapatlah dikatakan dasar-dasar 
pengalaman melalui rasa kasih sayang, penuh kecintaan, kebutuhan akan 
kewibawaaan dan nilai-nilai kepatuhan, menjadikan pergaulan yang demikian itu 
berlangsung dalam hubungan yang harmonis antara anggota keluarga yang satu 
dengan yang lain, maka penghayatan terhadapnya mempunyai arti yang amat 
penting. Sehingga ayah sebagai kepala keluarga mempunyai tanggung jawab yang 
besar dalam lingkugan tersebut, demikian juga Islam memerintahkan kepada orang 
tua (ayah) untuk berlaku sebagai pemimpin keluarga, sebagaimana tergambar dalam 
firman Allah swt fungsi orang tua terhadap lingkungan keluarganya: 
              ........  
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Artinya: 
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka…‛ (QS. Al-Tahrim : 6).21 
 
Dari ayat di atas dapat disimpulkan bahwa orang tua mempunyai dua fungsi 
yaitu : 
1. Orang tua sebagai pendidik keluarga 
2. Orang tua sebagai pemelihara dan pelindung keluarga.22 
Secara garis besar beberapa fungsi keluarga dalam mendewasakan anak 
dapat dikelompokkan sebagai berikut : 
1. Fungsi protektif yaitu melindungi dan menjaga anak dari mara bahaya 
dan pengaruh buruk dari luar atau dalam serta melindungi dari 
ketidakmampuan anak untuk bergaul menyesuaikan diri terhadap 
lingkungan. 
2. Fungsi biologis atau prokreatif (pengadaan) yaitu semua kebutuhan yang 
mencakup seluruh kebutuhan biologis antara lain melahirkan, 
memelihara serta menjamin kesehatan dan pertumbuhan anak. 
3. Fungsi afektif yaitu memberi kasih sayang, kehangatan, kepercayaan dan 
keakraban serta menumbuhkan emosi dan sentimen positif terhadap diri 
anak dan menjaga dari ha-hal yang bersifat negatif terhadap 
pertumbuhan diri anak. 
4. Fungsi rekreatif yaitu menyajikan iklim keluarga yang intim, hangat, 
ramah, santai serta tenang dan menyenangkan agar seluruh anggota 
keluarga yang berada di rumah bisa betah tinggal di dalam rumah. 
5. Fungsi ekonomis yaitu tercukupinya nafkah, menjamin proses produksi 
dan konsumsi keluarga serta tercukupinya biaya pendidikan terhadap 
anak. 
6. Fungsi sosialis membina anak pada taraf kedewasaan kemandirian, 
tanggung jawab, pengenalan nilai-nilai moral dan melakukan tugas hidup 
sebagai manusia kreatif. 
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Soenarjo,et.al., (Tim Penyusun), Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Departemen 
Agama RI, 1971), h. 951. 
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Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama di Lingkungan Sekolah dan Keluarga. 
h. 75. 
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7. Fungsi edukatif yaitu memperkenalkan anak pada norma hukum, 
larangan, keharusan, kewajiban dan norma peradaban serta menjadi 
manusia budaya. 
8. Fungsi religius yaitu mengajak anak dan semua anggota keluarga untuk 
hidup dalam suasana yang agamis yang mempunyai keimanan yang 
kuat.
23
 
 
2. Sekolah 
Sekolah adalah lembaga pendidikan yang penting sesudah keluarga, sekolah 
berfungsi dan bertujuan untuk memfasilitasi proses perkembangan anak, secara 
menyeluruh sehingga dapat berkembang secara optimal sesuai dengan harapan-
harapan dan norma-norma yang berlaku di masyarakat. Meskipun tampaknya di 
sekolah itu sangat dominan dalam perkembangan aspek intelektual peserta didik, 
namun sebenarnya sekolah berfungsi dan berperan dalam mengembangkan segenap 
aspek perilaku termasuk perkembangan aspek-aspek sosial moral dan emosi. Pada 
hakekatnya proses pembelajaran di sekolah adalah merupakan rangkaian proses 
komunikasi antara pe\serta didik dan pendidik yang berlangsung atas dasar minat, 
bakat dan kemampuan dari masing-masing peserta didik
24
 
Keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar merupakan 
kegiatan yang paling pokok, ini berarti bahwa berhasil tidaknya pencapaian tujuan 
pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana proses belajar yang dialami oleh 
siswa sebagai peserta didik.
25
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Kartini Kartono, Pengantar Ilmu Mendidik Teoritis (Bandung: Mandarmadya, 1992), h. 
115-117. 
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A. Razak Daruma, Diagnosa Kesulitan Belajar dan Beberapa Tekhnik Bimbingan (Ujung 
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Slameto. Belajar dan faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, h.1. 
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Lingkungan belajar peserta didik di sekolah terdapat dua aspek pokok, yaitu: 
a) Lingkungan fisik sekolah  
Lingkungan fisik merupakan lingkungan belajar peserta didik yang sangat 
penting. Peserta didik menginginkan sarana dan prasarana yang baik untuk belajar 
baik berupa gedung sebagai ruang kelas dan perlengkapan media yang menunjang 
pembelajaran, dengan demikian ada kesenangan peserta didik untuk belajar di 
sekolah. Gedung sekolah dan perlengkapan fisik yang bagus tidak saja merupakan 
tempat belajar, akan tetapi merupakan bagian penting dalam kehidupan peserta 
didik di mana dia belajar, berolah raga dan berkreasi. Adapun lingkungan fisik 
meliputi: 
1) Kondisi bangunan dan lokasi sekolah 
Dalam mendirikan suatu bangunan sekolah haruslah dipenuhi 
persyaratan sebagai berikut : 
- Harus memenuhi kebutuhan pendidikan yang didasarkan pada umur anak 
dan kebutuhan pendidik. 
- Harus dapat memenuhi perkembangan program pendidikan di masa yang 
akan datang yang mungkin berupa perubahan cara mengajar dan peralatan 
guru. 
- Harus memenuhi syarat-syarat kesehatan, keamanan dan nyaman. 
- Memenuhi perluasan gedung 
- Dekat dengan perumahan penduduk 
- Dekat dengan tanah lapang atau taman, jika tidak mempunyai aula olah 
raga atau lapangan olah raga.
26
 
 
2) Fasilitas dan sarana umum 
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Sonjia Poernomo, Kesehatan Sekolah di Indonesia (Jakarta: Erlangga, 1990), h. 46.  
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Untuk menunjang kelancaran proses belajar mengajar di sekolah 
diperlukan fasilitas dan sarana umum yang memadai. Dalam hal ini adalah 
untuk memberi kenyamanan dan kemudahan pada semua warga sekolah, 
yaitu dengan adanya gedung sekolah yang bagus, tempat ibadah, 
perpustakaan, laboratorium, kamar mandi, toilet, taman sekolah, dan lain-
lain. Demikian pula media belajar yang lengkap dan tepat akan 
memperlancar penerimaan bahan pelajaran yang diberikan kepada peserta 
didik sehingga meningkatkan keterampilan-keterampilan dalam berbagai 
aspek. 
Kenyataan saat ini dengan banyaknya tuntutan yang masuk ke 
sekolah, maka memerlukan sarana dan prasarana yang membantu lancarnya 
belajar peserta didik, seperti buku-buku di perpustakaan, laboratorium atau 
media-media lain. Kebanyakan sekolah masih kurang memiliki media dalam 
jumlah maupun kualitasnya. Sehingga mengusahakan alat pelajaran yang 
baik dan lengkap adalah perlu agar guru dapat mengajar dengan baik 
sehingga peserta didik dapat menerima pelajaran dengan baik, serta dapat 
belajar dengan baik pula.
27
 
b) Lingkungan sosial di sekolah 
Dalam mengikuti pendidikan di sekolah peserta didik menyesuaikan 
diri dengan lingkungan yang ada di sekelilingnya disebabkan pada 
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Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya. h. 68. 
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pendidikan tersebut mulai timbul perkembangan kesadaran, kewajiban 
belajar dan sebagainya. 
Perkembangan sosial peserta didik dipengaruhi oleh lingkungan 
sosial yang ada di sekolah, oleh karena itu tugas seorang guru harus bisa 
membina peserta didik di lingkungan sekolah yang baik. Adapun lingkungan 
sosial di sekolah meliputi: 
1) Sikap dan penampilan guru  
Faktor yang paling besar pengaruhnya dalam proses pendidikan yang 
ada di sekolah adalah seorang guru, sehingga guru di sini mempunyai andil 
yang sangat besar mengarahkan anak didik dimana harus dibawa, oleh sebab 
itu sikap dan penampilan seorang guru harus bisa menjadi panutan bagi anak 
didiknya. al-Qur'an merupakan sumber pedoman hidup utama bagi umat 
Islam, di dalamnya berisi petunjuk-petunjuk yang harus diamalkan dalam 
kehidupan manusia. Untuk itu seorang guru yang menjadi panutan bagi 
peserta didik harus memiliki sifat-sifat yang diajarkan dalam al-Qur'an. 
Nabi Muhammad saw. di samping sebagai utusan Allah juga sebagai 
guru (pendidik) bagi umatnya, beliau memiliki akhlak yang mulia sehingga 
dapat dijadikan suri tauladan. Sebagaimana firman Allah swt. QS al-
Ahzab/33: 21. 
             ........... 
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Artinya: 
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan yang baik 
bagimu…28 
Pada ayat ini menjelaskan bahwa sebenarnya nabi Muhammad saw. 
adalah seorang yang kuat imannya, berani, sabar, dan tabah menghadapi 
segala macam cobaan, percaya dengan sepenuhnya kepada segala ketentuan-
ketentuan Allah dan beliau mempunyai akhlak yang mulia.
29
 Jadi seorang 
guru agar dapat menjadi panutan bagi peserta didiknya, ia harus memiliki 
akhlak yang agung, sebagaimana dalam diri Rasulullah saw. Allah swt. 
berfirman QS al-Qalam/68: 4. 
        
Artinya: 
Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung.
30      
Ayat ini menggambarkan tugas Rasulullah saw. sebagai seorang yang 
berakhlak agung. Beliau diberi tugas menyampaikan agama Allah kepada 
manusia agar manusia dengan menganut agama itu mempunyai akhlak yang 
agung.
31
 
Untuk lebih rincinya bahwa akhlak mulia bagi seorang guru sebagai 
sifat-sifat terpuji yang harus dimilikinya adalah sebagai berikut : 
1. Ikhlas dan tidak tamak 
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Soenarjo,et.al., (Tim Penyusun), Al-Qur’an dan Terjemahnya.. h. 951. 
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Universitas Islam Indonesia, al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid VII (Yokyakarta: Dana Bhakti 
Wakaf, 1995), h. 743-744. 
30
Soenarjo,et.al., (Tim Penyusun), Al-Qur’an dan Terjemahnya.. h. 951.  
31
Universitas Islam Indonesia, al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid VII. h. 743-744. 
33 
 
 
 
2. Jujur 
3. Adil dan Taqwa 
4. Lemah lembut, pemaaf dan musyawarah 
5. Rendah hati 
6. Wibawa 
7. Berilmu luas dan bertubuh sehat 
8. Menguasai bahan pelajaran 
9. Mencintai pekerjaan 
10. Mengetahui Kapasitas Peserta Didik 
11. Selalu Ingin Menambah Keilmuannya 
12. Selalu mengajak kepada kebaikan.32 
Demikianlah beberapa diantara sifat-sifat yang harus dimiliki seorang 
guru berdasarkan kitab suci al-Qur'an. Pada intinya guru harus memiliki 
sifat-sifat rabbani yakni orang-orang yang sempurna ilmunya dan taqwa 
kepada Allah. Dari beberapa sifat yang telah disebutkan maka secara garis 
besar sifat tersebut dapat dikategorikan menjadi tiga kelompok yakni : 
1. Sifat-sifat yang menyangkut keadaan fisik yakni sifat yang berkenaan 
dengan lahiriah seorang guru, seperti : tubuh sehat dan kuat serta akal 
yang sehat pula. 
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Zuhairini, Metodologi Pendidikan Agama (Solo: Ramadani; 1993), h. 179. 
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2. Sifat-sifat yang menyangkut keadaan psikis, yakni sifat-sifat yang 
berkenaan dengan batiniah dan kejiwaan guru, seperti sifat takwa, ikhlas, 
jujur, sabar, lembut, pemaaf dan sebagainya. 
3. Sifat-sifat yang menyangkut masalah didaktis, yakni sifat-sifat yang 
berkenaan dengan tugas-tugas dalam pendidikan seperti berilmu dan 
berwawasan luas, menguasai bahan pelajaran, mengetahui kapasitas akal 
peserta didik, kemauan untuk selalu menambah keilmuannya, mengajak  
peserta didik untuk selalu berbuat baik, mencintai pekerjaanya dan lain 
sebagainya. 
2) Sikap dan perilaku peserta didik 
Guru yang kurang mendekati peserta didik dan kurang bijaksana, 
tidak akan melihat bahwa di dalam kelas ada kelompok yang saling bersaing 
secara tidak sehat. Ruang kelas tidak terbina, bahkan hubungan masing-
masing peserta didik tidak tampak.  
Peserta didik mempunyai sifat atau perilaku yang kurang 
menyenangkan teman lain, mempunyai rasa rendah diri atau sedang 
mengalami tekanan-tekanan batin, akan diasingkan dari kelompok tersebut. 
Akibatnya akan mengganggu belajar peserta didk. Lebih-lebih lagi ia 
menjadi malas untuk masuk sekolah dengan alasan-alasan tertentu, karena di 
sekolah mengalami perlakuan yang kurang menyenangkan dari teman-
temannya. Jika hal ini terjadi, agar sedapat mungkin peserta didik diberi 
35 
 
 
 
pelayanan bimbingan dan penyuluhan agar ia kembali ke dalam 
kelompoknya
33
sehingga ia mendapatkan suasana belajar yang baik. 
Di samping itu teman bergaul juga sangat berpengaruh terhadap 
sikap dan perilaku peserta didik. Teman bergaul yang baik akan berpengaruh 
baik terhadap diri peserta didik, begitu juga sebaliknya. Agar peserta didik 
dapat belajar dengan baik, maka perlulah diusahakan agar peserta didik 
memiliki teman bergaul yang baik dengan pembinaan yang baik dari guru di 
sekolah. 
3. Masyarakat 
Sebagai salah satu lingkungan terjadinya pendidikan, masyarakat 
mempunyai pengaruh yang besar terhadap berlangsungnya segala kegiatan yang 
menyangkut masalah pendidikan. Dilihat dari materi jelaslah bahwa kegiatan 
pendidikan di masyarakat bersifat informal yang terdiri dari generasi muda yang 
akan meneruskan kehidupan masyarakat itu sendiri, adapun materi itu berupa 
kegiatan keagamaan, sosial serta kegiatan positif lainnya. Oleh karena itu bahan apa 
yang diberikan kepada anak didik sebagai generasi harus disesuaikan dengan 
keadaan dan tuntutan masyarakat dimana kegiatan itu berlangsung. 
Pendidikan dalam lingkungan masyarakat ini boleh dikatakan pendidikan 
secara langsung. Pendidikan yang dilaksanakan dengan tidak mendidik dirinya 
sendiri, mencari pengetahuan dan pengalaman sendiri dan keagamaan di dalam 
                                                          
33
Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya. h. 67. 
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masyarakat.
34
 Melalui pendidikan inilah masyarakat mengajarkan bagaimana cara 
bertingkah laku dalam hidup bermasyarakat. 
C>.  Jenis-Jenis Lingkungan Sebagai Sumber Belajar 
Pada dasarnya semua jenis lingkungan yang ada di sekitar peserta didik 
dapat dimanfaatkan untuk mengoptimalkan kegiatan pendidikan sepanjang relevan 
dengan kompetensi dan hasil belajar peserta didik. Menurut Hamalik, pendidikan 
sebaiknya disesuaikan dengan keadaan alam sekitar. Alam sekitar peserta didik 
merupakan lingkungan sekitar kehidupan peserta didik yang dapat berupa 
lingkungan alam, sosial, dan buatan. 
1. Lingkungan Alam 
Lingkungan alam yang berkenaan dengan segala sesuatu yang sifatnya 
alamiah seperti keadaan geografis, iklim, suhu udara, musim, flora (tumbuhan), 
fauna (hewan), dan sumber daya alam (air, hutan, tanah, batu-batuan dan lain-lain). 
Aspek-aspek lingkungan alam ini dapat dipelajari langsung oleh peserta didik dan 
sifatnya relatif menetap,
35
 oleh karena itu jenis lingkungan ini akan lebih mudah 
dikenal dan dipelajari oleh anak. Sesuai dengan kemampuannya, anak dapat 
mengamati perubahan-perubahan yang terjadi dan dialami dalam kehidupan sehari-
hari, termasuk juga proses terjadinya. Dengan mempelajari lingkungan alam ini 
diharapkan anak akan lebih memahami gejala-gejala alam yang terjadi dalam 
kehidupannya sehari-hari, lebih dari itu diharapkan juga dapat menumbuhkan 
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kesadaran sejak awal untuk mencintai alam, dan mungkin juga anak bisa turut 
berpartisipasi untuk menjaga dan memelihara lingkungan alam. 
2. Lingkungan Sosial 
Selain lingkungan alam sebagaimana telah diuraikan di atas jenis lingkungan 
lain yang kaya akan informasi bagi peserta didik yaitu lingkungan sosial. Masalah-
masalah sosial sehari-hari yang dihadapi oleh peserta didik merupakan pengalaman 
belajar sekaligus lingkungan sosial sebagai sumber belajar berkenaan dengan 
interaksi manusia dengan kehidupan masyarakat. 
Pemanfaatan lingkungan sosial bagi peserta didik sebagai media dan sebagai 
sumber belajar dalam kegiatan pendidikan sebaiknya dimulai dari lingkungan yang 
terkecil atau paling dekat seperti keluarga, tetangga, warga, desa, kecamatan dan 
seterusnya. 
Menurut Sumardi Suryabrata, lingkungan yang mempengaruhi belajar dibagi 
atas dua, yaitu lingkungan non sosial dan lingkungan sosial.
36
 
a) Lingkungan non sosial 
Lingkungan non sosial meliputi: keadaan udara, suhu, cuaca, waktu 
(pagi, siang, sore dan malam), tempat, alat-alat yang digunakan untuk belajar 
(seperti alat tulis menulis, buku-buku, alat-alat peraga dan sebagainya yang bisa 
disebut sebagai alat belajar), semua ini dapat berpengaruh terhadap proses 
belajar. 
b) Lingkungan sosial 
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Yang dimaksud dengan lingkungan sosial adalah manusia (sesama 
manusia) baik manusia itu hadir maupun kehadirannya tidak langsung. 
3. Lingkungan Buatan 
Disamping lingkungan alam dan lingkungan sosial yang sifatnya alami, ada 
juga yang disebut lingkungan buatan yakni lingkungan yang sengaja diciptakan 
manusia untuk tujuan-tujuan tertentu yang bermanfaat bagi kehidupan 
manusia.
37
Peserta didik dapat mempelajari lingkungan buatan dari berbagai aspek 
seperti prosesnya, pemanfaatannya, fungsinya, pemeliharaannya, daya dukungnya, 
serta aspek lain yang berkenaan dengan pembangunan dan kepentingan manusia dan 
masyarakat pada umumnya. Agar penggunaan lingkungan ini efektif perlu 
disesuaikan dengan rencana kegiatan atau program yang ada. Dengan begitu, maka 
lingkungan ini dapat memperkaya dan memperjelas bahan ajar yang dipelajari dan 
bisa dijadikan sebagai laboratorium bagi peserta didik. 
D.  Lingkungan Bahasa dan Pembelajaran Bahasa Arab  
Salah satu faktor yang sangat mempengaruhi dan menentukan ‎keberhasilan 
proses pembelajaran adalah lingkungan (environment atau bi>ah), tak ‎terkecuali 
lingkungan berbahasa. Keberadaan lingkungan berbahasa Arab ‎menjadi sangat 
penting karena ia selalu hadir, melingkupi, memberi nuansa ‎dan konteks 
pembelajaran bahasa Arab itu sendiri. Jika lingkungan tempat ‎pembelajaran bahasa 
Arab itu kondusif, niscaya proses pembelajaran juga ‎berlangsung kondusif. 
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Sedemikian pentingnya lingkungan bahasa Arab terhadap pembelajaran bahasa 
Arab.‎ 
a. Lingkungan Bahasa  
Teknik lewat media dengan menggunakan lingkungan sebagai sumber 
belajar ini bertitik tolak dari suatu approach yang mengutamakan aktivitas 
komunikasi yang sesungguhnya agar kelak peserta didik dapat dengan mudah dan 
tidak sungkan untuk berkomunikasi dengan bahasa Arab.
38
Begitupula yang telah 
diungkapkan oleh para pakar linguistik yang menganut aliran struktural, dapat 
diambil kesimpulan bahwa lingkungan sangat penting dalam membentuk karakter 
orang yang berada di dalamnya.  
Lingkungan buatan yang dijelaskan sebelumnya jika dikaitkan dengan 
pembelajaran bahasa Arab bagi peserta didik maka diperlukan lingkungan bahasa 
Arab (bi>ah lugah al-Arabiyyah) yang diciptakan pengajar bahasa Arab dengan 
menerapkan berbagai kegiatan-kegiatan bahasa Arab yang mendorong peserta didik 
untuk menguasai keterampilan bahasa Arab seutuhnya. Bahasa sebagai ujaran 
(lisan) harus secara terus menerus bisa diperaktikkan terutama bahasa Arab. Dengan 
digunakannya bahasa Arab sebagai alat komunikasi dalam kehidupan sehari-hari, 
maka akan tercipta lingkungan bahasa Arab yang bisa meningkatkan kemahiran 
berbahasa Arab terutama kemahiran berbicara. 
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Dari pendapat di atas dapat ditegaskan bahwa penciptaan lingkungan bahasa 
Arab merupakan sarana yang dengannya para pelajar dapat mencurahkan dirinya 
untuk beraktivitas, berkreasi, termasuk melakukan berbagai simulasi banyak hal 
hingga mereka mendapatkan sejumlah prilaku baru dari kegiatan itu. Lingkungan 
bahasa dapat diartikan sebagai laboratorium  atau tempat bagi anak untuk 
bereksplorasi, bereksperimen dan mengespresikan diri untuk mendapatkan konsep 
dan informasi baru sebagai wujud dari hasil belajar. Jika pembelajaran tersebut 
difokuskan kepada keterampilan berbahasa Arab, maka lingkungan tersebut adalah 
lingkungan belajar yang diperuntukkan bagi orang yang belajar bahasa Arab dengan 
menerapkan berbagai macam kegiatan bahasa Arab yang meningkatkan 
keterampilan berbahasa Arab baik dari keterampilan mendengar, berbicara, 
membaca dan menulis. 
Menurut Krashen orang dewasa mempunyai dua macam cara untuk 
memperoleh bahasa kedua atau bahasa target, yaitu; 
1. Melalui belajar atau pembelajaran 
Yaitu ‎kemampuan berbahasa yang diperoleh dari proses-proses yang terjadi 
pada ‎waktu seseorang mempelajari bahasa kedua yang dilakukannya dengan sadar, 
‎setelah ia memperoleh bahasa pertamanya.‎ ‎ Krashen (1976) dalam Fu’ad ‎Efendi, 
menyatakan bahwa semua wacana bahasa yang kita peroleh adalah ‎hasil dari 
akuisisi. Adapun sistem bahasa yang kita kuasai melalui belajar akan ‎berfungsi 
41 
 
 
 
sebagai ‚monitor‛ yang dalam keadaan tertentu akan mengoreksi, ‎menyunting dan 
memperbaiki apa yang kita miliki dari akuisisi.‎39 
2. Melalui pemerolehan 
Pemerolehan dapat terjadi dalam pergaulan karena bahasa target dipakai 
sebagai alat komunikasi. Jadi yang terpenting dalam proses ini ialah menciptakan 
lingkungan bahasa. Pemerolehan bahasa dengan cara ini terjadi secara tidak disadari 
atau dibawah sadar bahwa seseorang telah terlibat di dalam situasi proses 
pemerolehan bahasa.
40
 
Pemerolehan bahasa tidak dapat dilaksanakan dalam situasi formal. 
Pemerolehan ini hanya dapat dicapai dengan menggunakan bahasa target dalam 
komunikasi. Dan lingkungan bahasa ini menjadikan bahasa Arab sebagai bahasa 
utama dalam berkomunikasi.   
Menurut Skinner tingkah laku bahasa dapat dilakukan dengan cara 
penguatan, penguatan itu terjadi melalui dua proses yaitu stimuli dan respons. 
Dengan demikian, yang paling penting adalah mengulang-ulang stimuli dalam 
bentuk respon. Teori behaviorisme menekankan stimulus dan respon dalam proses 
pembelajaran bahasa ini tertumpu pada penguatan melalui pembiasaan dalam 
bentuk latihan-latihan. Menghafal dan menirukan pola-pola kalimat merupakan 
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kegiatan yang paling menentukan keberhasilan belajar bahasa.
41
 cara ini berlaku 
dalam proses bahasa kedua atau bahasa asing. 
Di dalam mempelajari bahasa Arab hal yang tidak boleh ketinggalan adalah 
lingkungan bahasa, sebab lingkungan bahasa memegang peran yang sangat penting 
dalam proses pengembangan kemampuan yang diinginkan. Sebagaimana telah 
disebutkan dalam muqoddimah al-Arabiyyah li nasyiin juz 2 dan 3: 
‚Bahwasanya pengajaran bahasa Arab itu akan mengalami kemajuan apabila 
dilatih terus menerus dan dipraktikan dalam berkomunikasi antara seorang guru 
dengan peserta didik begitu juga peserta didik dengan teman-temannya secara tidak 
langsung yang nantinya akan membentuk lingkungan kebahasaan yang bagus dan 
akan mempersiapkan tempat lingkungan yang baik dan subur untuk belajar bahasa, 
serta membutuhkan waktu yang cukup‛42 
Dalam menciptakan lingkungan bahasa Arab ada beberapa hal yang harus 
saling berinteraksi satu dengan yang lainnya, yaitu: usta>z\ (guru), peserta didik dan 
pengurus lembaga bahasa dalam lembaga pendidikan. Guru merupakan suri tauladan 
dan penggerak dalam mewujudkan lingkungan bahasa Arab. Guru harus berusaha 
menggunakan atau berkomunikasi menggunakan bahasa Arab dalam lingkungan 
lembaga pendidikan dan menggunakan bahasa Arab dalam mengajarkan bahasa 
Arab sesuai dengan kondisi peserta didiknya. 
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Dengan demikian, lingkungan bahasa (bi>ah lugawiyyah) ada dua macam 
yakni yang ada dalam situasi belajar bahasa mencakup berbagai aspek pendidikan 
formal dan ‎non formal, dan sebagian besar berada dalam kelas atau laboratorium. 
‎Lingkungan formal ini dapat memberikan masukan kepada pembelajar berupa 
‎pemerolehan wacana bahasa (keterampilan berbahasa) ataupun sistem bahasa 
‎(pengetahuan unsur-unsur bahasa), tergantung kepada bagaimana tipe ‎pembelajaran 
atau metode yang digunakan oleh guru. Namun secara umum ‎terdapat 
kecenderungan bahwa lingkungan formal memberikan pengetahuan ‎tentang sistem 
bahasa lebih banyak dibandingkan wacana bahasa.‎ 
Lingkungan ‎informal, yakni yang ada dalam situasi pemerolehan bahasa. ia 
memberi perolehan wacana bahasa ‎secara alamiah dan sebagian besar terjadi di luar 
kelas. Bentuk perolehan ‎wacana ini bisa berupa bahasa yang digunakan oleh guru, 
peserta didik, kepala ‎sekolah, karyawan dan orang-orang yang terlibat dalam 
kegiatan sekolah serta ‎lingkungan alam dan lingkungan buatan yang berada di 
sekitar sekolah. Adapun strategi-strategi menciptakan lingkungan informal adalah 
sebagai berikut: 
a) Sumber daya manusia 
b) Lingkungan psikologis 
c) Lingkungan bicara 
d) Lingkungan pandang / baca 
e) Lingkungan dengar 
f) Lingkungan pandang / dengar 
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g) Kelompok pecinta bahasa Arab 
h) Penyelenggaraan ‚pekan arabi‛  
i) Self acces centre.43 
Kedua lingkungan bahasa (bi>ah lugawiyyah) ini mempunyai andil yang 
berbeda dalam mempengaruhi ‎kemampuan berbahasa. Lingkungan informal 
memberikan masukan bagi ‎perolehan bahasa, sedangkan lingkungan formal 
menyediakan perangkat ‎untuk monitor apa yang telah diperoleh dari bahasa 
tersebut. 
Dari keterangan di atas yang penting adalah bagaimana ‎memberdayakan 
kedua lingkungan bahasa tersebut dalam upaya mendukung ‎tercapainya kompetensi 
berbahasa oleh para pelajar bahasa. Artinya semua pihak ‎yang terkait dengan kedua 
lingkungan tersebut harus memahami peran dan ‎fungsinya masing-masing.‎ 
b. Pembelajaran Bahasa Arab 
Iklim belajar yang kondusif merupakan tulang punggung dan faktor 
pendorong yang dapat memberikan daya tarik tersendiri bagi proses pembelajaran 
begitupula harus ditunjang oleh berbagai fasilitas belajar yang menyenangkan 
seperti sarana, laboraturium, pengaturan lingkungan, penampilan dan sikap guru, 
hubungan yang harmonis antara peserta didik dengan guru dan antara peserta didik 
itu sendiri, serta penataan organisasi dan bahan pembelajaran secara tepat sesuai 
                                                          
43
Effendy Ahmad Fuad, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab (Malang: Misykat 2005), h. 
168.  
45 
 
 
 
dengan kemampuan dan perkembangan peserta didik.
44
 Iklim belajar yang kondusif 
ini akan meningkatkan keterampilan serta membangkitkan semangat dan 
menumbuhkan aktivitas serta kreativitas peserta didik. 
Sejak turunnya wahyu pertama kepada Nabi Muhammad saw., Islam telah 
menekankan perintah untuk belajar. Ayat pertama menjadi bukti bahwa Islam 
memandang penting belajar agar manusia dapat memahami seluruh kejadian yang 
ada di sekitarnya. Pada ayat pertama QS. al-‘Alaq terdapat kata iqra’ yang memiliki 
arti ‚membaca‛. Iqra’ berasal dari akar kata yang berarti menghimpun. Dari 
menghimpun inilah lahir aneka makna seperti menyampaikan, menelaah, 
mendalami, meneliti, dan mengetahui ciri-ciri sesuatu,
45
 yang kesemuanya 
merupakan proses belajar manusia untuk mencapai berbagai macam kompetensi, 
kemahiran, dan sikap. 
Pengertian Pembelajaran adalah upaya untuk belajar. Kegiatan ini akan 
mengakibatkan peserta didik mempelajari sesuatu dengan cara efektif dan 
efisien.
46
Untuk memperoleh kesuksesan dan keberhasilan pembelajaran tidak 
terlepas dari peran metode yang dipakai. Untuk menerapkan metode tersebut 
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banyak hal yang berkaitan diantaranya adalah faktor lingkungan peserta didik, 
sarana yang mendukung, situasi yang memadai atau tepat.
47
   
Belajar juga merupakan kegiatan yang kompleks, artinya dalam proses 
belajar terdapat berbagai kondisi yang dapat menentukan keberhasilan belajar. 
faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar bahasa Arab adalah berbagai 
kondisi lingkungan yang berkaitan dengan proses belajar yakni kondisi eksternal dan 
internal.  
Faktor eksternal yang mempengaruhi keberhasilan belajar bahasa Arab 
peserta didik adalah faktor diluar diri murid, seperti lingkungan sekolah, guru, 
teman sekolah, keluarga, orang tua dan masyarakat. Kondisi internal adalah faktor 
dalam diri peserta didik diantaranya: 
1. Motivasi belajar peserta didik 
Dalam pembelajaran bahasa telah ada hal mendasar yang dapat 
menumbuhkan motivasi belajar bahasa bagi peserta didik. Bahasa sebagai alat 
komunikasi utama dalam kehidupan, mempermudah interaksi dengan kelompok 
atau manusia lain, menjadikan belajar bahasa memiliki daya tarik tersendiri bagi 
peserta didik. Upaya-upaya agar motivasi yang sudah ada pada diri agar tetap 
terpelihara dan ditingkatkan karena motivasi berguna untuk menghubungkan 
pengalaman yang lama dengan bahan pelajaran yang baru, sebab setiap peserta didik 
datang ke kelas dengan latar belakang yang berbeda-beda. Dengan motivasi peserta 
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didik merasa terdorong untuk mempelajari bahan-bahan baru, untuk menunjang 
target dari tujuan pembelajaran bahasa yang diinginkan. 
2. Suasana belajar / lingkungan belajar 
Suasana belajar penting artinya bagi kegiatan belajar secara umum, maupun 
belajar bahasa secara khusus. Suasana yang menyenangkan dapat menumbuhkan 
kegairahan belajar, sedangkan suasana yang kacau, ramai, tak tenang dan banyak 
gangguan, sudah tentu tidak menunjang kegiatan belajar yang efektif. 
Dengan demikian, guru dan peserta didik senantiasa dituntut agar 
menciptakan suasana lingkungan belajar yang baik dan menyenangkan, menantang 
dan menggairahkan. Suasana belajar perlu dikembangkan agar masing-masing 
peserta didik terbiasa kompetitif. Sebab dengan kompetitif yang sehat akan 
memungkinkan setiap peserta didik dapat berprestasi secara maksimal dan dapat 
mencapai prestasi yang setinggi mungkin. Hal ini berarti bahwa lingkungan atau 
suasana belajar turut menentukan motivasi, kegiatan, keberhasilan belajar peserta 
didik. 
Sebagaimana hal yang disebutkan oleh Nababan bahwasanya arti 
pembelajaran adalah nominalisasi proses untuk membelajarkan.
48
 Seharusnya 
pembelajaran bermakna ‚proses membuat atau menyebabkan orang lain belajar. 
Adapun menurut Oemar Hamalik, pembelajaran adalah suatu kombinasi 
yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan 
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prosedur yang saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran, dalam hal 
ini manusia terlibat dalam sistem pengajaran terdiri dari peserta didik, guru 
begitupula lingkungan belajar dan tenaga lainnya, materi meliputi; buku-buku, 
papan tulis dan lain-lainnya. Fasilitas dan perlengkapan terdiri dari ruang kelas dan 
audio-visual. Prosedur meliputi jadwal dan metode penyampaian informasi, praktek 
belajar, ujian dan sebagainya.
49
Begitupula pembelajaran memungkinkan individu, 
kelompok, atau komunitas menjadi entitias yang berfungsi, efektif dan produktif di 
dalam masyarakat.
50
  
Dengan gambaran dan pengertian pembelajaran secara umum di atas, dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran bahasa (proses belajar mengajar bahasa) adalah 
suatu aktifitas (upaya) seorang pendidik yang disengaja untuk memodifikasi 
(mengorganisasikan) berbagai komponen belajar mengajar yang diarahkan 
tercapainya tujuan penguasaan dan pemahaman tentang suatu bahasa yang 
diinginkan. 
Berdasarkan istilah proses belajar dan mengajar terdapat hubungan yang 
sangat erat dan perbedaan antara pembelajaran secara umum dan pembelajaran 
bahasa. Dalam pengertian pembelajaran secara umum terjadi kaitan dan interaksi 
saling pengaruh-mempengaruhi dan saling menunjang satu sama yang lain dari 
individu yang mengalamai proses pembelajaran tersebut. Dalam pembelajaran 
bahasa interaksi saling pengaruh-mempengaruhi saling menunjang itu lebih 
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didominasi dari bakat dan perasaan berbahasa dari peserta didik. Hal ini berkaitan 
dengan teori pemerolehan bahasa. 
Dalam pembelajaran bahasa terdapat karakteristik tertentu yang sangat 
menonjol yaitu, pengetahuan tentang makna kosakata dari setiap kosakata dalam 
satu bahasa. Proses pencapaian tersebut diperlukan kreatifitas mengingat yang lebih 
dari proses pencapaian pengetahuan yang lain.
51
 Untuk itu, suasana belajar perlu 
senantiasa dipertahankan dan dikembangkan dalam rangka mempertahankan 
motivasi yang telah disebutkan sebelumnya serta menciptakan kegairahan dalam 
mencapai kreatifitas mengingat bahasa tersebut. 
3. Pendekatan  dalam proses pembelajaran 
Pendekatan yang tepat dalam proses pembelajaran bahasa sangat penting, 
hal ini dikarenakan keefektifan suatu proses pembelajaran tidak semata ditentukan 
oleh siapa yang mengajar, suasana peserta didik, dan kondisi belajar atau suasana 
belajar yang ada. Dalam belajar bahasa asing, murid harus terlibat secara utuh (the 
whole person). Kemauannya harus ada, minatnya harus besar, dan perhatiannya 
harus berfokus.
52
Begitupula dalam belajar bahasa ‚ Learning in a language depend 
on what goes on inside and between the people in the classroom‛ artinya, belajar 
suatu bahasa tergantung pada apa yang terjadi dalam diri dan diantara manusia-
manusia yang ada di dalam kelas. Oleh sebab itu jika kita bertanya ‚mengapa 
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peserta didik kini gagal dalam studi bahasa Arab‛? maka salah satu jawaban 
terhadap pertanyaan tersebut. 
1. Mereka tidak produktif 
2. Sikapnya terlalu defensif 
3. Tidak integratif 
4. Tidak ada komunikasi humanistik antara orang-orang yang ada di 
lingkungannya. 
5. Perhatian tidak berfokus, tidak terlihat secara utuh. 
6. ‚menghafal‛ dianggap tidak relevan lagi dengan masa kini.53 
Belajar bahasa pada dasarnya bertujuan untuk mengungkapkan kemampuan 
menggunakan bahasa untuk berbagai keperluan. Mengelompokkan tujuan-tujuan 
pembelajaran bahasa berdasarkan atas keterampilan dan jenis prilakunya.
54
 
Dalam pembelajaran bahasa Arab mempunyai karakteristik yang khas. 
Adapun karakteristik mata pelajaran bahasa Arab adalah sebagai berikut: 
1. Bahasa Arab mempunyai dua fungsi yakni sebagai alat komunikasi antar 
manusia dan bahasa agama (Islam). 
2. Bahasa Arab memiliki struktur ilmu yang sama dengan bahasa-bahasa 
lainnya, dan untuk mengenal bunyi dan alat ucap dalam bahasa Arab, 
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melahirkan ilmu Makha>rij al-Huru>f (fonologi) untuk mengenal perbedaan 
makna, melahirkan ilmu sharaf (morfologi) untuk mengenal struktur kalimat, 
melahirkan ilmu nahwu (sintaksis) dan untuk memahami makna, melahirkan 
ilmu ma’a>ni} (semantik). 
3. Disamping ilmu-ilmu tersebut (yang memang selalu ada dalam semua 
bahasa) bahasa Arab memiliki ilmu-ilmu lain seperti: rasam (grafologi), 
baya>n (gaya bahasa), badi>’ (keindahan kata dan makna), ‘aru>dh (pola syair) 
qawa>fi (bunyi-bunyi atau huruf-huruf pada kesastraan) matan al-lugah (asal 
bahasa).
55
 
Melihat dari karakteristik materi pembelajaran bahasa Arab, maka strategi 
pengembangan materi pembelajaran bahasa Arab berdasarkan atas lingkup 
lingkungan yang paling dekat dengan peserta didik menuju dengan lingkungan yang 
jauh dengan cara; Pertama, para peserta didik berkenalan dengan dirinya sendiri, 
keluarga dan seterusnya ke lingkungan sekolah. Adapun yang terkait dengan tema 
materi pembelajaran bahasa Arab yang dimaksud untuk efektifitas yang diperlukan 
untuk menjalin komunikasi.
56
 Kedua, pemberian materi pembelajaran diharapkan 
memakai pendekatan yang efektif berdasarkan ruang lingkup dan tempat peserta 
didik mempelajari bahasa Arab. 
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Berdasarkan uraian tersebut maka tujuan pembelajaran bahasa adalah 
memberi bekal pengetahuan dan kemampuan kepada peserta didik agar dapat 
memahami bahasa dari segi bentuk, makna dan fungsi serta menggunakannya 
dengan tepat dan kreatif dalam berbagai konteks, sehingga dapat meningkatkan 
kemampuan intelektual, kematangan emosional dan sosialnya. Selanjutnya 
kompetensi pembelajaran bahasa, kompetensi yang dimaksudkan adalah 
pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai dasar yang direfleksikan dalam kebiasaan 
berpikir dan bertindak yang meliputi menyimak, berbicara, membaca dan menulis.
57
 
Perkembangan umum kognitif dan mental peserta didik adalah faktor 
penentu dalam proses pemerolehan bahasa. Peseta didik memperoleh atau belajar 
bahasa dengan jalan mengetahui struktur dan fungsi bahasa, dan secara aktif ia 
berusaha untuk mengembangkan keterampilan bahasa menurut cara yang diperoleh 
dari lingkungannya.
58
 
Ada pendapat menyatakan bahwa belajar adalah sama saja dengan latihan, 
sehingga hasi-hasil belajar akan tampak dalam dalam keterampilan- keterampilan 
tertentu sebagai hasil latihan. Untuk banyak memperoleh kemajuan, seseorang harus 
dilatih dalam berbagai aspek tingkah laku sehingga diperoleh suatu pola tingkah 
laku yang otomatis, misalnya agar peserta didik mahir dalam bahasa Arab, maka ia 
harus banyak dilatih berbahasa Arab. 
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Menurut Moulton (1963), ada lima karakteristik kunci yang perlu 
dipertimbangkan jika hendak merancang program bahasa, yaitu, bahasa itu ujaran, 
bukan tulisan, bahasa itu seperangkat kebiasaan, ajarkanlah bahasa, bukan tentang 
bahasa. Bahasa adalah sebagaimana yang dikatakan oleh penutur asli bukan seperti 
yang dipikirkan orang bagaimana mereka seharusnya berbicara, bahasa itu berbeda-
beda. Kelima kunci itulah yang kemudian menjadi landasan kemahiran berbahasa.
59
 
Pertimbangan lain, jika dilihat dari segi pemerolehan bahasa, Menurut 
Krashen ada dua perbedaan mendasar antara pemerolehan bahasa yang dilakukan 
secara tidak sadar dan yang dilakukan secara sadar. Pemerolehan bahasa yang 
dilakukan secara tidak sadar, seperti halnya yang terjadi pada pemerolehan bahasa 
pertama pada anak kecil (acquisition). Adapun pemerolehan bahasa yang dilakukan 
secara sadar, seperti halnya yang dilakukan orang dewasa mempelajari bahasa kedua 
pada latar formal (learning). Proses pemerolehan bahasa inilah yang kemudian 
dinilai keefektifannya melalui kemahiran yang dicapai. 
Adapun faktor yang mempengaruhi tercapainya suatu kemahiran 
berbahasa bagi peserta didik antara lain yaitu, peran guru dan peserta didik serta 
lingkungan belajar. Tidak mungkin peran guru dan peserta didik aktif sekalipun 
tidak terpengaruh dan dikendalikan oleh linkungan belajar yang ada disekitanya,  
jadi peran lingkungan bahasa masih besar dalam pembelajaran bahasa, baik bila 
ditinjau dari cara pemerolehan maupun penguasaan bahasa tersebut. 
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Sedangkan berbahasa adalah sebagaimana ciri prefeks pada bahasa 
Indonesia, menyatakan makna ‚kebiasaan melakukan sesuatu‛. Bahasa suatu 
sistem komunikasi, dialaminya dan hakekat bahasa sebenarnya adalah makna.
60
  
Adapun kemahiran adalah kecekatan, kecakapan atau kemampuan untuk 
melakukan sesuatu dengan baik dan cermat. Tercapainya suatu keberhasilan dalam 
kemahiran berbahasa Arab ditandai beberapa kemahiran diantaranya yaitu: 
a. al-Istima>’(mendengar atau menyimak) 
Kemahiran al-istima>’ adalah kemampuan memahami sebuah ungkapan 
kata atau kalimat melalui pendengaran. Kemahiran ini dapat dicapai dengan 
latihan-latihan mendengar perbedaan satu phoneme dengan phoneme yang 
lainnya antara satu ungkapan dengan ungkapan lainnya, baik langsung dari 
native speaker atau melalui rekaman tape untuk memahami bentuk dan arti 
dari apa yang didengar, diperlukan latihan-latihan berupa mendengarkan materi 
yang direkam dan pada waktu yang bersamaan memikirkan arti dari isi apa yang 
didengarkan tersebut. Semakin sering mendengarkan orang lain berbicara bahasa 
Arab akan semakin bertambah pula kemahiran al-istima>’ peserta didik. 
b. al-Kala>m (berbicara)  
Asal dari suatu bahasa adalah lafazh atau pengungkapan yang mewakili 
makna. Dengan demikian berbahasa adalah kemampuan mengungkapkan apa yang 
ada dalam diri dan yang tertulis.
61
  
                                                          
60
Jos Daniel Parera, Linguistik, Edukasional, (Cet. I; Jakarta: Airlangga, 1997), h. 26-27. 
55 
 
 
 
Kemahiran berbicara merupakan kemahiran linguistik yang paling rumit, 
karena ini menyangkut masalah berfikir atau memikirkan apa yang harus 
dikatakan dan dipahami oleh orang lain. Semua ini memerlukan persediaan kata 
dan kalimat tertentu yang cocok dengan situasi yang dikehendaki dan 
memerlukan banyak latihan ucapan dan ekspresi atau menyatakan pikiran dan 
perasaan secara lisan berdasarkan system leksikal, gramatikal dan semantik 
yang digunakan penutur bahasa dengan intonasi tertentu. 
c. al-Qira>’ah (membaca) 
al-Qira>’ah adalah kemahiran dalam memahami sebuah teks bacaan. 
Kemahiran ini bisa dilakukan kapan saja, bisa di dalam kelas maupun di luar 
kelas seperti membaca majalah, koran, dan buku yang berbahasa Arab. 
Kemahiran membaca mencakup dua hal yaitu mengenali simbol-simbol 
tertulis dan memahami isinya dengan beberapa cara. Diantaranya dengan 
membekali murid dengan perbendaharaan kata yang cukup.  
Dalam bahasa Arab, kemahiran membaca menjadi hal penting karena 
berkaitan dengan struktur bahasa Arab secara langsung. Kekeliruan dalam 
membaca berarti kekeliruan dalam memahami aturan bahasa Arab. Hal ini tentunya 
ikut mempengaruhi pemahaman bagi orang yang mendengar bacaan itu. 
Aktifitas membaca, menyediakan input bahasa sama seperti menyimak. 
Namun demikian membaca memiliki kelebihan dari menyimak dalam hal 
pemberian butir linguistik yang lebih akurat. Disamping itu pembaca yang baik 
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bersifat otonom dan bisa berhubungan dengan melalui majalah, buku atau surat 
kabar berbahasa Arab  dengan cara seperti itu pembelajaran akan memperoleh 
kosakata dan bentuk-bentuk bahasa dalam jumlah banyak yang sangat bermanfaat 
dalam interaksi komunikatif, faktor tersebut jelas menunjukkan bahwa pengajaran 
membaca perlu memperoleh perhatian serius dan wacana membaca tidak boleh 
hanya dipandang sebagai batu loncatan bagi aktivitas berbicara dan menulis 
semata. 
d. al-Kita>bah (menulis) 
Bentuk terakhir dari kemahiran bahasa adalah kemahiran menulis dengan 
bahasa Arab, kemahiran ini adalah gabungan dari dua unsur, yaitu unsur gerakan 
atau bakat penulisan huruf perhuruf atau kata perkata dalam bahasa Arab, 
begitupula unsur-unsur kognitif, yaitu kemampuan mengaplikasikan kaidah, 
mufradat, dan penggunaan bahasa yang dituangkan dalam bentuk kalimat atau 
paragraf.\ 
Menulis merupakan hal mendasar dalam memahami bahasa Arab secara 
keseluruhan dalam pembelajaran bahasa Arab,. Karena mempelajari bahasa Arab, 
tidaklah sempurna apabila hanya mampu menerjemahkan atau memahami makna 
dari pengucapan lafazh dari kata yang ada. 62 
Penulisan rangkaian huruf dengan baik dapat menghindari dan 
meminimalisir perbedaan penyebutan dan tentunya perbedaan pemahaman makna 
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dari suatu lafazh. Seorang terkadang sulit mengungkapkan suatu lafazh yang baik 
dan mampu dipahami oleh lawan komunikasinya, tetapi mengungkapkannya dalam 
bentuk tulisan. Tulisan yang baik dan yang benar, dalam bahasa manapun mampu 
mewakili penyampaian makna dan maksud pengguna bahasa.
63
 
Jika kita belajar di lingkungan yang ditata dengan baik, maka lebih 
mudahlah untuk mengembangkan keterampilan-keterampilan dan menghasilkan 
pelajar bahasa yang lebih berhasil. Sebagai contoh ketika kru panggung sedang 
menata pentas untuk pementasan drama atau musik, ia mengetahui bahwa perhatian 
pada detail adalah hal yang penting. Pencahayaan, tata suara, dan setiap nuansa 
warna dan bentuk akan menentukan suasana dan membantu pencapaian pesan 
kepada penonton. 
Bagi pelajar bahasa, faktor-faktor lingkungan sama dengan penataan yang 
dilakukan oleh kru panggung. Cara kita menata perabotan, musik yang kita pasang, 
penataan cahaya, dan bantuan visual di dinding dan papan iklan, semua merupakan 
kunci-kunci yang menciptakan lingkungan belajar yang optimal. Jika ditata dengan 
baik, lingkungan kita dapat menjadi sarana yang bernilai dalam mengembangkan 
keterampilan-keterampilan. Dan dengan mengatur lingkungan tersebut, kita 
mengambil langkah yang efektif untuk mengatur pengalaman belajar secara 
keseluruhan.
64
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Menurut Dhority (1991) di pihak lain, lingkungan yang ditata untuk 
mendukung lingkungan belajar dapat berkata, ‚Belajar itu segar, hidup, penuh 
semangat,‛ atau ‚datang dan jelajahilah!‛ apa yang dikatakan lingkungan belajar 
kita baik dari poster yang ditempel di dinding, dan pengadaan kegiatan-kegiatan 
yang terkait dengan bahasa semuanya berbicara. Segala sesuatu dalam 
lingkungan belajar menyampaikan pesan yang memacu atau menghambat para 
pelajar.
65
oleh sebab itu lingkungan bahasa Arab sangat berpengaruh dalam 
pengembangan keterampilan berbahasa Arab peserta didik. 
E. Penciptaan Lingkungan Bahasa Arab 
Lingkungan bahasa Arab yang paling dominan di dalam pembelajaran bahasa 
Arab di Indonesia, baik di madrasah, sekolah, pesantren, maupun perguruan tinggi 
adalah lingkungan formal. Sedangkan lingkungan informal sangat terbatas sehingga 
dibutuhkan lembaga bahasa yang merkordinir secara langsung dalam penciptaan 
lingkungan bahasa Arab. Peserta didik dapat memperoleh pengetahuan dari 
lingkungan yang telah di atur sebagai sumber belajar. Misalnya dari bahan-bahan 
yang telah disiapkan atau dari lingkungan kelas, kantor sekolah, perpustakaan, 
laboratorium, asrama, halaman sekolah dan lain-lain. Belajar seperti ini 
mengarahkan bentuk pembelajaran yang berpusat pada peserta didik yang dikenal 
dengan student centered. Uraian diatas menjelaskan kepada kita arti pentingnya 
penciptaan lingkungan bahasa Arab dalam meningkatkan kemampuan berbahasa 
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Arab peserta didik. Karena problem mendasar yang kerap menghambat kemampuan 
berbahasa Arab pada diri peserta didik di lembaga pendidikan ialah kesulitan dalam 
membiasakan peserta didik untuk berbahasa asing, termasuk juga Bahasa Arab, dan 
ini telah menggugah para ahli bahasa dan aktivis akademik untuk membuat 
terobosan atau alternatif baru dalam merealisasikan tujuan pengajaran bahasa 
tersebut yaitu dengan menciptakan lingkungan bahasa Arab. 
Urgensi penciptaan lingkungan bahasa Arab (bi>ah lugah al-Arabiyyah) untuk 
mempercepat tingkat pemerolehan bahasa Arab bagi peserta didik yang kini 
dianggap sebagai alternatif yang paling efektif dengan mengasramakan para peserta 
didik dimana mereka dilokalisasikan di sebuah asrama (pemondokan) yang biasanya 
terletak di lingkungan pesantren. 
Beberapa strategi atau peraturan yang bisa diterapkan dalam menciptakan 
lingkungan bahasa Arab (bi>ah lugah al-Arabiyyah), antara lain:  
1. Komunikasi antara guru dan peserta didik di kelas, masjid, asrama dan lain-
lain dengan berbahasa Arab. 
2. Peserta didik yang tidak mengikuti kegiatan hiwa>r dan tadriba>t langsung 
diberi sanksi. 
3. Menghafal dua mufrodat (kosa kata) setiap hari. 
4. Menghilangkan kata‐kata yang menjadi kebiasaan peserta didik seperti: lho, 
kok, sih, dan sebagainya. 
5. Harus menggunakan bahasa Arab pada saat menirukan perkataan atau cerita 
orang lain. 
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6. Bertanya mufrodat (kosa kata) harus menggunakan bahasa Arab atau isyarat. 
7. Menggunakan bahasa asing sesuai zona yang telah ditentukan, misalnya di 
masjid, warung, wartel, dan tempat lainnya. 
8. Setiap peserta didik diwajibkan memiliki kamus. 
9. Dihimbau untuk selalu membawa alat tulis dan buku kecil pada saat tadribat 
berlangsung untuk perbaikan bahasa.
66
 
Kesemua strategi di atas dapat mendorong peserta didik mempraktikkan 
skill bahasa Arab. Selain itu, untuk menjaga konsistensi berbahasa Arab, diperlukan 
beberapa sanksi kebahasaan agar strategi atau peraturan di atas dapat 
dipertahankan. Beberapa sanksi kebahasaan untuk penciptaan lingkungan bahasa 
Arab, di antaranya peserta didik dihukum untuk menulis insya’ atau karangan bebas 
atau terpimpin dengan menggunakan bahasa Arab yang panjang‐pendeknya 
tergantung tingkat pelanggaran yang bersangkutan. Hal ini diperlukan kepada 
peserta didik yang tidak berbahasa Arab di area yang telah ditentukan atau 
pelanggaran lainnya. Bentuk hukuman semacam ini bertujuan untuk 
menyeimbangkan kemampuan bahasa lisan (an‐nutq) dan bahasa tulis (al‐kita>bah). 
Artinya, maha>rah kala>m dan kita>bah sebagai skill bahasa yang bersifat ‘aktif’ 
sengaja lebih dikembangkan dalam penciptaan lingkungan bahasa Arab. Dalam 
upaya menciptakan lingkungan bahasa Arab, guru perlu melibatkan 
organisasi‐organisasi yang melibatkan para peserta didik seperti para pengurus dari 
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kalangan tenaga pengajar atau organisasi peserta didik intra sekolah / intra asrama. 
Beberapa program yang bisa dilakukan lembaga bahasa tersebut untuk 
mendukukung terciptanya lingkungan bahasa Arab, antara lain: 
1. Mengawasi jalannya penggunaan bahasa Arab. 
2. Mengawasi presensi peserta didik pada saat tadriba>t dan hiwa>r. 
3. Mengontrol pelanggar bahasa. 
4. Mengecek buku mufrodat 
5. Mengadakan hiwa>r terpimpim. 
6. Mengagendakan kegiatan penting yang berhubungan dengan kebahasaan. 
7. Berkonsultasi dengan pembimbing dalam hal kebahasaan.  
8. Mendokumentasikan mufrodat dan istilah bahasa Arab yang diajarkan 
kepada peserta didik. 
9. Bekerjasama dengan konsultan / guru bahasa Arab dalam menangani para 
pelanggar bahasa. 
10. Berperan serta dalam kegiatan yang berhubungan dengan kebahasaan. 
11. Membuat grafik pelanggaran bahasa yang dilakukan penghuni asrama. 
12. Mengumumkan peserta didik yang melanggar bahasa terbanyak. 
13. Menentukan bahasa mingguan. 
14. Menentukan zona berbahasa Arab. 
15. Mengadakan pagelaran debat terbuka berbahasa asing.67 
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Selain program kerja tersebut, pembentukan lingkungan bahasa Arab perlu 
didukung dengan adanya kegiatan ekstra‐kurikuler yang intensif dan ditradisikan 
pada semua warga asrama sekolah. Misalnya, hiwa>r pagi, muha>d}arah, muha>warah, 
isla>h al-lugah jam’iyyah, kosa kata harian, kajian kitab klasik, pengadaan majalah 
dinding Arab / Inggris, lomba‐lomba kebahasaan seperti: kuis, cerdas‐cermat, cerita, 
pidato, dan sebagainya. 
Upaya pembentukan lingkungan bahasa Arab harus menjadi tanggung jawab 
pengelola sekolah dan semua pengurus bahasa baik dari kalangan guru, organisasi 
sekolah dan penggerak bahasa asrama dengan melibatkan seluruh peserta didik, 
terutama organisasi peserta didik intra sekolah dan asrama. Dengan demikian, 
semua pihak akan merasakan urgensi lingkungan bahasa Arab dan mendukung 
sepenuh hati terhadap semua program yang terkait dengan penciptaan lingkungan 
bahasa Arab. 
1. Prasyarat Penciptaan Lingkungan Bahasa Arab 
Untuk dapat menciptakan lingkungan bahasa Arab di madrasah, sekolah, 
pesantren, dan perguruan tinggi, ada beberapa prasyarat yang harus dipenuhi di 
antaranya: 
a) Adanya sikap positif kepada bahasa Arab dan komitmen yang kuat untuk 
memajukan pengajaran bahasa Arab dari pihak-pihak yang terkait seperti guru 
bahasa Arab dan lembaga bahasa dalam suatu lembaga pendidikan. 
b) Adanya disiplin berbahasa Arab atau pedoman yang jelas mengenai ‎format dan 
model pengembangan lingkungan bahasa Arab yang dikehendaki ‎oleh lembaga 
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pendidikan. Sedapat mungkin disiplin bahasa Arab itu dapat ‎disosialisasikan 
sejak peserta didik baru mulai menginjakkan kaki di lembaga pendidikan ‎agar 
mereka mempunyai sikap dan apresiasi yang positif terhadap bahasa ‎Arab. Jika 
dipandang perlu, dalam aturan atau disiplin itu juga dibentuk semacam 
‎"mahkamah al-lugah" yang berfungsi sebagai pemantau, pengawas ‎kedisiplinan 
berbahasa Arab, sekaligus pemutus dan pengeksekusi "hukuman-‎hukuman 
tertentu" bagi pelanggar bahasa dengan kesepakatan bersama. 
c) Adanya beberap figur di lingkungan lembaga pendidikan yang mampu 
berkomunikasi dengan bahasa Arab, keberadaan figur baik dari kalangan guru 
ataupun native speaker tampaknya harus dioptimalkan fungsi dan perannya 
dalam pembinaan dan pengembangan keterampilan bahasa Arab. Figur-‎figur itu 
merupakan penggerak utama dan tim kreatif dalam mendinamisasi ‎penciptaan 
lingkungan berbahasa Arab. 
d) Tersediannya alokasi dana yang memadai baik untuk ‎pengadaan sarana dan 
prasarana yang diperlukan untuk mendukung terciptanya lingkungan bahasa 
Arab.
68
 ‎ 
2. Prinsip-prinsip penciptaan lingkungan bahasa Arab 
Adapun prinsip-prinsip penciptaan lingkungan berbahasa Arab yang 
‎perlu dijadikan sebagai landasan pengembangan sistem pembelajaran ‎bahasa 
Arab adalah sebagai berikut. 
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Pertama, prinsip keterpaduan dengan ‎visi, misi dan orientasi 
pembelajaran bahasa Arab. Penciptaan lingkungan ‎bahasa Arab harus diletakkan 
dalam kerangka mendukung pencapaian ‎tujuan pembelajaran bahasa Arab dan 
pemenuhan suasana yang kondusif ‎bagi pendayagunaan bahasa Arab secara 
aktif. Kedua, prinsip skala prioritas dan gradasi program. Implementasi 
‎penciptaan lingkungan berbahasa Arab harus dilakukan secara bertahap ‎dengan 
memperhatikan skala prioritas tertentu. Misalnya, ketika warga ‎sekolah saling 
bertemu, diharapkan masing-masing bisa bertegur sapa: ‎dengan mengucapkan 
ahlan wa sahlan, s}aba>hul al-khair, kaifa ha>luk, ‎ma>dza> tadrus al-yaum, ila> al-liqa>, 
dan lain lain sebagainya. ‎Ketiga, kebersamaan dan partisipasi aktif semua pihak. 
‎Kebersamaan dalam berbahasa asing, secara psikologis dapat memberikan 
‎nuansa yang kondusif dalam berbahasa, sehingga para peserta didik yang tidak 
‎bisa berkomunikasi akan merasa malu, kemudian berusaha untuk bisa dan 
‎menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Secara psikolinguistik, ‎lingkungan 
pergaulan dalam berbahasa berpengaruh cukup signifikan ‎dalam pembentukan 
kesadaran berbahasa asing.‎ Keempat, prinsip konsistensi dan keberlanjutan. 
Yang paling sulit ‎dalam penciptaan lingkungan berbahasa adalah sikap konsisten 
(istiqa>mah) ‎dari komunitas bahasa itu sendiri. Karena itu, diperlukan adanya 
sebuah ‎sistem yang memungkinkan satu sama saling mengontrol dan 
‎membudayakan penggunaan bahasa Arab secara aktif. Boleh jadi, ‎penciptaan 
lingkungan dimaksud mengalami kejenuhan. Oleh sebab itu, ‎diperlukan adanya 
program berkelanjutan yang bersifat variatif dan kreatif ‎dalam menciptakan 
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suasana yang kondusif.‎ Kelima, prinsip pendayagunaan teknologi dan multi-
media. Di ‎antara yang dapat membuat lingkungan berbahasa Arab adalah 
teknologi ‎informasi dan pendayagunaan multi-media dipandang perlu terhadap 
semua civitas madrasah diberikan ‎akses untuk menggunakan internet, terutama 
yang berbasis di negara-‎negara Arab, agar dapat memperoleh dan mengupdate 
informasi ‎aktual mengenai bahasa Arab, pada saat tersebut dapat 
‎memperkenalkan kosa kata - kosa kata bahasa Arab baru untuk konsumsi warga 
civitas ‎lembaga pendidikan.69 
3. Tujuan penciptaan lingkungan bahasa Arab 
Pertama, untuk membiasakan sivitas akademika dalam memanfaatkan 
bahasa Arab secara komunikatif, melalui praktik percakapan (al-muha>dasah), 
diskusi (al-muna>qasyah), seminar (al-nadwah), pidato (al-muha>darah), dan 
berekspresi melalui tulisan (ta’bir al-tahri>ri). 
Kedua, memberikan penguatan (reinforcement) pemerolehan bahasa Arab 
yang sudah dipelajari dalam kelas, sehingga para pelajar lebih memiliki kesempatan 
untuk mempraktikkan bahasa Arab. 
Ketiga, menumbuhkan kreativitas dan aktivitas berbahasa Arab yang 
terpadu antara teori dan praktik dalam suasana informal yang santai dan 
menyenangkan. Singkatnya, tujuan utama penciptaan lingkungan berbahasa Arab 
adalah meningkatkan kemampuan dan keterampilan dalam berbahasa Arab secara 
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http://muktafi.blogspot.com/2009/04/lingkungan-berbahasa-biah-lughawiyyah.html. 
diakses tanggal 9 Nonember 2014.  
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aktif, baik lisan maupun tulisan, sehingga proses pembelajaran bahasa Arab menjadi 
lebih dinamis, efektif dan bermakna.
70
 
F. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Terciptanya Lingkungan Bahasa Arab. 
Beberapa faktor yang mendukung terciptanya lingkungan bahasa Arab. 
Pertama, tersedianya pembimbing bahasa Arab yang memiliki kompetensi 
kebahasaan yang memadai dari para guru yang tinggal berdampingan dengan 
peserta didik di asrama. Kedua, kurikulum dan metode pembelajaran bahasa Arab 
yang bervariasi dan terus dikembangkan secara kreatif dan inovatif. Ketiga, media 
pembelajaran yang cukup. Keempat, materi‐materi pelajaran yang berbahasa Arab. 
Kelima, adanya lembaga bahasa sebagai konsultan dan seksi penggerak bahasa. 
Keenam, Adanya tata tertib, peraturan yang ketat, sikap disiplin dan sanksi. 
Sedangkan faktor penghambat terciptanya Lingkungan bahasa Arab, yaitu: 
Pertama, kurangnya kesadaran guru dan peserta didik untuk berbahasa asing. Kedua, 
minimnya kesempatan praktek berbahasa asing di luar asrama. Ketiga, minimnya 
materi bahasa asing, khususnya bahasa Arab yang diajarkan di sekolah dan tidak 
adanya materi pelajaran lain yang menggunakan bahasa asing.  
Solusi yang perlu dilakukan para penggerak bahasa dalam lembaga 
pendidikan. Pertama, memperbanyak materi kebahasaan di asrama, baik dengan 
materi bahasa maupun materi kajian kitab‐kitab klasik/modern. Kedua, 
mengoptimalkan pembinaan kebahasaan di asrama dengan menyediakan tenaga 
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http://muktafi.blogspot.com/2009/04/lingkungan-berbahasa-biah-lughawiyyah.html. 
diakses tanggal 9 Nonember 2014. 
67 
 
 
 
pembina yang cukup dan memiliki kredibilitas di bidang bahasa asing. Ketiga, 
menegakkan disiplin bahasa. Keempat, mengadakan kegiatan‐kegiatan asrama yang 
dapat menjadi media praktek berbahasa.
71
   
G. Kerangka Pikir 
  Kerangka pikir adalah merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang 
penting.
72
 Kerangka pikir dalam kajian ini berlandaskan pada asumsi bahwa jika 
penekanan pada kontribusi Language Advisory Council (LAC) terhadap penciptaan 
lingkungan bahasa Arab maka pengembangan lingkungan bahasa Arab perlu 
ditingkatkan baik pengelolaan lingkungan belajar yang mencakup disiplin 
berbahasa, media pembelajaran, proses pembelajaran bahasa Arab, dan standar 
keberhasilan lingkungan bahasa Arab terhadap pembelajaran agar mampu 
meningkatkan peserta didik dalam memahami dan menguasai kemahiran berbahasa 
Arab baik dari keterampilan membaca (al-qira>ah), menulis (al-kita>bah), berbicara 
(al-kala>m), dan menyimak (al-istima>’).  
  Adapun kerangka pikir kontribusi Language Advisory Council (LAC) dalam 
menciptakan lingkungan bahasa Arab di Pondok Pesantren Darul Huffadh Tuju-
Tuju Kajuara Kabupaten Bone bertolak dari konsep diatas, untuk lebih jelasnya, 
perhatikan skema yang dibawah ini.  
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http://muktafi.blogspot.com/2009/04/lingkungan-berbahasa-biah-lughawiyyah.html. 
diakses tanggal 9 Nonember 2014. 
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Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 
(Cet. XV; Bandung: Alfabeta, 2012), h. 91. 
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UUD RI Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional Bab 1 Pasal 1 Ayat 1 
 
Language Advisory Council 
( L A C ) 
 
Faktor Pendukung 
al-Qur`an 
al-Hadis 
 
Faktor Penghambat 
Lingkungan Belajar 
Pembelajaran Bahasa Arab 
Terciptanya Lingkungan Bahasa Arab 
di Pondok Pesantren Darul Huffadh 
 Santri mampu berbahasa Arab setiap  
hari di lingkungan pesantren 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A.  Jenis dan Pendekatan Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Pada umumnya, penelitian terbagi atas penelitian kuantitatif dan penelitian 
kualitatif.
1
 Jenis penelitian yang dipakai penulis dalam penyusunan tesis ini adalah 
penelitian kualitatif. Menurut Lexi J. Moleong, penelitian kualitatif  yaitu 
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami 
oleh subyek penelitian. misalnya prilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain 
secara holistik serta dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada 
suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 
alamiah.
2
 
Penelitian ini tergolong jenis penelitian bersifat kualitatif deskriptif,
3
karena 
penelitian ini memberikan gambaran tentang hasil penelitian dengan  
mendeskripsikan data-data aktual yang diperoleh di lapangan. Penelitian ini akan 
                                                          
1
Metode penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti 
pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis 
data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi 
obyek yang alamiah, peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan 
secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif 
lebih menekankan makna dari pada generalisasi. Lihat Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, 
Kualitatif dan R & D (Cet. VI; Bandung: Alfabeta, 2009), h. 8-9. 
2
Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. XXVII; Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2010), h. 6. 
3
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 
tertulis dari orang-orang, fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi dan 
pemikiran orang secara individual atau kelompok. Lihat Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian 
Pendidikan (Cet. III; Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 2007), h. 60. 
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mendeskripsikan objek secara alamiah yaitu mengenai kontribusi LAC terhadap 
penciptaan lingkungan bahasa Arab di Pondok Pesantren Darul Huffadh Tuju-tuju 
Kajuara Kabupaten Bone. 
2. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan
4
, pendekatan yang digunakan dalam 
penelititan ini adalah pendekatan multidisipliner yang meliputi pendekatan yuridis, 
pendekatan linguistik, pendekatan sosiologis, dan pendekatan pedagogis. Keempat 
pendekatan ini dipergunakan dengan pertimbangan bahwa: 
a. Pendekatan Yuridis 
Pendekatan tersebut digunakan karena penelitian ini berhubungan 
dengan aturan dan kebijakan pemerintah yaitu  UU RI No. 20 Tahun 2003 
tentang sistem pendidikan Nasional Bab 1 pasal 1 ayat 1 mengenai Pendidikan 
didefinisikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses belajar agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya.  
b. Pendekatan Linguistik 
   Pendekatan tersebut dipandang sangat relevan dalam kajian tesis ini, 
karena fokus kajiannya menyangkut empat keterampilan berbahasa yakni 
membaca (al-qira>ah), menulis (al-kita>bah), berbicara (al-kala>m), dan menyimak 
                                                          
4
Pendekatan adalah cara pandang atau paradigma dalam suatu ilmu yang digunakan dalam 
memahami sesuatu. Lihat Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Cet. IX; Jakarta: RajaGrafindo 
Persada, 2004), h. 28. 
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(al-istima>’). Melalui pendekatan ini diarahkan kepada pengajar dan peserta didik 
mampu memahami dan menguasai kemahiran bahasa tersebut. 
c. Pendekatan Sosiologis5 
Pendekatan ini digunakan untuk mengetahui kondisi masyarakat yang 
ada dalam lingkungan lembaga pendidikan baik yang terkait dengan nilai, 
kebiasaan dan pola interaksi antara guru (usta>z\) dengan peserta didik (santri) 
pada pembelajaran bahasa Arab dalam meningkatkan kemahiran berbahasa Arab 
peserta didik. Selain itu juga Pendekatan ini pula digunakan untuk 
mendeskripsikan interaksi Language Advisory Council (LAC) sebagai lembaga 
bahasa terhadap peserta didik baik secara individu maupun kelompok untuk 
menciptakan lingkungan bahasa Arab di Pondok Pesantren Darul Huffadh.  
d. Pendekatan pedagogis 
Pendekatan tersebut digunakan untuk mempertimbangkan dan 
memperhitungkan aspek manusiawi dalam pembelajaran agar mampu 
mengaplikasikan ilmu yang didapatkan dalam kehidupan sehari-hari baik di 
lingkungan Pondok Pesantren maupun di lingkungan masyarakat. begitupula 
pembelajaran merupakan bagian dan hal terbesar dalam ranah pendidikan. 
Pembelajaran mencakup upaya membelajarkan peserta didik secara terintegrasi 
dengan memperhitungkan faktor lingkungan belajar, karakteristik siswa, 
                                                          
5
Sosiologi adalah ilmu yang menggambarkan tentang keadaan masyarakat lengkap dengan 
struktif, lapisan serta berbagai gejala sosial lainnya yang saling berkaitan. Merujuk ilmu ini, suatu 
fenomena sosial dapat dianalisis dengan faktor-faktor yang mendorong terjadinya hubungan, mobili-
tas sosial serta keyakinan-keyakinan yang mendasari terjadinya proses tersebut. Lihat Metodologi 
Studi Islam, h. 39. 
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karakteristik bidang studi serta pengorganisasian pembelajaran dan juga  
menggunakan teori-teori pendidikan dalam proses pembelajaran untuk mencapai 
keberhasilan pelaksanaan pembelajaran khususnya pembelajaran bahasa Arab di 
PPDH Kabupaten Bone.  
Pendekatan ini digunakan untuk melihat berbagai program kerja serta 
hasil (kontribusi) yang telah diberikan Language Advisory Council (LAC) 
Pondok Pesantren Darul Huffadh khususnya terhadap penciptaan lingkungan 
bahasa Arab dalam pembelajaran bahasa Arab. 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Darul Huffadh (PPDH) 
Tuju-Tuju Desa Tarasu Kecamatan Kajuara Kabupaten Bone Provinsi Sulawesi 
Selatan. Penentuan lokasi di atas dengan pertimbangan pesantren ini memiliki 
lembaga bahasa yang menerapkan berbagai kegiatan-kegiatan bahasa sehingga 
terciptanya lingkungan bahasa Arab dalam proses pembelajaran bahasa Arab. 
Pemilihan tersebut dilatarbelakangi oleh keberadaan Pondok pesantren tersebut 
memadukan antara program belajar mengajar di kelas maupun di luar kelas seperti 
halnya yang terdapat di pesantren pada umumnya dengan memadukan program 
penghafalan al-Qur’an secara bersamaan, sebagaimana yang telah dipahami bersama 
bahwa al-Qur’an itu berbahasa Arab, serta bahasa pengantar dalam proses belajar-
mengajarnya begitupula bahasa sehari-hari yang digunakan oleh seluruh santri 
adalah bahasa Arab dan bahasa Inggris di lingkungan pesantren.  
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2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2014 s/d Desember 2014. 
C. Sumber dan Jenis Data 
1. Sumber Data 
Sumber data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah subyek dimana data  
diperoleh.
6
 Berdasarakan kepada fokus dan tujuan serta kegunaan penelitian, maka 
sumber data dalam penelitian ini yang relevan dengan lembaga bahasa Language 
Advisory Council (LAC) di Pondok Pesantren Darul Huffadh baik dari pimpinan 
Pondok Pesantren Darul Huffadh, pengurus lembaga bahasa Language Advisory 
Council dan dewan guru PPDH. Pada penelitian kualitatif, sampel sumber data 
dipilih secara purposive sampling. 7  Penelitian kualitatif sangat erat kaitannya 
dengan faktor-faktor kontekstual. Maksud sampling dalam hal ini adalah menjaring 
sebanyak mungkin informasi dari berbagai macam sumber, dengan demikian 
tujuannya bukanlah memusatkan diri pada adanya perbedaan-perbedaan yang 
dikembangkan dalam generalisasi. Tujuannya adalah untuk merinci kekhususan 
yang ada dalam ramuan konteks yang unik.  
                                                          
6
Neong Muhajir, Metodologi Penelitian kualitatif (Cet. VIII; Yokyakarta: Rake Selatan, 
1998), h. 308. 
7 Purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. 
Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang diharapkan, 
atau dia sebagai penguasa sehingga memudahkan peneliti menjelajahi obyek/situasi sosial yang 
ditelliti. Lihat Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2008), h. 54. 
Keputusan tentang penentual sampel, besarnya dan strategi sampling pada bergantung pada 
penetapan satuan kajian. Kadang-kadang satuan kajian bersifat perorangan. Bila perseorangan itu 
sudah ditetapkan, maka pengumpulan data dipusatkan di sekitarnya, yang dikumpulkan ialah kondisi 
dan kronologis dalam kegiatan, yang memengaruhinya, sikapnya, dan semacamnya. Lexy J. Moleong, 
Metodelogi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), h. 225.  
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Maksud kedua dari sampling adalah menggali informasi yang akan menjadi 
dasar dari rancangan teori yang muncul, jadi pada penelitian kualitatif tidak ada 
sampel acak, tetapi sampel bertujuan (purposive sample).8  
2. Jenis Data 
Penelitian ini menggunakan dua jenis data yaitu:  
a. Data primer, yakni data empiris yang diperoleh di lapangan bersumber dari 
informan yang diperoleh di Pondok Pesantren Darul Huffadh. Informan yang 
berasal dari warga PPDH terdiri: 
1. Pimpinan Pesantren, 
2. Lembaga Bahasa Pondok Pesantren (Language Advisory Council) 
3. Dewan Guru.  
b. Data sekunder, merupakan sumber data yang tidak langsung dari informan atau 
data tambahan yang digunakan bila diperlukan, yang diperoleh melalui 
penelusuran berupa data lingkungan pesantren, dokumen-dokumen, dan laporan 
serta unsur yang berkaitan dengan penelitian ini. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Adapun 
teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
                                                          
8
Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 224. 
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1. Observasi 
Observasi adalah  metode pengumpulan data yang digunakan untuk 
menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan penginderaan.
9
 Observasi 
dalam penelitian ini adalah Lembaga Bahasa Pondok Pesantren Darul Huffadh 
(LAC) yang merealisasikan program-program kerja yang berorientasi pada 
penciptaan lingkungan bahasa Arab di PPDH. Hal ini perlu guna mendeskripsikan 
realita kondisi lembaga bahasa di PPDH dan menjadi acuan dalam hasil penelitian. 
2. Wawancara 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila penulis 
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, 
tetapi juga apabila ingin mengetahui hal-hal dari informan yang lebih mendalam.
10
 
Menurut Sutrisno Hadi dalam Sugiyono mengemukakan bahwa anggapan yang 
perlu dipegang oleh penulis dalam menggunakan metode interviu adalah sebagai 
berikut: 
a. Bahwa subjek  adalah orang yang tahu tentang dirinya sendiri. 
b. Bahwa apa yang dinyatakan oleh subyek kepada peneliti adalah benar 
dan dapat dipercaya. 
                                                          
9
Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Jakarta: Kencana, 2009), h. 115. Ada beberapa alasan 
digunakannya observasi dalam penelitian kualitatif, yaitu 1) teknik ini didasarkan atas pengamatan 
langsung, 2) teknik pengamatan juga memungkinkan melihat dan mengamati sendiri, kemudian 
mencatat perilaku dan kejadian yang terjadi pada keadaan sebenarnya, dan 3) sering terjadi keraguan 
pada peneliti, sehingga ditakutkan ada data yang dijaring keliru. Kemungkinan keliru terjadi karena 
kurang dapat mengingat hasil wawancara, sehingga jalan terbaik ialah dengan jalan memanfaatkan 
pengamatan. 
10
Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, h. 72. 
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c. Bahwa interpretasi subjek tentang pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 
peneliti kepadanya adalah sama dengan apa yang dimaksudkan oleh 
peneliti.
11
  
Penelitian kualitatif menggunakan metode yaitu observasi, wawancara, atau 
penalaahan dokumen. Metode kualitatif ini digunakan karena beberapa pertim-
bangan, yaitu menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apabila berhadapan 
dengan kenyataan jamak, dan metode ini menyajikan secara langsung hakikat 
hubungan antara penulis dan responden. Metode ini lebih peka dan lebih dapat 
menyesuaikan diri dengan banyak penajaman pengaruh bersama terhadap pola-pola 
nilai yang dihadapi.
12
 
Penelitian ini menggunakan wawancara semiterstruktur,
13
 dan wawancara 
kelompok 
14
yakni dialog oleh penulis dengan informan yang dianggap mengetahui 
jelas keadaan/kondisi penciptaan lingkungan bahasa Arab di Pondok Pesantren 
Darul Huffadh serta Kontribusi Language Advisory Council (LAC) terhadap 
penciptaan lingkungan bahasa Arab (bi>ah lugah al-Arabiyyah). 
                                                          
11
Idem, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, h. 138. 
12
Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 10. 
13
Wawancara semiterstruktur termasuk dalam kategori in-dept interview, pada 
pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuannya adalah 
untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, pihak yang diwawancarai diminta pendapat 
dan ide-idenya. Lihat Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, h. 73-74. 
14
Bentuk wawancara ini dapat diimplementasikan dalam format wawancara struktur, 
wawancara tidak terstruktur atau gabungan keduanya. Model wawancara ini dilakukan dengan cara 
peneliti mengajukan pertanyaan yang simultan kepada beberapa individu yang telah hadir dalam 
kelompok yang ditetapkan. Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial: Pendekatan Kualitatif 
dan Kuantitatif, edisi II (Jakarta: Erlangga, 2009), h. 108.  
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3. Dokumentasi 
Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang-barang yang 
tertulis. Pelaksanaan metode dokumentasi, penulis menyelidiki benda-benda tertulis 
seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan 
harian, dan sebagainya.
15
 Hasil penelitian dari observasi dan wawancara, akan lebih 
kredibel/dapat dipercaya jika didukung oleh dokumentasi.  
E. Instrumen Penelitian 
  Penelitian kualitatif yang menjadi instrumen atau alat penelitian adalah 
peneliti sendiri. Peneliti sebagai human instrument berfungsi menetapkan fokus 
penelitian, memilih informasi sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, 
menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan dan membuat kesimpulan atas 
temuannya.
16
 
  Ada beberapa jenis instrumen yang digunakan peneliti yaitu: 
a. Panduan observasi adalah alat bantu yang dipakai sebagai pedoman 
pengumpulan data pada proses penelitian. 
b. Pedoman wawancara adalah alat bantu berupa daftar-daftar pertanyaan yang 
dipakai dalam mengumpulkan data. 
c. Data dokumentasi adalah catatan peristiwa dalam bentuk tulisan langsung 
atau arsip-arsip, foto kegiatan pada saat penelitian.  
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Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 186. 
16
Neong Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 306. 
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F. Teknik  Analisis Data 
   Pada dasarnya analisis data adalah sebuah  proses  mengatur  urutan data dan 
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar 
sehingga dapat ditemukan tema dan rumusan kerja seperti yang disarankan oleh 
data.
17
 Pekerjaan analisis data dalam hal ini mengatur, mengurutkan, mengelom-
pokkan, memberi  kode dan mengkategorikan data yang terkumpul baik dari catatan  
lapangan, gambar, foto dan dokumen berupa laporan. 
 Untuk  melaksanakan  analisis  data   kualitatif   ini   maka   perlu 
ditekankan beberapa tahapan dan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Reduksi Data 
Miles dan Huberman mengatakan bahwa reduksi data diartikan sebagai 
proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan 
transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. 
Mereduksi data bisa berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 
pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.
18
  
Tahapan reduksi dilakukan untuk menelaah secara keseluruhan data yang 
dihimpun dari lapangan, yaitu mengenai kontribusi lembaga bahasa (LAC) Pondok 
Pesantren Darul Huffadh, sehingga dapat ditemukan data-data dari obyek yang 
diteliti tersebut. Kegiatan yang dapat dilakukan dalam reduksi data ini antara lain: 
1) mengumpulkan data dan informasi dari catatan hasil wawancara dan hasil 
                                                          
17
Neong Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 103. 
18
Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, h. 92.  
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observasi; 2) serta mencari hal-hal yang dianggap penting dari setiap aspek temuan 
penelitian. 
2. Penyajian Data 
Miles dan Huberman dalam Imam Suprayogo dan Tobroni, mengatakan 
bahwa yang dimaksud penyajian data adalah menyajikan sekumpulan informasi 
yang tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan.
19
 
Penyajian data dalam hal  ini adalah  penyampaian  informasi berdasarkan 
data yang diperoleh dari lembaga bahasa (LAC) Pondok Pesantren Darul Huffadh 
sesuai dengan fokus penelitian untuk disusun secara baik, runtut sehingga mudah 
dilihat, dibaca dan dipahami tentang suatu kejadian dan tindakan atau peristiwa 
yang terkait dengan kontribusi lembaga bahasa (LAC) Pondok Pesantren Darul 
Huffadh terhadap penciptaan lingkungan bahasa Arab  dalam bentuk teks naratif. 
Pada tahap ini dilakukan perangkuman terhadap penelitian dalam susunan 
yang sistematis untuk mengetahui kontribusi lembaga bahasa (LAC) Pondok 
Pesantren Darul Huffadh terhadap penciptaan lingkungan bahasa Arab. Kegiatan 
pada tahapan ini antara lain: 1) membuat rangkuman secara deskriptif dan 
sistematis, sehingga tema sentral dapat diketahui dengan mudah; 2) memberi makna 
setiap rangkuman tersebut dengan memperhatikan kesesuaian dengan fokus 
penelitian. Jika dianggap belum memadai maka dilakukan penelitian kembali ke 
                                                          
19
Imam Suprayogo dan Tobroni, Metode Penelitian Sosial-Agama (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2001), h. 194. 
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lapangan untuk mendapatkan data-data yang dibutuhkan dan  sesuai  dengan alur 
penelitian. 
3. Penarikan kesimpulan atau verifikasi 
Menurut Miles dan Huberman dalam Harun Rasyid, mengungkapkan bahwa 
verifikasi data dan penarikan kesimpulan adalah upaya untuk mengartikan data yang 
ditampilkan dengan melibatkan pemahaman penulis.
20
Kesimpulan yang 
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten 
saat penulis kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan merupakan 
kesimpulan yang kredibel.
21
  
Pada tahap ini dilakukan pengkajian tentang kesimpulan yang telah diambil  
dengan data pembanding teori tertentu, melakukan proses member check atau 
melakukan proses pengecekan ulang, mulai dari pelaksanaan pra survei (orientasi), 
wawancara, observasi dan dokumentasi, kemudian membuat kesimpulan umum 
untuk dilaporkan sebagai hasil dari penelitian yang telah dilakukan. 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Untuk menguji keabsahan data guna mengukur validitas hasil penelitian ini 
dilakukan dengan trianggulasi. Triangulasi adalah teknik pengumpulan data yang 
bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data 
yang ada. Pengamatan lapangan juga dilakukan, dengan cara memusatkan perhatian 
                                                          
20
Harun Rasyid, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Ilmu Sosial dan Agama (Pontianak: 
STAIN Pontianak, 2000), h. 71. 
21
Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, h. 99.  
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secara bertahap dan berkesinambungan sesuai dengan fokus penelitian, yaitu 
kontribusi Language Advisory Council (LAC) terhadap penciptaan lingkungan 
bahasa Arab di Pondok Pesantren Darul Huffadh, selanjutnya mendiskusikan dengan 
orang-orang yang dianggap paham mengenai permasalahan penelitian ini. 
Konsistensi pada tahapan-tahapan penelitian ini tetap berada dalam 
kerangka sistematika prosedur penelitian yang saling berkaitan serta saling 
mendukung satu sama lain, sehingga hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan. 
Implikasi utama yang diharapkan dari keseluruhan proses ini adalah penarikan 
kesimpulan tetap signifikan dengan data yang telah dikumpulkan sehingga hasil 
penelitian dapat dinyatakan sebagai sebuah karya ilmiah yang representatif. 
 82 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Penciptaan Lingkungan Bahasa Arab di Pondok Pesantren 
Darul Huffadh Tuju-tuju Kajuara Kabupaten Bone.  
Pondok Pesantren Darul Huffadh adalah balai pendidikan Islam yang selalu 
berusaha melembagakan isi ajaran al-Qur’an dan hadis s}ahi>h dalam segala ragam 
aktivitas keseharian, menyadari tugas-tugas dan fungsinya sebagai lembaga 
pendidikan Islam. Pondok Pesantren Darul Huffadh terus berusaha secara maksimal 
untuk tampil menjadi sebuah institusi alternatif yang berkualitas dengan 
memadukan dua muatan akademis yaitu tahfi>z}ul qur’an dengan Kulliyatul 
Mu’allimin al-Islamiyyah (KMI) serta berbagai aktifitas ekstrakulikuler.  
Pondok Pesantren Darul Huffadh adalah balai pendidikan Islam swasta yang 
tidak berpihak dan lepas dari pengaruh satu golongan sosial atau partai politik, hal 
ini dimaksudkan agar lembaga pendidikan ini hadir untuk semua golongan dan dapat 
diambil manfaatnya bagi seluruh ummat Islam tanpa memandang golongan, aliran 
dan sekte tertentu, juga agar Pondok Pesantren Darul Huffadh dapat memusatkan 
konsentrasi sepenuhnya dalam masalah pendidikan dan pengajaran. Menurut 
Mastuhu, pesantren didefenisikan sebagai lembaga pendidikan tradisional Islam 
untuk mempelajari, memahami, mendalami, menghayati ajaran Islam dengan 
menekankan pentingnya moral keagamaan sebagai pedoman perilaku sehari-hari.
1 
                                                          
1
Muljono Damopolii, Pesantren Modern IMMIM Pencetak Muslim Modern, ( Cet. I; 
Makassar: Alauddin Press, 2011), h. 78. 
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Pondok Pesantren Darul Huffadh berusaha melalui jalan yang tidak 
memberatkan masyarakat, santri dan wali santri yakni tidak meminta-minta 
sumbangan pada masyarakat dan tidak memungut pembayaran dari santri. Pondok 
Pesantren Darul Huffadh ini dapat menerima pemberian dan bantuan yang tidak 
bersyarat dan tidak mengikat. 
1. Sejarah berdirinya Pondok Pesantren Darul Huffadh 
Pondok Pesantren Darul Huffadh didirikan oleh Ust. H. Lanre Said pada 
tanggal 7 Agustus 1975 M. bertepatan dengan 29 Rajab 1395 H. tepat pada pukul 
07.00 WITA diawali oleh 7 santri di kampung Tuju-tuju, Desa Tarasu, Kec. Kajuara 
Kabupaten Bone. Dengan izin Allah pada 7 Agustus 1993 lembaga pesantren yang 
awalnya hanyalah sebuah pengajian biasa yang bernama Majlis Qurra> wal Huffa>z 
(MQWH) secara resmi menjadi Lembaga Pendidikan Islam, yang diresmikan oleh 
Bupati Bone, H. A.M. Amir dan setelah mengalami perkembangan, maka tanggal 7 
Agustus 1997 Pondok Pesantren Darul Huffadh memperlebar potensi da`wahnya. 
Lanre Sa’id sebagai pendiri pesantren ini pernah belajar di Pesantren As’adiyah di 
bawah asuhan dan ajaran langsung K.H As’ad2 sejak beliau berumur 10 tahun 
sekitar tahun 1938 hingga menyelesaikan sekolahnya dan juga menjadi pengajar di 
pesantren tersebut sampai ia mendapat I’lam untuk mendirikan pesantren.3 
                                                          
2K.H As’ad adalah seorang ulama yang dikenal sebagai pendiri pesantren As-‘adiyah, Wajo. 
Lihat, A. Mujib, dkk. Intelektualisme Pesantren Potret Toko dan Cakrawala Pemikiran di Era 
Perkembangan Pesantren (Cet. II, Seri 2, Jakarta; Diva Pustaka: 2004), h. 279-283. 
3
Suud Said, Guru Bahasa Arab. Wawancara, pada 16 Oktober 2014. 
84 
 
 
 Pondok Pesantren Darul Huffadh pada masa tersebut hanya membina santri 
putra saja sampai akhirnya pada tanggal 7 Agustus 1997 ia memperlebar potensi 
da’wahnya dengan membuka pondok pesantren khusus putri. Lembaga ini berdiri 
tanpa panitia, tanpa donatur, tanpa meminta-minta sumbangan dari masyarakat, dan 
santri dijamin tanpa memungut pembayaran. 
 Adapun hakikat keberadaan Pondok Pesantren Darul Huffadh dan Asset 
yang dimiliki adalah milik Allah swt untuk umat Islam seluruhnya bukan milik 
pendiri (LANRE SA’ID) atau sanak familinya, bukan juga milik satu golongan, 
aliran, partai atau organisasi tertentu. Adapun keberadaan Ust. Lanre Sa’id di 
tengah-tengah santrinya hanyalah sebagai pengawas dan pembina semata.  
Demikian juga status harta kekayaan dan seluruh asset yang ada di pesantren ini 
adalah milik penuh Darul Huffadh yang akan terus diusahakan tumbuh berkembang 
untuk kemajuan pondok dan kelancaran program serta aktivitas pendidikan dan 
pengajaran tak satupun yang berhak memiliki, menguasai atau mewarisi harta dan 
seluruh asset tersebut walaupun anak, saudara dan keluarga Lanre Sa’id sendiri.  
Dengan demikian seluruh ummat Islam diundang untuk ikut berpartisipasi 
dengan menyumbangkan pikiran, ide, dan gagasan konstruktif serta kemampuan lain 
yang dimilikinya untuk kelangsungan pesantren menuju cita-cita ke tempat sebuah 
pulau idaman al-Qur’an dan Hadis s}ahi>h. 
 Adapun maksud dan tujuan didirikannya pondok Pesantren Darul Huffadh 
ada enam yaitu: 
a) Berusaha menegakkan kalimat Allah (Li I’ilai kalimatillah). 
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b) Berusaha menghidupkan ajaran al-Qur’an dan tuntunan hadis s}ahi>h dengan 
mempraktikkan dalam kehidupan sehari-hari. 
c) Berusaha ikut serta membangun moral dan mencerdaskan generasi bangsa. 
d) Berusaha memberantas buta baca tulis al-Qur’an. 
e) Berusaha mencetak ha>fidz dan ha>fidzah yang memiliki bobot kualitas moral, 
spiritual, berwawasan luas, sanggup berkorban untuk agama. 
f) Berusaha mengangkat kaum mustadh’ifin dari anak yatim dan golongan 
fakir miskin melalui lembaga-lembaga pendidikan Islam secara cuma-cuma.
4
 
2. Keadaan Guru Pondok Pesantren Darul Huffadh Kabupaten Bone 
Secara singkat dapat dipaparkan bahwa jumlah keseluruhan guru yang 
bertugas di PPDH Kabupaten Bone adalah sebanyak 77 orang dengan rincian 20 
guru senior, 37 guru pengabdian wajib putra dan 20 guru pengabdian putri 
kesemuanya adalah guru non-PNS.
5
 Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel 
sebagai berikut:  
Tabel 1 
Keadaan Guru Pondok Pesantren Darul Huffadh Kabupaten Bone 
Tahun Ajaran 2013/2014 
N
o 
Nama Guru Jabatan 
Pendidikan 
Terakhir 
Mata 
Pelajaran 
1 Sa’ad Sa’id, S. Ag. Pimpinan S.1 Us}ul Fiqih 
2 Mustari Gafar, S.Pd.I 
Direktur 
Putra 
S.1 Bala>gah 
                                                          
4
Buku General Informasi Pondok Pesantren Darul Huffadh   
5
Mustari Gafar, Direktur Putra PPDH Kabupaten Bone, Wawancara; pada 17 Oktober 2014. 
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3 Sa’biah Sa’id, S.H.I. 
Direktur 
Putri 
S.1 Bahasa Arab 
4 Drs. Ahmad Guru S.1 Fiqih 
5 A. Mappatang Yusuf Guru MA Fiqih 
6 Dra. Saidah Sa’id Guru S.1 Mut}a>la’ah 
7 Dra. Saidah Bakri Guru S.1 Hisa>b 
8 Mahyuddin, S. Ag. Guru S.1 Fiqih 
9 Martan Qura’ni Guru Alumni PPDH Bahasa Arab 
10 Taufiq Hidayat, S. Pd. Guru  S.1 
Bahasa 
Inggris 
11 Su’adah Sa’id, S. Pd. I Guru  S.1 Nahwu/Sorof 
12 Suharni, S. Pd. Guru  S.1 
Bahasa 
Inggris 
13 Muhimmatun Falasifa Guru  Alumni PPDH Imla 
14 Su’ud Sa’id Guru Alumni PPDH Mahfu>s}a>t 
15 Tasrifatunnisa Guru  Alumni PPDH Mahfu>s}a>t 
16 Muhlis, Lc. Guru  S.1 Bala>gah 
17 Asri Liliwana Guru  Alumni PPDH Bahasa Arab 
18 Hawira, M. Th. I Guru  S.2 Bahasa Arab 
19 Jasman Guru  Alumni PPDH Imla 
20 Jumadi Akbar Guru  Alumni PPDH Insya 
Sumber: Dokumen Kantor KMI PPDH Kabupaten Bone 2013/2014 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa sebagian besar guru-guru yang 
mengajar di Pondok Pesantren Darul Huffadh Kabupaten Bone adalah orang-orang 
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yang berlatar belakang alumni PPDH, karena memberdayakan para alumnus dengan 
tujuan mereka belajar untuk mengajar selama satu tahun agar kelak memiliki 
pengalaman mengajar sebagai bekal menjadi guru yang profesional.
6
 
3. Keadaan peserta didik dan muatan akademis Pondok Pesantren Darul 
Huffadh Kabupaten Bone. 
Adapun muatan akademis Pondok Pesantren Darul Darul Huffadh terdiri 
atas tiga muatan yaitu Mustawa>/TPA/TQA, Tahfi>z}ul Qur’an, Kulliyatul Mu’allimi>n 
al-Isla>miyyah (KMI) 
a) Mustawa> /TPA /TQA 
Mustawa> /TPA /TQA adalah program khusus para santri yang tinggal di 
sekitar pesantren dan masih terlibat dalam akademis formal di Sekolah Dasar (SD) 
yang ingin memperluas ilmu-ilmu agama Islam sebagai langkah untuk meneruskan 
studinya ke lembaga yang lebih tinggi. 
b) Tahfi>z}ul Qur’an 
Tahfi>z{ul Qur’an adalah aktifitas inti yang dijalankan oleh pesantren. Seluruh 
santri setiap saat dihadapkan oleh kala>m Ila>hi untuk dihafal secara keseluruhan 30 
juz, di bawah bimbingan langsung bapak pimpinan. 
c) Kulliyatul Mu’allimi>n al-Isla>miyyah (KMI) 
Kulliyatul Mu’allimi>n al-Isla>miyyah (KMI) ini adalah program yang 
setingkat dengan tsanawiyah dan aliyah, dimaksudkan untuk mempermudah santri 
dalam mengkaji dan memperlancar hafalan mereka dengan melalui beberapa mata 
                                                          
6
Sa’ad Sa’id, Pimpinan PPDH Kabupaten Bone, Wawancara; pada 16 Oktober 2014. 
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pelajaran yang berpokok pada pengetahuan bahasa Arab dan Inggris sekaligus 
dijadikan bahasa resmi/wajib percakapan sehari-hari bagi seluruh santri dimana saja 
mereka berada untuk menumbuh kembangkan cinta kepada bahasa al-Qur’an di 
samping bahasa Inggris untuk membuka cakrawala keilmuan yang kian maju dengan 
pesatnya. 
Adapun status peserta didik di Pondok Pesantren Darul Huffadh setiap 
tahunnya mengalami peningkatan grafik, meraka datang dari berbagai provinsi yang 
ada di Indonesia, keadaan ini membuat PPDH menyambut yang pluralistic dengan 
berbagai warna, kulit, adat, dan suku yang berlainan akan tetapi mereka selalu 
berpijak di atas landasan al-Qur’an sehingga tetap berjalan searah tanpa ada jarak 
pemisah yang berbeda. Dilihat dari statusnya, status santri Pondok Pesantren darul 
Huffadh dapat di bagi menjadi: 
1) Santri Dasar / Mustawa> 
Santri yang datang ke pesantren untuk menambah pengetahuannya tentang 
ilmu-ilmu dasar agama Islam sebagai kegiatan tambahan di luar keterlibatannya di 
pendidikan formal masing-masing di SD/MI. 
2) Santri Resmi 
Santri yang bermukim dan diasramakan dan terlibat langsung dengan seluruh 
program dan aktifitas yang berkenaan dengan belajar, menghafal al-Qur'an, disiplin 
serta agenda ekstra kurikuler, keorganisasian dan lain-lain. santri resmi terdiri dari 
dua macam: 
1. Santri menghafal dan mengajar 
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2. Santri menghafal dan belajar KMI (Kulliyatul Mu’allimi>n al-Isla>miyyah) 
Dengan adanya keikhlasan tanpa honor duniawi sedikitpun bapak pimpinan 
dengan bantuan dewan guru terus meningkatkan daya dan upayanya sebagai 
fasilitator yang tidak hanya mengandalkan kontrol disiplin tetapi juga dengan 
usaha, kegiatan-kegiatan yang dapat membentuk mental santri dan menambah nilai 
kemampuan mereka. 
Adapun jumlah santri di Pondok Pesantren Darul Huffadh sebanyak 676 
orang. Untuk lebih jelas lihat tabel berikut: 
Tabel. 2 
Keadaan Santri Pondok Pesantren Darul Huffadh 2013/2014 
 
Kelas Jumlah 
Putra Putri Putra Putri 
I A I A 18 Orang 25 Orang 
I B I B 27 Orang 24 Orang 
I C I C 35 Orang 25 Orang 
I D - 24 Orang - 
1 Exp. I Exp 31 Orang 26 Orang 
II A II A 28 Orang 27 Orang 
II B II B 27 Orang 17 Orang 
II C - 26 Orang - 
III A III A 29 Orang 21 Orang 
III B III B 28 Orang 21 Orang 
III Exp. III Exp. 14 Orang 13 Orang 
IV A IV 24 Orang 26 Orang 
IV B - 23 Orang - 
V A V 25 Orang 28 Orang 
V B - 24 Orang - 
VI VI 37 Orang 24 Orang 
JUMLAH 420 Orang 256 Orang 
TOTAL 676 Orang 
Sumber: Kantor KMI PPDH Kabupaten Bone Tahun Pelajaran 2013/2014. 
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Unsur yang tidak kalah pentingnya dalam sebuah lembaga pendidikan adalah 
muatan bahan ajar atau mata pelajaran antara lain sebagai bahan acuan dalam proses 
pembelajaran, untuk lebih jelasnya diuraikan pada tabel berikiut ini: 
Tabel. 3 
Mata Pelajaran Pondok Pesantern Darul Huffadh Kabupaten Bone 
 
Kelas I 
1. Tamri>n Lugah 
2. Mut}a>la’ah 
3. Bahasa  Inggris 
4. Tajwid 
5. Tauhid 
6. Hadis  
7. Imla 
8. Hisa>b 
9. Mahfu>s}a>t 
10. Tari>kh Islam 
11. Fiqih Adz-Dzikro 1 
KELAS II 
1. Muta>la’ah 
2. Hadis 
3. Tamri>n Lugah 
4. Mahfu>s}at 
5. Insya 
6. S{orof 
7. Tajwid 
8. Tauhid 
9. English 
10. Tari>kh Islam 
11. Imla 
12. Tamri>na>t 
13. Nahwu 
14. Fiqih Adz-Dzikro 2 
Kelas III 
1. Mut}a>la’ah 
2. Hadist 
3. Tari>kh Islam 
4. Mahfu>s}ot 
5. Insya 
6. Fara>id} 
7. Tajwid 
8. Tauhid 
9. Tarbiyah Ta’lim 1 
10. English 
11. Usu>l al-Fiqh 
12. S{orof 
13. Imla 
14. Dictation 
15. Tamri>na>t 
16. Nahwu 1 
17. Fiqih Adz-Dzikro III-IV 
 
Kelas IV 
1. Mut}a>la’ah 
2. Hadis 
3. Bala>gah al- Bayan 
4. Mahfu>s}ot 
5. Insya 
6. Tafsi>r 
7. Tarbiyah Ta’lim 2 
8. Ulu>m  al-Qur’an 
9. English 
10. Usu>l al-Fiqh 1 
11. Grammar 
12. Dictation 
13. Fara>id} 
14. Nahwu 2 
15. Fiqih Adz-Dzikro V a 
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Kelas V 
1. Mut}a>la’ah  
2. Hadis  
3. Bala>gah al-Ma’ani 
4. Insya 
5. Must}alah al-Hadis 
6. Tarbiyah Ta’lim 3 
7. Ulu>m al-Qur’an 
8. English 
9. Usu>l al-Fiqh 2 
10. Grammar 
11. Dictation  
12. Nahwu 3 
13. Fiqih Adz-Dzikro V b-V c 
Kelas VI 
1. Mut}a>la’ah 
2. Hadis 
3. Bala>ghah al-Badi’ 
4. Insya’ 
5. Must}ala>h al-Hadis 
6. Tarbiyah ‘Amaliyah 
7. Ulu>m al-Qur’an 
8. English 
9. Usu>l al-Fiqh 3 
10. Grammar 
11. Dictation 
12. Nahwu 3 
13. Fiqih Adz-Dzikro V d 
 
Catatann: Khusus untuk mata pelajaran fiqih menggunakan buku adz-dzikro karangan K.H Lanre 
Sa’id. 
Sumber: Kantor KMI PPDH Kabupaten Bone. 
Daftar mata pelajaran yang ada di pesantren tersebut hampir keseluruhannya 
berkiblat kepada Pondok Modern Darussalam Gontor. Adapun bahasa pengantar 
yang dilakukan dalam proses pembelajaran menggunakan bahasa Arab selain 
pelajaran fiqih menggunakan bahasa Indonesia dan pelajaran bahasa Inggris 
menggunakan bahasa Inggris.
7
 
4. Keadaan Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren Darul Huffadh Kab. Bone 
Sarana dan prasarana dalam lembaga pendidikan juga adalah penunjang 
penting dalam terwujudnya penciptaan lingkungan belajar yang efektif, sesuai 
dengan hasil yang didapatkan di lapangan sebagai berikut: 
                                                          
7
Mustari Gafar, Direktur Putra PPDH Kabupaten Bone, Wawancara: pada 17 Oktober  
2014. 
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Tabel. 4 
Keadaan Sarana dan Prasarana PPDH Kabupaten Bone 
No. Jenis Fasilitas Jumlah Keterangan 
1. Ruang Kelas 21 Baik 
2. Ruang Perpustakaan 1 Baik 
3. Kantor KMI 2 Baik 
4. Ruang Dewan Guru 9 Baik 
5. Balai Kesehatan Santri 1 Baik 
6. Tempat Wudhu 1 Baik 
10. Ruang Lab. Bahasa 1 Baik 
11. Ruang Lab. IPA 1 Baik 
17. Lapangan Olah Raga 2 Baik 
18 Meja peserta didik 354 Baik 
19. Kursi/bangku peserta didik 520 Baik 
20. Meja guru 28 Baik 
21. Kursi guru 28 Baik 
22. Lemari 6 Baik 
23. Komputer 3 Baik 
28. OHP/LCD  1 Baik 
29. Mesjid 2 Baik 
30. Dapur Umum 2 Baik 
31. Asrama 5 Baik 
32. Koperasi 2 Baik 
33. Kantin 1 Baik 
35. Ruang Kesenian Kaligrafi 1 Baik 
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36. Gudang Alat Bela Diri 1 Baik 
Sumber Data: Dokumen Kantor KMI 
Sarana pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran di PPDH 
masih tergolong serba kecukupan, hal ini biasa dilihat pada jumlah ruang kelas dan 
lab bahasa yang tidak memadai sehingga mesjid dijadikan sebagai ruang kelas dan 
tempat kegiatan-kegiatan bahasa demi kelancaran proses kegiatan dan 
pembelajaran.
8
 
5. Gambaran Penciptaan Lingkungan Bahasa Arab di Pondok Pesantren Darul 
Huffadh Tuju-tuju Kajuara Bone 
Tujuan pembelajaran bahasa Arab di Pondok Pesantren Darul Huffadh pada 
intinya adalah agar santri dapat menguasai bahasa Arab sehingga mereka mampu 
menjadikan bahasa Arab sebagai alat komunikasi dan sekaligus mampu memahami 
mata pelajaran yang diajarkan di kelas, buku-buku Islam atau kitab-kitab berbahasa 
Arab lainnya disamping al-Quran dan Hadis. 
Untuk mencapai tujuan tersebut maka Pondok Pesantren Darul Huffadh 
membentuk lembaga bahasa yang disebut Language Advisory Council (LAC) 
sebagai penggerak bahasa  yang terlibat langsung dalam pembelajaran bahasa Arab 
bersama-sama dengan segenap guru berupaya keras memprogramkan pembelajaran 
bahasa Arab secara kontinyu selama 24 jam sehari semalam dengan menerapkan 
berbagai kegiatan-kegiatan bahasa untuk menciptakan lingkungan bahasa Arab 
                                                          
8
Ulfah, Guru dan Pengurus Lembaga Bahasa LAC Santri Putri, Wawancara, pada 18 
Oktober 2014. 
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(bi>ah lugah al-arabiyyah) di Pondok Pesantren ini. Hal itu tentunya sangat 
mempengaruhi tingkat pemahaman bahasa Arab dan penguasaan mahārah al-lugah 
santri baik secara langsung maupun tidak langsung. 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan beberapa guru dan pembina 
asrama begitupun pendapat santri, minat dan motivasi santri terhadap pembelajaran 
bahasa Arab cukup besar terlebih setelah adanya program pembelajaran bahasa Arab 
yang dikordinir oleh Language Advisory Council (LAC) terkhusus program 
muha>d}arah, pemberian muha>das\ah atau pemberian kosa-kata,  itulah yang sangat 
memberi pengaruh besar terhadap santri terhadap tingkat penguasaan mahārah al-
lugah mereka. Sebagaimana yang diungkapkan Su’ud Sa’id bahwasanya penguasaan 
bahasa Arab di pesantren ini lumayan baik dibandingkan dengan sekolah atau 
pesantren yang ada. Dan ini tidak terlepas dari pengaruh lingkungan bahasa yang 
ada di PPDH ini yang diawasi dan dikontrol langsung oleh lembaga bahasa yaitu 
Language Advisory Council (LAC) dengan menerapkan berbagai kegiatan-kegiatan 
bahasa Arab yang dapat meningkatkan penguasaan mahārah lugah mereka.9  
Adapun peranan Language Advisory Council (LAC) sebagai sebuah lembaga 
yang mawadahi setiap kegiatan pembelajaran bahasa Arab, bagi seluruh santri 
dianggap sebagai faktor yang sangat berpengaruh besar terhadap tingkat penguasaan 
mahārah al-lugah santri dengan meciptakan lingkungan bahasa Arab. LAC memiliki 
hirarki structural dalam menjalankan program wajib berbahasa resmi di tingkat 
                                                          
9
Suud Said, Guru Bahasa Arab, Wawancara  pada 17 Oktober 2014. 
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OSDHA
10
 yang disebut Central Language Improvement (CLI) dan juga pada tinggat 
asrama disebut mudabbir, yang kesemua itu adalah penggerak bahasa yang 
mengawas dan mengontrol berjalannya proses pembelajaran bahasa Arab. 
Sebagaimana yang telah disebutkan terdahulu bahwa di PPDH diwajibkan bagi 
seluruh santri untuk berbahasa resmi (Arab dan Inggris) setiap hari.
11
 
Dengan adanya kegiatan-kegiatan kebahasaan dan pembelajaran bahasa Arab 
yang dikordinir LAC dan penggerak bahasa baik yang ada di OSDHA dan di 
Asrama, seluruh santri merasa pembelajaran bahasa Arab dengan alokasi waktu 
yang cukup mengantarkan santri untuk lebih mudah memahami bahasa Arab baik 
dari segi mufradāt sampai pada segi qawā’id.12 
6. Lembaga Bahasa Language Advisory Council (LAC) Pondok Pesantren 
Darul Huffadh.  
a. Selayang Pandang Language Advisory Council (LAC) sebagai lembaga 
bahasa Pondok Pesantren Darul Huffadh 
Language Advisory Council (LAC) adalah sebuah lembaga bahasa yang 
terdiri dari tenaga pengajar (guru-guru) yang bertindak sebagai penggerak bahasa 
yang berorentasi pada pembelajaran bahasa Arab peserta didik di Pondok Pesantren 
Darul Huffadh yang seharusnya lebih fokus dan meningkatkan kinerjanya, karena 
                                                          
10
OSDHA adalah Organisasi Santri Darul Huffadh yang terdiri dari santri minimal yang 
duduk di kelas V, Asri Liliwana, Guru. Wawancara pada 17 Oktober 2014. 
11
Ahmad Latif, Guru Bahasa Arab, Wawancara  pada 17 Oktober 2014. 
12
Jumadi Akbar, Guru Bahasa Arab, Wawancara  pada 17 Oktober 2014. 
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keberadaaannya merupakan bagian yang sangat penting dalam meningkatkan 
kemahiran berbahasa peserta didik. 
Adapun visi dan misi Language Advisory Council (LAC) sebagai berikut: 
a) Visi 
Language Advisory Council menjadi lembaga pusat bahasa PPDH yang 
mampu mencetak santri yang profesional dalam bahasa asing (Arab dan Inggris). 
b) Misi 
1) Membina santri dalam menguasai keterampilan berbahasa baik bahasa 
Arab dan Inggris. 
2) Berupaya meningkatkan pemahaman santri dalam memahami semua 
mata pelajaran berbahasa Arab dan Inggris yang ada di PPDH. 
3) Meningkatkan fungsi lembaga bahasa Language Advisory Council 
sebagai media pengembangan kemampuan berbahasa Arab dan Inggris di 
lingkungan pesantren.
13
 
Lembaga bahasa LAC merupakan lembaga yang berada dalam naungan 
PPDH . suatu lembaga khusus yang mengajarkan dan mengembangkan kemampuan 
santri di dalam berbahasa. Adapun kurikulum LAC ini lebih menekankan pada 
kemahiran muha>dasah agar santri mampu menggunakan bahasa tersebut dalam 
kehidupan sehari-hari di lingkungan PPDH dan kemahiran qira>ah dan kita>bah  agar 
mampu memahami mata pelajaran yang ada di PPDH.  
                                                          
13
Syarif Qadri, Guru dan Pengurus Lembaga Bahasa LAC Santri Putra tahun 2014, 
Wawancara  pada 17 Januari 2015. 
97 
 
 
Adapun metode yang digunakan LAC dalam pembelajaran bahasa Arab di 
PPDH dengan mengunakan metode langsung (muba>syarah) yaitu dengan 
menggunakan bahasa Arab secara langsung.
14
 Salah satu teknik pembelajaran yang 
digunakan adalah dengan cara guru membacakan mufrada>t tertentu kemudian 
memberikan contoh dalam kalimat agar supaya santri dapat mengetahui arti 
mufradat tersebut dan menyuruh santri untuk mengulang dan meletakkannya dalam 
kalimat. 
Lembaga bahasa ini telah mengusung berbagai program kerja yang 
direalisasikan di lingkungan Pondok Pesantren Darul Huffadh dengan membentuk 
bagian bahasa yang ada di pengurusan Organisasi Santri Darul Huffadh (OSDHA) 
yang disebut Central Language Improvement (CLI) dan penggerak bahasa di asrama 
santri yang disebut Mudabbir yang bertujuan meningkatkan kemahiran berbahasa 
Arab santri. 
b. Struktur Organisasi Lembaga Bahasa Pondok Pesantren Darul Huffadh . 
Adapun struktur organisasi lembaga bahasa Pondok Pesantren Darul Huffadh 
sebagai berikut: 
Skema 4.1 
Struktur Organisasi Lembaga Bahasa di PPDH 
 
 
 
                                                          
14
Syarif Qadri, Guru dan Pengurus Lembaga Bahasa LAC Santri Putra tahun 2014, 
Wawancara  pada 17 Januari 2015.  
PELINDUNG 
PIMPINAN PPDH 
 
PEMBINA 
DIREKTUR PPDH 
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Nama-nama pengurus lembaga bahasa Language Advisory Council (LAC) 
putra dan putri 2014 sebagai berikut: 
1. Syarif Qadri   
2. Gozali Fikri 
3. Muh. Ilham 
4. Abdul Gafur 
5. Ulfah 
Nurul Ilmi
15
 
Untuk lebih jelas digambarkan agenda singkat dan agenda insidentil 
kegiatan santri setiap hari di Pondok Pesantren Darul Huffadh dengan memasukkan 
kegiatan-kegiatan yang menyangkut kegiatan-kegiatan kebahasaan baik bahasa 
Arab maupun bahasa Inggris. 
Tabel 5 
AGENDA SINGKAT KEGIATAN SANTRI 
JAM/WITA KEGIATAN 
03.30-05.15 
 
 
Bangun Tidur, Shalat Tahajjud, Membaca al-Qur’an untuk 
Persiapan Menghadapkan Hafalan 
 
                                                          
15
Muh Ilham, Guru dan Pengurus Lembaga Bahasa LAC Santri Putra tahun 2014, 
Wawancara  pada 19 Oktober 2014. 
LEMBAGA BAHASA 
LANGUAGE ADVISORY COUNCIL (LAC) 
 
ORGANISASI SANTRI DARUL HUFFADH 
BAGIAN BAHASA  
CENTRAL LANGUAGE IMPROVEMENT (CLI) 
(LAC) 
 
BAGIAN BAHASA 
ASRAMA H. NURUNG 
 
BAGIAN BAHASA 
ASRAMA H. SAID 
 
BAGIAN BAHASA 
ASRAMA H. RALA 
 
BAGIAN BAHASA 
ASRAMA HJ. SYAMSIAH 
 
BAGIAN BAHASA 
ASRAMA H. MAPPAITA 
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05.15-06.00 
06.00-06.30 
 
06.30-07-30 
 
07.30-08.30 
 
09.00-12.15 
 
12.15-13.30 
 
13.30-15.30 
 
15.30-16.30 
 
16.30-17.30 
 
17.30-18.30 
 
18.30-20.00 
 
20.00-21.00 
 
21.00-22.00 
 
22.00-03.30 
 
Shalat Subuh, Para Santri Menghadapkan Hafalannya 
Pemberian Kosa-Kata Oleh Penggerak Bahasa 
 
Persiapan Masuk Kelas KMI 
 
Mengulang Hafalan al-Qur’an 
 
Masuk Kelas KMI 
 
Makan Siang, Shalat Zuhur 
 
Masuk Kelas Belajar Siang 
 
Shalat Ashar, Membaca al-Qur’an 
 
Persiapan Shalat Magrib 
 
Membaca al-Qur’an, Tahsi>nul Qira>’ah, Shalat Magrib 
 
Makan Malam, Membaca al-Qur’an, Shalat Isya 
 
Membaca al-Qur’an 
 
Belajar Malam 
 
Istirahat 
Sumber: Buku General Informasi Pondok Pesantren Darul Huffadh 
Tabel 6 
AGENDA INSIDENTIL 
PONDOK PESANTREN DARUL HUFFADH 
Hari Kegiatan 
1. Setiap Kamis 
 
 
2. Setiap Jum’at 
 
3. Setiap Ahad 
 
4. Setiap Rabu 
 
5. Tanggal 1 Juni 
Latihan Pidato tiga bahasa, Evaluasi kegiatan Tahfi>z}, belajar 
dan mengajar oleh dewan guru. Kepustakaan (Putri) 
 
Muha>warah, Lari Pagi Siswa/siswi KMI, Pembersihan Umum,  
 
Kontrol Disiplin, Keputrian dan pramuka (Putri), Latihan Silat 
 
Olah Raga dan pembersihan Umum bagi Santri Mustawa 
 
Pemberian Asa>lib Bahasa Arab dan Inggris oleh Penggerak 
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6. Setiap Tanggal 
7 Agustus 
7. Setiap Tanggal 
20 Agustus 
Bahasa 
Dimulainya Pendaftaran Santri/Santriwati KMI 
Dan Penamatan dan Wisuda Santri/Santriwati Tahfi>z} & KMI 
Ditutupnya Pendaftaran Santri KMI 
Sumber: Buku General Informasi Pondok Pesantren Darul Huffadh 
Setelah melihat kegiatan santri di Pondok Pesantren Darul Huffadh 
khususnya pada kegiatan-kegiatan bahasa, sebagai salah satu contoh kegiatan 
Muha>warah adalah suatu kegiatan berlatih bercakap-cakap dengan bahasa Arab 
yang diwajibkan pesantren kepada santrinya selama mereka tinggal di pondok. 
kegiatan ini dapat membentuk lingkungan yang komunikatif dengan menggunakan 
bahasa asing (Arab) dan secara tidak langsung dapat menambah perbendaharaan 
kosa-kata (mufradat) tanpa hafalan.16 peranan Language Advisory Council sangat 
berpengaruh dalam menciptakan lingkungan bahasa Arab tersebut maka dari itu 
dapat dikemukakan nantinya bagaimana bentuk-bentuk kontribusi LAC terhadap 
penciptaan lingkungan bahasa Arab di Pondok Pesantren Darul Huffadh. 
B. Bentuk-bentuk Kontribusi Language Advisory Council (LAC) Terhadap 
Penciptaan Lingkungan Bahasa Arab di Pondok Pesantren Darul Huffadh Tuju-
tuju Kajuara Bone. 
Lembaga bahasa Language Advisory Council (LAC) dalam upaya penciptaan 
lingkungan bahasa Arab merumuskan term-term program yang telah 
diimlpementasikan berupa kegiatan kebahasaan di lingkungan pesantren. Adapun 
                                                          
16
Mujamil Qomar, Pesantren Dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi 
Institusi., h. 146. 
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kegiatan dan langkah-langkah yang diterapkan LAC dalam menciptakan lingkungan 
bahasa Arab di PPDH sebagai berikut: 
1. Ilqo >’ al-Mufrada>t (pemberian kosa kata) di pagi hari kemudian 
pengulangan di sore hari untuk memperkaya kosa kata santri sehingga 
mereka mampu menggunakannya dalam percakapan sehari-hari di 
lingkungan Pesantren. 
2. al-Muha>das\ah (percakapan), memberikan teks percakapan kepada anak, 
lewat buku panduan yang dikarang oleh Dhomiri Fadhil & Khairi 
Habibullah yang berjudul Hadi>s\u Kulli Yaum / Daily Conversation, 
pemberian muha>das\ah ini dilakukan pada hari Rabu sore dan 
memperaktikkannya pada hari Jumat subuh dan santri berbicara langsung 
dengan temannya sesuai dengan teks percakapan yang telah diberikan. 
Dengan kegiatan ini agar supaya santri mampu dan terbiasa bercakap-
cakap dengan menggunakan bahasa Arab. 
3. al-Muha>d}arah (latihan pidato) yang diikuti oleh semua santri dan diawasi 
langsung oleh penggerak bahasa LAC dan bekerja sama dengan bagian 
bahasa di tingkat OSDHA. 
4. Syu’bah (kursus) dilaksanakan pada hari Senin dan Sabtu siang yang di isi 
dengan materi pokok dari bahasa Arab seperti al-Nahwu wa al-S{orf, 
Tamri>n al-Lugah, Imla dan Insya. 
102 
 
 
5. Mengadakan tajassus bagi santri yang berbahasa Indonesia dan Bahasa 
Daerah agar supaya santri terkontrol untuk selalu menggunakan bahasa 
resmi (Arab dan Inggris) di lingkungan pesantren. 
6. Qira>atu al-Nasyrah (penyiaran berita) disampaikan langsung oleh bagian 
bahasa pusat setelah magrib, guna melatih para santri dalam kecermatan 
mendengar bahasa (maha>rah istima>’) sekaligus untuk memanggil para 
pelanggar bahasa (santri yang berbahasa Indonesia dan berbahasa Daerah) 
pada hari itu. 
7. Memasang kosa kata bahasa Arab dan Ingris pada setiap tempat sesuai 
dengan bendanya. 
8. Memasang asa>lib berbahasa Arab dan Inggris di setiap tempat. 
9. Mengadakan listening bahasa Arab dan inggris.17         
Agar lingkungan formal dapat memberi masukan pemerolehan ‎bahasa dan 
bukan sekedar sistem bahasa, maka LAC menerapkan kegiatan bahasa Arab dengan 
format kegiatan dalam lingkungan kelas seperti guru dan peserta didik diharapkan 
harus bekerja ‎sama dalam memanfaatkan media yang ada dalam ruang kelas seperti 
guru diharapkan merancang sumber daya yang ada dalam kelas untuk ‎dijadikan 
media dalam memperkaya kosa kata peserta didik.
18
 Untuk itu perlu ada ‎klasifikasi 
sumber apa saja yang ada di dalam kelas.‎Layaknya sebuah kelas terdapat benda-
                                                          
17
Syarif Qadri, Guru dan Pengurus Lembaga Bahasa LAC Santri Putra tahun 2014, 
Wawancara  pada 19 Oktober 2014.  
18
Nurul Ilmi, Guru dan Pengurus Lembaga Bahasa LAC Santri Putri tahun 2014, 
Wawancara  pada 19 Oktober 2014. 
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benda berikut; papan tulis ‎dan perlengkapannya, daftar hadir, taman kelas, ‎denah 
kelas atau jadwal kebersihan kelas yang kesemuanya diwajibkan bertuliskan bahasa 
Arab. 
Sebagai salah satu contoh‎untuk mengoptimalkan papan tulis sebagai media 
dalam membentuk ‎lingkungan bahasa Arab adalah guru diwajibkan selalu 
menuliskan tanggal, bulan dan tahun ‎pada pojok kiri atas papan tulis dengan 
menggunakan penanggalan hijriyah atau ‎masehi dengan bahasa Arab. Sedangkan 
pada bagian kanan atas selalu ‎dituliskan ma>ddah , maud}u>’ dan mabhas atau halaman 
dari buku yang akan ‎dibahas, dan pada bagian tengah papan tulis selalu ditulis 
kalimat basmalah, Selanjutnya pada dinding setiap kelas diwajibkan ditempeli hasil 
karya ‎siswa yang bernuansa Arab seperti tulisan kaligrafi dan lain lain.‎ ‎Yang paling 
penting adalah diwajibkan dalam pembelajaran di kelas untuk berbahasa resmi 
(Arab dan Inggris) kecuali pelajaran fiqih dengan demikian tujuan ‎diciptakannya 
lingkungan bahasa Arab (bi>ah lugah al-arabiyyah) akan tercapai.19 
Language Advisory Council (LAC) dalam ‎menciptakan lingkungan bahasa 
Arab Informal mengupayakan dengan mengadakan berbagai program bahasa 
sebagaimana disebutkan di atas, Cakupan lingkungan ini lebih luas daripada 
lingkungan formal, maka ‎tentu saja tidak semua program tersebut dapat dikontrol 
oleh LAC. Lingkungan informal ini juga melibatkan pihak-pihak yang lebih ‎banyak 
seperti Organisasi Santri Darul Huffadh (OSDHA) bagian bahasa Central Language 
                                                          
19
Gozali Fikri, Guru dan Pengurus Lembaga Bahasa LAC Santri Putra tahun 2014, 
Wawancara  pada 19 Oktober 2014. 
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Improvement (CLI) dan penggerak bahasa yang ada di asrama (Mudabbir), sehingga 
diperlukan keterlibatan dan kesadaran ‎dari bagian-bagian tersebut karena mereka 
memiliki pengaruh yang sangat penting terhadap penciptaan lingkungan bahasa 
Arab di Pondok Pesantren Darul Huffadh. 
Sebagaimana hasil observasi penulis di Pondok Pesantren Darul Huffadh, 
Adapun strategi LAC terhadap pengembangan lingkungan bahasa Arab di luar kelas 
dengan format kegiatan untuk memudahkan dalam penciptaan lingkungan bahasa 
Arab, LAC membagi lingkungan pesantren menjadi beberapa bagian. ‎Pembagian ini 
penulis dasarkan pada jenis komunitas dan jenis ‎komunikasi yang dilakukan santri. 
Bagian-bagian dimaksud adalah lingkungan pesantren seperti kantor, laboratorium 
bahasa, kantin, perpustakaan, masjid, dan lain sebagainya. 
 ‎Pada uraian berikut penulis temukan beberapa bentuk-bentuk kontribusi 
LAC hal yang dapat menciptakan lingkungan bahasa Arab seperti pada bagian-
bagian tersebut dibawah.‎ 
1. Kantor 
Dalam lingkungan ini semua ta’lima >t atau pengumuman yang ‎ditujukan 
kepada siswa dan guru ditulis menggunakan bahasa ‎Arab, seperti semua ta’lima >t 
yang dimaksud adalah label ‚kantor‛, ‚Bagian-Bagian Pengurus PPDH‛, ‚tidak 
‎boleh merokok /نيخدتلا عونمم‛, ‚buka /حوتفم‛, ‚tutup / لوفقم‛, ‚dilarang memakai 
sandal / ا عونمملألاعتن  ‛, ‎‚silahkan antri / روبط‛ dan lain sebagainya. Demikian 
pula dengan pengumuman-pengumuman semua berbahasa Arab disertai dengan 
artinya (Arab dan Indonesia). ‎  
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2. Laboratorium Bahasa 
Laboratorium bahasa dapat dipandang sebagai lingkungan formal 
‎maupun informal. Ia akan bersifat formal manakala digunakan oleh guru ‎untuk 
menyampaikan pelajaran, dan bersifat informal ketika tidak sedang ‎digunakan 
sebagai ruang untuk menyampaikan pelajaran. lingkungan di luar kelas yang 
paling mudah dikontrol adalah laboratorium. ‎Dalam laboratorium juga tersedia 
media yang cukup untuk mendukung ‎penciptaan lingkungan bahasa Arab. 
Media-media tersebut dapat berupa media ‎dengar (audio), media pandang 
(visual) atau gabungan keduanya (audio-‎visual). Di sini yang dituntut adalah 
keterampilan LAC dan seluruh penggerak bahasa di PPDH memanfaatkan  
‎laboratorium untuk meningkatkan kemahiran berbahasa Arab peserta didik. 
Seperti saat ini ‎sudah banyak sekali program-program pengajaran bahasa 
Arab interaktif. ‎Kelebihan media ini juga dapat menghadirkan suasana Arab 
dengan mudah ‎misalnya dengan memutar film-film berbahasa Arab atau 
tayangan budaya ‎dan suasana Arab sehingga memudahkan peserta didik dalam 
pemerolehan bahasa sesuai yang diucapkan oleh penutur aslinya.‎ 
3.  Kantin dan Koprasi  
Salah satu tempat yang disukai siswa untuk berkumpul-kumpul di ‎luar 
kelas adalah kantin sekolah. Oleh karena itu LAC memanfaatkan ‎sebagai media 
untuk menciptakan lingkungan bahasa Arab yang berhubungan ‎dengan obrolan 
keseharian, ungkapan-ungkapan transaksional dalam jual beli, ‎satuan-satuan 
mata uang dan sebagainya.  
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 ‎Langkah-langkah yang dilakukan LAC yaitu dengan menempelkan 
mufradat dan ungkapan-ungkapan pendek ‎yang berhubungan dengan transaksi 
jual beli, nama-nama barang yang dijual ‎dan lain sebagainya. Ungkapan-
ungkapan ini ditempelkan di dinding ruangan kantin sehingga peserta didik 
dengan mudah melihat bahasa Arab atau Inggris yang hendak mereka ucapkan. 
4. Masjid 
Salah satu media yang efektif untuk membentuk lingkungan bahasa Arab 
‎adalah masjid, karena secara psikologis dan religious ia berkaitan erat dengan 
‎bahasa Arab. Bagaimana tidak, karena bahasa dalam ritual agama kita adalah 
‎bahasa Arab. Oleh karena itulah guru dan peserta didik dapat mudah larut dalam 
‎suasana Arab manakala sedang berada di dalam masjid. Kegiatan yang  
dilakukan dalam masjid sebagai media adalah ‎seperti kultum setelah shalat 
jama’ah dengan menggunakan bahasa Arab baik ‎dilakukan oleh santri maupun 
guru. Diskusi dengan menggunakan bahasa Arab dengan mengangkat topik-
topik tertentu bagi santri, Hal lain yang dilakukan adalah ‎pengumuman-
pengumuman lisan, yang biasanya disiarkan dari masjid dilakukan dengan 
menggunakan bahasa ‎Arab. 
Demikian uraian mengenai penciptaan lingkungan bahasa Arab dalam 
‎lingkungan formal maupun informal di PPDH. Dari uraian tersebut dapat 
diambil kesimpulan bahwa ‎benda apa saja dapat dijadikan media untuk 
menciptakan lingkungan bahasa Arab yang baik, akan ‎tetapi peran guru, 
kebijakan lembaga bahasa LAC dan kerja sama dengan peserta didik baik di 
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OSDHA dan bagian bahasa yang ada di asrama memiliki ‎peran yang cukup 
signifikan untuk membuat usaha terciptanya lingkungan bahasa Arab di 
lingkungan Pondok Pesantren Darul Huffadh.‎20 ‎ 
Dengan penerapan program kegiatan dan langkah-langkah tersebut maka 
tercipta lingkungan bahasa Arab di lingkungan Pondok Pesantren Darul 
Huffadh, begitupula dengan ditunjang bentuk program kerja bagian bahasa CLI 
dengan bekerja sama dengan penggerak bahasa yang ada di asrama santri di 
PPDH ini yaitu: 
a. Kerja Wajib Central Language Improvement (CLI) 
1) Mewajibkan bagi santri membawa kuta>ib (buku kecil) beserta pena 
2) Menulis mufrodat (kosa kata) di tempat-tempat tertentu 
3) Menyusun jadwal kelompok muha>d}arah (pidato) 
4) Menganjurkan bagian lain untuk menindak pelanggar bahasa di tempat 
5) Membukukan hal penting tentang bahasa 
6) Mengadakan tasji’ bahasa 
7) Memberikan i’lan (pengumuman berbahasa Arab dan Inggris) setiap 
setelah shalat magrib. 
8) Menempelkan surat kabar berbahasa Arab bilamana memungkinkan 
9) Mewajibkan bagi santri menghafal teks muha>d}arah dan 
menghadapkannya pada pengawas/penggerak bahasa. 
                                                          
20
Ulfah, Guru dan Pengurus Lembaga Bahasa LAC Santri Putri tahun 2014, Wawancara  
pada 20 Oktober 2014. 
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10) Mengadakan kelas intensif\. 
11) Mengadakan buku induk kosakata bagi seluruh bagian bahasa. 
12) Mengadakan pengulangan kosa kata di sore hari. 
13) Memberikan bimbingan khusus bagi santri yang kurang dalam berbahasa 
14) Mengadakan evaluasi kepada bagian bahasa pusat dan bagian bahasa 
asrama. 
15) Mewajibkan santri untuk memiliki kamus Arab dan Inggris 
16) Mengadakan mahkamah lugah bagi yang melanggar disiplin bahasa 
kecuali malam jum’at. 
17) Mewajibkan santri membawa buku catatan waktu muha>d}arah  dan 
mencatat intisari dari pembicara. 
18) Mengadakan acara yang dapat memotivasi santri dalam berbahasa 
seperti seminar bahasa (Daurah Lugah), lomba pidato tiga bahasa 
(Indonesia, Arab dan Inggris) dan lain-lain. 
19) Mengontrol jalannya aktifitas muha>d}arah, muha>das\a, dan pemberian 
kosa kata dan kursus bahasa  . 
b. Wajib Kerja Mingguan CLI 
1) Mengadakan Wiseword sekali seminggu 
2) Mengadakan mading bahasa setiap asrama secara bergilir 
c. Wajib Kerja bulanan CLI 
1) Memberikan penghargaan bagi santri yang terbaik dalam aktifitas bahasa 
2) Pengumuman nilai tertinggi kelas intensif bahasa. 
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d. Wajib Kerja Unggulan CLI 
1) Mengadakan kelas intensif. 
2) Mengadakan pengawasan & pengontrolan bahasa selama 24 jam21 
Inilah bentuk-bentuk kontribusi Language Advisory Council (LAC) 
dengan menerapkan kegiatan-kegiatan bahasa bekerjasama dengan Central 
Language Improvement (CLI) dan penggerak bahasa yang ada di asrama 
sangat menunjang atas terciptanya lingkungan bahasa Arab di Pondok 
Pesantren Darul Huffadh dalam pembelajaran bahasa Arab.  
C. Faktor Pendukung dan Penghambat yang Dihadapi LAC terhadap Penciptaan 
Lingkungan Bahasa Arab di Pondok Pesantren Darul Huffadh dan Solusinya. 
1. Faktor Pendukung 
Language Advisory Council (LAC) dalam berbagai kegiatan yang 
diselenggarakan senantiasa mendapat respon dari pimpinan dan direktur serta 
tenaga pengajar bahasa Arab. Kontribusi ide dan sarana merupakan beberapa 
diantara yang menjadi pendukung terealisasinya program kerja, baik kegiatan-
kegiatan yang menyangkut lomba pidato tiga bahasa, muha>das\a, pemberian kosa 
kata, seminar, diskusi, cerdas cermat, permainan bahasa dan kegiatan terikat 
lainnya. Adapun faktor-faktor pendukung lainnya sebagai berikut:
22
 
                                                          
21
Abdul Gafur, Guru dan Pengurus Lembaga Bahasa LAC Santri Putra tahun 2014, 
Wawancara  pada 19 Oktober 2014. 
22
Syarif Qadri, Guru dan Pengurus Lembaga Bahasa LAC Santri Putra tahun 2014. 
Wawancara, pada 17 Oktober 2014. 
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a) Apresiasi Pimpinan Pondok Pesantren Darul Huffadh 
Kontribusi pimpinan Pondok Pesantren Darul huffadh tidak hanya berupa 
saran dan masukan mengenai peningkatan keterampilan berbahasa santri, tetapi juga 
mengapresiasi berbagai bentuk kegiatan yang berkaitan dengan peningkatan 
maha>rah lugah diantaranya pengadaan daurah lugawiyyah yang diadakan LAC 
dengan mendatangkan berbagai alumni PPDH baik dari Lipia dan daerah timur 
tengah atau yang ahli dalam berbahasa Arab agar supaya santri dapat melihat 
langsung dan bercakap-cakap dengan alumni yang memang memiliki kapasitas 
bahasa Arab yang baik. 
b) Partisipasi aktif dari santri dan dewan guru yang ada di PPDH 
Keaktifan santri dan dewan guru dalam lingkungan Pondok Pesantren Darul 
Huffadh menjadi salah satu faktor yang mendukung berbagai realisasi program 
kerja. Program kerja yang diterapkan Lembaga Bahasa LAC yang dilaksanakan 
merupakan upaya menciptakan lingkungan bahasa Arab dalam meningkatkan 
kemampuan berbahasa Arab peserta didik. 
c) Diterapkannya disiplin berbahasa di lingkungan pesantren 
Disiplin bahasa ini mewajibkan seluruh santri untuk berbahasa resmi (Arab 
dan Inggris) selama 24 jam sehari semalam dan diawasi langsung oleh bagian bahasa 
dengan menerapkan usbu >’ lugah arabiyyah wa injilisiyyah (bahasa Arab dan Inggris 
setiap per 2 minggu) dan mengadakan tajassus bagi santri yang berbahasa Indonesia 
dan daerah dengan ini memberikan efek jera bagi santri yang melanggar bahasa 
dengan dengan mengadakan mahkamah lugah setiap malam bagi santri yang 
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berbahasa selain bahasa Arab dan Inggris dengan memberikan berbagai hukuman 
sehingga santri termotivasi untuk menggunakan bahasa Arab dan Inggris dalam 
sagala aktivitas sehari-hari di PPDH. 
d) Mata pelajaran yang pada umunya berbahasa Arab/kitab gundul. 
Berbagai mata pelajaran yang diajarkan di dalam kelas pada umumnya 
berbahasa Arab selain pelajaran fiqh yang menggunakan buku al-Dzikro karangan 
pendiri Pondok Pesantren Darul Huffadh dan pelajaran bahasa inggris sehingga 
santri termotivasi mengetahui dan menguasai bahasa Arab selain untuk memahami 
al-Qur’an dan hadis nabi begitupula untuk memahami berbagai mata pelajaran yang 
ada di PPDH.  
Berdasarkan uraian di atas menegaskan bahwa upaya Language Advisory 
Council (LAC) dalam menciptakan lingkungan bahasa mendapat respon dari 
berbagai pihak baik pimpinan, direktur maupun tenaga pengajar di Pondok 
Pesantren Darul Huffadh. Tidak dinafikkan bahwa faktor-faktor pendukung 
senantiasa beriringan dengan faktor-faktor penghambat, sehingga upaya yang 
dilakukan LAC harus lebih baik lagi demi mendapatkan solusi agar tercipta 
lingkungan bahasa Arab yang baik. 
2. Faktor penghambat 
Berdasaran hasil wawancara dengan beberapa unsur di Pondok Pesantren 
Darul Huffadh Kabupaten Bone dengan guru mata pelajaran bahasa Arab dan 
penggerak bahasa LAC yang didukung pengamatan langsung peneliti, maka dapat 
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diidentifikasi ada beberapa faktor penghambat yang memengaruhi proses 
penciptaan lingkungan bahasa Arab di Pondok Pesantren Darul Huffadh Kabupaten 
Bone dalam penguasaan mahārah al-lugah sebagai berikut:23 
a) Rendahnya pemahaman dan perhatian santri terhadap penciptaan lingkungan 
bahasa Arab. 
Penciptaan lingkungan bahasa tidak akan terealisasi tanpa didasari 
kesadaran santri dan para dewan guru. Sedangkan rendahnya pemahaman 
terhadap bahasa Arab disebabkan oleh kesadaan santri dalam menjalankan 
disiplin berbahasa yang baik, hal ini tergambarkan dengan perilaku keseharian 
santri dan para guru di PPDH yang tidak menggunakan bahasa Arab dalam 
percakapan sehari-hari sehingga masih banyak terdengar dalam lingkungan 
pesantren menggunakan bahasa indonesia terlebih lagi menggunakan bahasa 
daerah. Tidak dapat dipungkiri bahwa rendahnya kesadaran dan pemahaman 
santri dan guru adalah salah satu kendala terbesar dalam upaya penciptaan 
lingkungan bahasa Arab di PPDH ini. 
b) Kebijakan disiplin bahasa di lingkungan PPDH belum optimal 
Melihat kebijakan disiplin bahasa yang terjadi di lingkungan pondok 
masih banyak hukuman dari dewan guru dan penggerak bahasa yang tidak 
mendidik seperti mengangkat air, dijemur di bawah terik matahari, masih terjadi 
                                                          
23
Syarif Qadri, Guru dan Pengurus Lembaga Bahasa LAC Santri Putra tahun 2014. 
Wawancara, pada 17 Oktober 2014. 
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pemukulan baik push-up, skotjam, sampai dipukuli bambu bagi pelanggar 
bahasa.  
c) Kurangnya fasilitas dan media pembelajaran bahasa. 
Melihat sarana dan prasarana begitupula media pembelajaran masih 
sangat kurang baik dari labutorium bahasa, jurnal-jurnal bahasa Arab masih 
belum lengkap dan sangat terbatas begitupula usaha mendatangkan native 
speaker yang diupayakan bagian bahasa  sehingga pencapaian dalam terciptanya 
lingkungan bahasa yang baik belum terealisasi dengan baik. 
3. Solusi Language Advisory Council (LAC) terhadap penciptaan lingkungan 
bahasa Arab di PPDH. 
Berusaha merealisasikan semua program-program bahasa dengan baik 
dan berusaha memberikan pemahaman serta kesadaran santri dan tenaga 
pengajar untuk berbahasa Arab di setiap aktivitas di PPDH dengan menerapkan 
disiplin bahasa Arab yang baik dalam lingkungan PPDH begitupula 
Menyediakan berbagai fasilitas dan media pembelajaran bahasa Arab yang 
lengkap dan mumpuni seperti menyediakan buku-buku, jurnal-jurnal, surat 
kabar, dan lain sebagainya. Begitupula berusaha mendatangkan native speaker 
sehingga santri langsung mendengar bahasa yang dituturkan oleh penutur 
aslinya sehingga santri lebih termotivasi untuk berbahasa Arab. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Language Advisory Council 
(LAC) Pondok Pesantren Darul Huffadh, maka gambaran tentang Kontribusi LAC 
terhadap penciptaan lingkungan bahasa Arab dalam pembelajaran bahasa Arab 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Penciptaan lingkungan bahasa Arab di Pondok Pesantren Darul Huffadh 
Tuju-tuju Kajuara Kabupaten Bone telah direalisasikan oleh Lembaga 
Bahasa Language Advisory Council (LAC) dalam pembelajaran bahasa Arab 
di Pondok Pesantren Darul Huffadh. Language Advisory Council (LAC) 
sebagai penggerak bahasa  yang terlibat langsung dalam pembelajaran 
bahasa Arab bersama-sama dengan segenap guru berupaya keras 
memprogramkan pembelajaran bahasa Arab secara kontinyu selama 24 jam 
sehari semalam dengan menerapkan berbagai kegiatan-kegiatan bahasa 
untuk menciptakan lingkungan bahasa Arab (bi>ah lugah al-arabiyyah). 
Dengan terciptanya  lingkungan bahasa Arab tentunya sangat mempengaruhi 
tingkat pemahaman bahasa Arab dan penguasaan mahārah al-lugah santri 
baik secara langsung maupun tidak langsung, dilihat dari keseharian santri 
yang selalu berkomunikasi bahasa Arab dalam seluruh aktivitas di 
lingkungan Pondok Pesantren Darul Huffadh ini.  
2. Bentuk-bentuk kontribusi Language Advisory Council (LAC) Pondok 
Pesantren Darul Huffadh terhadap penciptaan lingkungan bahasa Arab dapat 
dikategorikan dalam peningkatan pembelajaran bahasa Arab dan 
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pemerolehan bahasa Arab santri dengan menerapkan berbagai program kerja 
sebagai berikut: 
a. Ilqo>’ al-Mufrada>t (pemberian kosa kata) di pagi hari kemudian 
pengulangan di sore hari. 
b. al-Muha>das\ah (percakapan), memberikan teks percakapan kepada 
anak, lewat buku panduan yang dikarang oleh Dhomiri Fadhil & 
Khairi Habibullah yang berjudul Hadi>s\u Kulla Yaum / Daily 
Conversation, pemberian muha>das\a ini dilakukan pada hari rabu sore 
dan memperaktikkannya pada hari jumat subuh dan santri berbicara 
lansung dengan temannya sesuai dengan teks percakapan yang telah 
diberikan. 
c. al-Muha>d}arah (latihan pidato) yang diikuti oleh semua santri dan 
diawasi lansung oleh penggerak bahasa LAC dan CLI. 
d. Syu’bah (kursus) dilaksanakan pada hari senin dan sabtu siang yang 
di isi dengan materi pokok dari bahasa seperti al-Nahwu wa al-S}orf, 
tamri>n al-Lugah, imla dan Insya. 
e. Mengadakan tajassus dan mahkamah lughah bagi yang berbahasa 
indonesia dan bahasa daerah. 
f. Qira>atun al-Nasyrah (penyiaran berita) disampaikan lansung oleh 
bagian bahasa pusat setelah magrib, guna untuk melatih para santri 
dalam kecermatan mendengar bahasa sekaligus untuk memanggil 
para pelanggar bahasa pada hari itu. 
g. Memasang kosa kata bahasa Arab dan Ingris pada setiap tempat 
sesuai dengan bendanya. 
h. Memasang asa>lib di setiap tempat. 
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i. Mengadakan Listening bahasa Arab dan inggris setiap jumat. 
j. Dan membentuk program kerja baik yang ada di bagian bahasa 
Organisasi Santri Darul Huffadh (OSDHA) yang disebut Central 
Language Improvement (CLI) dan bagian bahasa asrama (Mudabbir) 
agar membantu mengontrol program-program kerja dan kegiatan-
kegiatan bahasa yang diterapkan LAC agar tercipta lingkungan 
bahasa Arab di Pondok Pesantren darul Huffadh. 
3. Adapun faktor-faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi LAC 
terhadap penciptaan lingkungan bahasa Arab dan solusinya. 
a. Faktor Pendukung 
a) Apresiasi Pimpinan Pondok Pesantren Darul Huffadh 
b) Partisipasi aktif dari santri dan dewan guru yang ada di PPDH 
c) Diterapkannya disiplin berbahasa di lingkungan pesantren 
d) Mata pelajaran yang pada umunya berbahasa Arab/kitab gundul. 
b. Faktor Penghambat 
a) Rendahnya pemahaman dan kesadaran santri tentang penciptaan 
lingkungan bahasa. 
b) Kebijakan disiplin bahasa di lingkungan PPDH belum optimal 
c) Kurangnya fasilitas dan media pembelajaran bahasa Arab. 
c. Solusi terhadap penciptaan lingkungan bahasa Arab 
Berusaha merealisasikan semua program-program bahasa dengan 
baik dan berusaha memberikan pemahaman serta kesadaran santri dan 
tenaga pengajar untuk berbahasa Arab di setiap aktivitas di PPDH dengan 
menerapkan disiplin bahasa Arab yang baik dalam lingkungan PPDH 
begitupula Menyediakan berbagai fasilitas dan media pembelajaran 
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bahasa Arab yang lengkap dan mumpuni seperti buku-buku, jurnal-jurnal, 
surat kabar yang berbahasa Arab dan lain sebagainya. Begitupula 
berusaha mendatangkan native speaker sehingga santri lansung 
mendengar bahasa yang dituturkan oleh penutur aslinya sehingga santri 
lebih termotivasi untuk berbahasa Arab dengan baik. 
B. Saran-saran 
Adapun saran-saran terhadap lembaga bahasa Pondok Pesantren Darul 
Huffadh (LAC) yaitu hendaknya menciptakan lingkungan bahasa Arab yang baik 
dan menyenangkan begitupula kebijakan disiplin yang ada di PPDH memberikan 
memberikan efek pendidikan dan pembelajaran bagi santri yang melanggar disiplin 
bahasa baik berupa pengembangan bahasa santri seperti menghafal kosakata, 
membuat karangan dalam bahasa Arab dan lain-lain sehingga dengan hukuman 
tersebut dapat meningkatkan keterampilan santri dalam berbahasa Arab. 
C. Implikasi 
Berangkat dari sini, para pengajar bahasa Arab hendaknya memahami bahwa 
bahasan tentang penciptaan lingkungan bahasa Arab merupakan bahasan penting 
yang harus dicermati para pelajar bahasa Arab baik di sekolah-sekolah atau 
pesantren dan umunya di lembaga pendidikan yang terdapat di dalamnya 
pembelajaran bahasa Arab. Seharusnya di dalam peningkatan keterampilan 
berbahasa Arab peserta didik, faktor lingkungan bahasa Arab merupakan faktor 
yang sangat penting yang harus ada di dalamnya. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
Daftar Pertanyaan Wawancara Penelitian Tesis “Kontribusi Language Advisory 
Council (LAC) Terhadap Penciptaan Lingkungan Bahasa Arab di Pondok 
Pesantren Darul Huffadh Tuju-Tuju Kajuara Kabupaten Bone. 
Objek Penelitian : Pimpinan Pondok Pesantren Darul Huffadh. 
Tanggal  :      
Masalah pokok dalam tesis ini yaitu: 
A. Bagaimana penciptaan lingkungan bahasa Arab di Pondok Pesantren Darul 
Huffadh Tuju-tuju Kajuara Bone? 
B. Bagaimana bentuk-bentuk kontribusi LAC terhadap penciptaan lingkungan 
bahasa Arab di Pondok Pesantren Darul Huffadh Tuju-tuju Kajuara Bone? 
C. Faktor apa yang menjadi pendukung dan penghambat yang dihadapi LAC 
terhadap penciptaan lingkungan bahasa Arab di Pondok Pesantren Darul 
Huffadh dan bagaimana solusinya? 
Daftar Pertanyaan: 
1. Bagaimana sejarah berdirinya Pondok Pesantren Darul Huffadh? 
2. Apa visi dan misi Pondok Pesantren Darul Huffadh? 
3. Bagaimana gambaran umum lingkungan bahasa di Pondok Pesantren Darul 
Huffadh? 
4. Adakah lembaga bahasa yang menjalankan program-program bahasa di PPDH 
ini? 
5. Bagaimana urgensi lembaga bahasa Language Advisory Council terhadap 
pembelajaran bahasa Arab? 
6. Sejauh mana kewenangan Language Advisory Council dalam menangani 
penciptaan lingkungan bahasa Arab dalam pembelajaran bahasa Arab di 
PPDH? 
7. Sejauh mana LAC dalam mengiplementasikan program-program bahasa di 
PPDH ini? 
8. Langkah-langkah apa saja yg diterapkan LAC dalam menciptakan lingkungan 
Bahasa Arab tersebut? 
9. Apakah program-program yang diterapkan LAC berjalan dengan baik dan 
menunjang pembelajaran bahasa Arab di PPDH? 
10. Menurut pengamatan Bapak, apakah kegiatan-kegiatan bahasa yang 
dilakukan berpihak terhadap penciptaan lingkungan bahasa Arab? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
Daftar Pertanyaan Wawancara Penelitian Tesis “Kontribusi Language Advisory 
Council (LAC) Terhadap Penciptaan Lingkungan Bahasa Arab di Pondok 
Pesantren Darul Huffadh Tuju-Tuju Kajuara Kabupaten Bone. 
Objek Penelitian : Lembaga Bahasa Language Advisory Council (LAC). 
Tanggal  :      
Masalah pokok dalam tesis ini yaitu: 
A. Bagaimana penciptaan lingkungan bahasa Arab di Pondok Pesantren Darul 
Huffadh Tuju-tuju Kajuara Bone? 
B. Bagaimana bentuk-bentuk kontribusi LAC terhadap penciptaan lingkungan 
bahasa Arab di Pondok Pesantren Darul Huffadh Tuju-tuju Kajuara Bone? 
C. Faktor apa yang menjadi pendukung dan penghambat yang dihadapi LAC 
terhadap penciptaan lingkungan bahasa Arab di Pondok Pesantren Darul 
Huffadh dan bagaimana solusinya? 
 
Daftar Pertanyaan: 
1. Bagaimana urgensi Lembaga Bahasa (LAC) di PPDH ini terhadap 
pembelajaran bahasa Arab di PPDH? 
2. Lingkungan bahasa adalah lingkungan buatan dimana didalamnya diterapkan 
berbagai kegiatan-kegiatan bahasa yang dapat meningkatkan keterampilan 
menulis (ةباتك), membaca (ةءارق), mendengar (عامتسإ), dan berbicara (ةثداحم). 
Apakah Language Advisory Council (LAC) menerapkan kegiatan-kegiatan 
bahasa dalam menciptakan lingkungan bahasa Arab di PPDH? 
3. Langkah-langkah apa saja yg diterapkan LAC dalam menciptakan 
lingkungan Bahasa Arab di PPDH ini? 
4. Bagaimana bentuk-bentuk kontribusi LAC terhadap penciptaan lingkungan 
bahasa Arab di PPDH? 
5. Program-program apa saja yang diterapkan lembaga bahasa (LAC) dalam 
penciptaan lingkungan bahasa Arab di Pondok Pesantren Darul Huffadh? 
6. Apakah semua program terealisasi dengan baik? 
7. Apakah kegiatan-kegiatan tersebut yang diterapkan di lingkungan pesantren 
sangat menunjang dalam meningkatkan kemahiran berbahasa Arab peserta 
didik? 
8. Eksistensi Language Advisory Council (LAC) sebagai lembaga bahasa di 
Pondok Pesantren Darul Huffadh, apakah memberi andil dalam penciptaan 
lingkungan bahasa Arab? 
9. Masalah apa yang sering muncul dalam pembelajaran bahasa Arab di PPDH 
ini? 
10. Lingkungan bahasa Arab adalah salah satu faktor yang mempengaruhi dalam 
pembelajaran bahasa Arab, apakah lingkungan tersebut berpengaruh dalam 
meningkatkan pembelajaran bahasa Arab peserta didik di PPDH? 
11. Faktor pendukung apa saja yang dihadapi LAC terhadap penciptaan 
lingkungan bahasa Arab di Pondok Pesantren Darul Huffadh? 
12. Faktor penghambat apa saja yang dihadapi LAC terhadap penciptaan  
lingkungan bahasa Arab di PPDH serta bagaimana solusinya? 
PEDOMAN WAWANCARA 
Daftar Pertanyaan Wawancara Penelitian Tesis “Kontribusi Language Advisory 
Council (LAC) Terhadap Penciptaan Lingkungan Bahasa Arab di Pondok 
Pesantren Darul Huffadh Tuju-Tuju Kajuara Kabupaten Bone. 
Objek Penelitian : Guru Bahasa Arab / Santri PPDH. 
Tanggal  :   
Masalah pokok dalam tesis ini yaitu: 
A. Bagaimana penciptaan lingkungan bahasa Arab di Pondok Pesantren Darul 
Huffadh Tuju-tuju Kajuara Bone? 
B. Bagaimana bentuk-bentuk kontribusi LAC terhadap penciptaan lingkungan 
bahasa Arab di Pondok Pesantren Darul Huffadh Tuju-tuju Kajuara Bone? 
C. Faktor apa yang menjadi pendukung dan penghambat yang dihadapi LAC 
terhadap penciptaan lingkungan bahasa Arab di Pondok Pesantren Darul 
Huffadh dan bagaimana solusinya? 
 
Daftar Pertanyaan: 
1. Bagaimana guru bahasa Arab / santri melihat lingkungan bahasa Arab di 
PPDH? 
2. Bagaimana eksistensi lembaga bahasa LAC dalam pembelajaran bahasa Arab 
di PPDH? 
3. Sejauh mana upaya Language Advisory Council terhadap penciptaan 
lingkungan bahasa Arab di PPDH? 
4. Langkah-langkah apa saja yang diterapkan LAC terhadap penciptaan 
lingkungan bahasa Arab di PPDH? 
5. Menurut saudara, bagaimana bentuk-bentuk kontribusi Language Advisory 
Council terhadap penciptaan lingkungan bahasa Arab di PPDH ini? 
6. Apa harapan bersama seluruh guru dan santri terhadap Language Advisory 
Council (LAC) dalam pengembangan pembelajaran bahasa Arab ditinjau dari 
penciptaan lingkungan bahasa Arab di PPDH? 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
Daftar data primer dan sekunder Penelitian Tesis “Kontribusi Language Advisory 
Council (LAC) Terhadap Penciptaan Lingkungan Bahasa Arab di Pondok Pesantren 
Darul Huffadh Tuju-Tuju Kajuara Kabupaten Bone. 
A. Pondok Pesantren Darul Huffadh (PPDH) 
1. Buku General Informasi Pondok Pesantren Darul Huffadh. 
2. Garis-garis Besar dan Kecil Haluan PPDH. 
3. Daftar Agenda Singkat dan Insidentil Pondok Pesantren Darul Huffadh. 
4. Dokumen Kantor KMI PPDH Kabupaten Bone 2013/2014. 
5. Arsip lain yang berhubungan dengan penelitian tersebut. 
 
B. Lembaga Bahasa Language Advisory Council (PPDH) 
1. Struktur Penggerak Bahasa Pondok Pesantren Darul Huffadh 
2. Laporan realisasi program kerja Language Advisory Council (LAC). 
3. Kegiatan partisipatif Language Advisory Council (LAC). 
4. Dokumentasi hasil kegiatan bahasa. 
5. Arsip lain yang berhubungan dengan penelitian tersebut. 
 
 
 
 
MEMBER CHECK 
Daftar Informan Penelitian Tesis “Kontribusi Language Advisory Council (LAC) 
Terhadap Penciptaan Lingkungan Bahasa Arab di Pondok Pesantren Darul Huffadh 
Tuju-tuju Kajuara Kabupaten  Bone.” 
A. Badan Pengurus Lembaga Bahasa Language Advisory Council tahun 2014.  
1. Syarif Qadri 
2. Gozali Fikri 
3. Muh. Ilham 
4. Abdul Gafur 
5. Ulfah 
6. Nurul Ilmi 
 
B. Pondok Pesantren Darul Huffadh Tuju-tuju Kajuara Kabupaten Bone  
1. Pimpinan Pondok Pesantren Darul Huffadh 
Ust. Saad Said, S.Ag. 
2. Direktur Pondok Pesantren Darul Huffadh 
Ust. Mustari Gaffar, S.Pd.I. 
3. Dewan Guru dan Santri Pondok Pesantren Darul Huffadh   
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bapak Pimpinan Bersama Seluruh Staff Pengajar dan Santri Putra Pondok 
Pesantren Darul Huffadh Tuju-tuju Kajuara Kabupaten Bone 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bapak Pimpinan Bersama Seluruh Staff Pengajar dan Santri Putri Pondok 
Pesantren Darul Huffadh Tuju-tuju Kajuara Kabupaten Bone 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Aktifitas Muha>das{ah Santri Pondok Pesantren Darul Huffadh 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Akifitas Muha>darah Santri Putri Pondok Pesantren Darul Huffadh 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan Daurah Lugah yang diadakan LAC dengan mendatangkan Native 
Speaker dan Alumni-Alumni yang Memiliki Kapasitas Bahasa Arab yang Baik  
 
 
 
 
Latihan bercakap-cakap bahasa Arab dan Inggris Di Dalam Mesjid 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Salah Satu Bentuk Hukuman Bagi Santri Yang Melanggar Disiplin Bahasa Arab 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Wawancara Pengurus Lembaga Bahasa LAC  
Pondok Pesantren Darul Huffadh Putra dan Putri  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Proses Pembelajaran Santri Pondok Pesantren Darul Huffadh 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan Lomba Pidato Tiga Bahasa (Arab, Inggris, dan Indonesia) 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pelantikan Organisasi Santri Putra Darul Huffadh (OSDHA) Termasuk Pengurus 
Bagian Bahasa CENTRAL LANGUAGE IMPROVEMENT  
Pelantikan Pengurus Bagian Bahasa  
Baik dari Kalangan Guru (LAC) dan Santri (CLI) 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
Salah satu kegiatan kebahasaan (Aktifitas Muha>darah)  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan Tasji`’ bahasa dan Kultum Berbahasa Resmi  (Arab dan Inggris) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  Kegiatan Diskusi Santri dengan Menggunakan Bahasa Resmi 
 (Bahasa Arab dan Inggris) 
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